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ABSTRAK

ANALISIS PERKEMBANGAN TINGKAT KESEHATAN
BANK PERKREDITAN RAKYAT DENGAN METODE
CAMEL RATING SYSTEM

(Studi Kasus pada PT. BPR GUNUNG ROGOJEMBANGAN Majenang,
Kabupaten Cilacap)

Teddy Prasetyanto
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta
2003

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesehatan bank dan
perkembangan tingkat kesehatan bank dari tahun 1998 sampai dengan tahun 2002,
yang meliputi faktor permodalan, kualitas aktiva produktif, manajemen, rentabilitas
dan likuiditas.

Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner, dokumentasi dan
wawancara. Teknik analisis data untuk menjawab masalah pertama dengan metode
CAMEL Rating System yaitu suatu metode yang terdiri dari lima faktor yang meliputi
Capital Adequacy Ratio, Asset Quality, Management, Earning Ability and Liquidity.
Untuk menjawab masalah kedua menggunakan trend dengan metode kuadrat terkecil
(least square).

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa
tingkat kesehatan bank PT. BPR Gunung Rogojembangan tahun 1998 sampai dengan
tahun 2002 mendapat predikat sehat. Perkembangan tingkat kesehatan bank PT. BPR
Gunung Rogojembangan menggunakan trend dengan metode kuadrat terkecil (least
square), tidak ada perkembangan tingkat kesehatan bank yang signifikan.
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ABSTRACT

AN ANALYSIS OF THE DEVELOPMENT OF THE HEALTH LEVEL OF
BANK PERKREDITAN RAKYAT WITH CAMEL RATING SYSTEM
(A CASE STUDY AT PT. BPR GUNUNG ROGOJEMBANGAN MAJENANG,

REGENCY CILACAP)

Teddy Prasetyanto
Sanata Dharma University
Yogyakarta

2003

The purposes of this research are to know the health level and development of
the health level of the bank in 1998 to 2002, which consists of Capital Adequacy
Ratio, Asset Quality, Management, Earning Ability and Liquidity.

The techniques of data collection are questionnaire, documentation and
interview. The technique of data analysis to answer the first problem was using the
CAMEL Rating System method, that is the method which consists of Capital
Adequacy Ratio, Asset Quality, Management, Earning Ability and Liquidity. The
technique of data analysis to answer the second problem was using trend analysis
with least square method.

Based on the analysis and the study the conclusion can be drawn as follows:
the health level of a bank PT. BPR Gunung Rogojembangan in 1998 to 2002 on the
whole was classified as healthy. The development of the health level of the bank PT.
BPR Gunung Rogojembangan using least square method of trend showed that there

was no significance development.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perbankan menempati posisi yang strategis dalam pembangunan dan
perekonomian negara, karena sektor perbankan berfungsi sebagai penghimpun
dan penyalur dana pada masyarakat untuk pembiayaan pembangunan. Berkaitan
dengan fungsi di atas, pemerintah melalui berbagai kebijaksanaan ekonomi telah
mendorong partisipasi masyarakat seluas-luasnya dalam menggunakan jasa
perbankan termasuk bagi pengusaha kecil dan masyarakat pedesaan. Sebagai
bagian dari sistem perbankan, BPR memiliki peranan yang cukup signifikan
khususnya dalam pemberdayaan masyarakat dan pengusaha kecil. Oleh karena itu
keberadaan BPR perlu dikembangkan melalui upaya penyelesaian penyehatan
industri BPR, penyempurnaan sistem pengaturan dan pengawasan BPR,
menciptakan infrastruktur pendukung guna menciptakan industri BPR yang sehat
dan penguatan kapasitas dan kelembagaan BPR.

Mengingat pentingnya lembaga perbankan di Indonesia, maka pemerintah
mengeluarkan kebijakan-kebijakan baru bidang keuangan. Dengan adanya
kebijakan baru tersebut industri perbankan di Indonesia berkembang pesat dengan
munculnya bank-bank baru. Hal tersebut mengakibatkan persaingan menjadi ketat
dan masing-masing bank melakukan segala upaya untuk bisa bersaing dengan
bisnis perbankan. Dalam keadaan seperti ini, hanya bank-bank yang sehat dan

memiliki kondisi keuangan yang sehat akan tetap bertahan, sedangkan bank yang



memiliki kondisi keuangan yang tidak sehat akan mengalami kesulitan dalam
mempertahankan kelangsungan hidupnya (usaha).

Setelah kurang lebih 14 tahun kebijakan deregulasi (27 Oktober 1988)
digulirkan ternyata berdampak negatif yaitu rapuhnya industri perbankan (banyak
bank yang tidak sehat) dengan munculnya bank-bank yang bangkrut dan bahkan
sampai dilikuidasi oleh pemerintah pada tanggal 1 November 1997, maka ini
membuktikan bahwa bank kurang memperhatikan tingkat kesehatan bank.

Didalam upaya mencegah hal-hal yang tidak diinginkan, Bank Indonesia
berwenang melakukan pengawasan dan pembinaan bank di Indonesia. Bank
Indonesia mengeluarkan kebijakan yang intinya adalah agar pengelolaan suatu
bank dilakukan atas dasar prinsip kehati-hatian (Prudent Banking) dengan
memperhatikan tingkat kesehatan yang telah ditetapkan. Selain itu, pemerintah
juga mengeluarkan Surat Edaran Bank Indonesia No. 30/3/UPPB tanggal 30 April
1997 tentang tata cara penilaian tingkat kesehatan bank perkreditan rakyat.
Kemudian disempurnakan lagi dengan ketetapan baru yaitu dikeluarkannya Surat
Keputusan Direksi Bank Indonesia No. 30/12/KEP/DIR tanggal 30 April 1997.

Upaya penilaian tingkat kesehatan bank ini mutlak dilakukan karena
késehatan bank merupakan kepentingan semua pihak yang terkait, baik pemilik,
pengelola bank, masyarakat pengguna jasa bank maupun Bank Indonesia selaku
pembina dan pengawas bank. Mengingat begitu pentingnya kondisi kesehatan
bank maka penulis tertarik melakukan penelitian yang berjudul “ANALISIS
PERKEMBANGAN TINGKAT KESEHATAN BANK PERKREDITAN

RAKYAT DENGAN METODE CAMEL RATING SYSTEM



B. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana tingkat kesehatan PT. Bank Perkreditan Rakyat Gunung
Rogojembangan Majenang periode tahun 1998-2002 dengan metode CAMEL

Rating System?

2. Bagaimana perkembangan tingkat kesehatan PT. Bank Perkreditan Rakyat

Gunung Rogojembangan periode tahun 1998-20027?

C. Batasan Masalah

1.

Penilaian tingkat kesehatan menggunakan rasio rentabilitas, rasio solvabilitas
dan rasio likuiditas,. Dalam skripsi ini masalah dibatasi pada persoalan tingkat
kesehatan bank dengan menggunakan ketentuan Bank Indonesia, yaitu metode
CAMEL Rating System yaitu Permodalan (Capital), kualitas aktiva produktif
(Asset quality), manajemen (Management), rentabilitas (Earning), likuiditas
(Liquidity).

Data yang diambil adalah laporan keuangan periode tahun 1998-2002.

Disamping itu, data yang diambil tidak menyangkut kerahasiaan bank.

D. Tujuan Penelitian

I.

Untuk mengetahui tingkat kesehatan PT. Bank Perkreditan Rakyat Gunung
Rogojembangan Majenang yang meliputi penilaian atas permodalan, kualitas
aktiva produktif, manajemen, rentabilitas dan likuiditas dari tahun 1998
sampai dengan 2002.

Untuk mengetahui perkembangan tingkat kesehatan PT. Bank Perkreditan

Rakyat Gunung Rogojembangan Majenang yang meliputi penilaian atas



permodalan, kualitas aktiva produktif, manajemen, rentabilitas dan likuiditas

dari tahun 1998 sampai dengan 2002.

E. Manfaat Penelitian

1. Bagi Perusahaan

Diharapkan tulisan ini bisa menjadi bahan pertimbangan dalam

membuat suatu keputusan manajemen.

2. Bagi Penulis

Sebagai sarana untuk menerapkan ilmu yang diperoleh di bangku

kuliah dengan situasi dan kondisi yang sebenarnya dihadapi di lapangan.

3. Bagi Universitas Sanata Dharma

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu bahan studi yang

bermanfaat bagi mahasiswa Universitas Sanata Dharma.

F. Sistematika Penulisan

BAB I

BAB 11

PENDAHULUAN

Dalam bab ini menguraikan latar belakang pemilihan judul, rumusan
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan
sistematika penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menguraikan teori tentang pengertian bank, jenis-jenis dan usaha
bank, fungsi bank, karaktenstik Bank Perkreditan Rakyat (BPR),
penilaian tingkat kesehatan, penilaian tingkat kesehatan bank

perkreditan rakyat, faktor judgement dan pelaksanaan ketentuan lain.



BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini menguraikan mengenai jenis penelitian, tempat dan waktu
penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik pengumpulan data dan
teknik analisa data.

BAB IV GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Bab ini menguraikan mengenai gambaran umum perusahaan yang
meliputi sejarah berdirinya, lokasi Bank Perkreditan Rakyat (BPR),
struktur organisasi dan aktivitas-aktivitas PT. BPR Gunung
Rogojembangan Majenang.

BAB V ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Bab ini menguraikan data penelitian, analisis dan pembahasan tingkat
kesehatan bank, analisis dan pembahasan perkembangan tingkat
kesehatan bank dengan analisis trend metode /east square untuk periode
tahun 1998 sampai dengan tahun 2002.

BAB VI PENUTUP
Bab ini menguratkan kesimpulan, saran dan keterbatasan yang dapat
dijadikan sebagai pertimbangan bagi pihak PT. BPR Gunung

Rogojembangan Majenang.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Bank
Bank merupakan suatu lembaga yang menghimpun dan menyalurkan dana
pada masyarakat. Pengertian bank menurut PSAK No. 31 adalah :
Suatu lembaga yang berperan sebagai perantafa keuangan (financial
intermediary) antara pihak-pihak yang memiliki kelebihan dana (surplus
unit) dengan pihak-pihak yang memerlukan dana (deficir unit), serta
sebagai lembaga yang berfungsi memperlancar lalu lintas pembayaran.
Sedangkan pengertian bank berdasarkan UU RI No. 10 tahun 1998 adalah
Badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit
dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup
rakyat banyak.
Secara umum terdapat dua hal yang membedakan usaha perbankan dengan
usaha bidang lainnya yaitu: bank bergerak di bidang kepercayaan dan produk
bank-bank yang diperdagangkan adalah uwang. Usaha di bidang kepercayaan

artinya bank melakukan usaha didasarkan atas kepercayaan masyarakat pada bank

dan masyarakat akan menanamkan dananya pada bank yang dapat dipercaya.

B. Jenis dan Usaha Bank
Berdasarkan UU RI No. 7 tahun 1992 dan ditegaskan lagi dengan
keluarnya UU RI No. 10 tahun 1998 maka jenis perbankan terdiri dari:
1. Bank umum
Bank umum adalah bank yang melaksanakan usaha secara

konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya



memberi jasa dalam lalu lintas pembayaran. Sifat jasa yang diberikan adalah
umum, dalam arti dapat memberikan seluruh jasa perbankan yang ada. Begitu
pula dengan wilayah operasinya dapat dilakukan di seluruh wilayah.

2. BPR (Bank Perkreditan Rakyat)

Bank perkreditan rakyat adalah bank yang melaksanakan kegiatan
usaha secara konyensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam
kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Artinya di
sini kegiatan BPR jauh lebih sempit jika dibandingkan dengan kegiatan bank
umum.

Yang dimaksud dengan prinsip syariah sesuai dengan UU RI No. 10 tahun
1998 adalah aturan perjanjian berdasarkan Islam antara bank dan pihak lain untuk
penyimpanan dana atau pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya yang
dinyatakan sesuai dengan syariah. Kegiatan tersebut antara lain pembiayaan
berdasarkan prinsip penyertaan modal (musharakah), prinsip jual beli barang
dagang memperoleh keuntungan (murabahah), atau pembiayaan barang modal
berdasarkan prinsip sewa murni tanpa pilihan (ijjarah) atau dengan pilihan
pemindahan kepemilikan atas barang yang disewa dari pihak bank oleh pihak lain

(ijarah wa igtina) (UU RI No. 10 tahun 1998 tentang Perbankan).

C. Fungsi Bank
1. Agent of trust
Dasar utama kegiatan perbankan adalah srust atau kepercayaan, baik
dalam hal penghimpunan dana maupun penyaluran dana. Masyarakat akan

mau menitipkan dananya di bank apabila dilandasi oleh unsur kepercayaan.



2. Agent of development

Sektor dalam kegiatan perekonomian masyarakat yaitu sektor moneter
dan sektor riil, tidak dapat dipisahkan. Kedua sektor tersebut berinteraksi
saling mempengaruhi satu dengan yang lain. Sektor il tidak akan dapat
berkinerja dengan baik apabila sektor moneter tidak bekerja dengan baik.
Tugas bank sebagai penghimpun dan penyaluran dana sangat diperlukan
untuk kelancaran kegiatan perekonomian di sektor riil.

Agent of services

Di samping melakukan kegiatan penghimpunan dan penyaluran dana,
bank juga memberikan penawaran jasa-jasa perbankan yang lain kepada
masyarakat, misalnya: jasa pengiriman uang, jasa penitipan barang berharga,

jasa pemberian jaminan bank, dan jasa penyelesaian tagihan (Susilo, 2000: 6).

D. Karakteristik Bank Perkreditan Rakyat

Untuk memahami karakteristik Bank Perkreditan Rakyat terlebih dahulu

perlu dicermati kegiatan usahanya. Menurut Undang-undang Republik Indonesia

Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan sebagaimana telah diubah dengan

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 menyatakan bahwa

kegiatan usaha Bank Perkreditan Rakyat meliputi:

L.

Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa deposito
berjangka, tabungan, dan/atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu.
Memberikan kredit.

Menyediakan pembiayaan dan penempatan dana berdasarkan prinsip syariah,

sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia.



4. Menempatkan dananya dalam bentuk Sertifikat Bank Indonesia (SBI),
deposito berjangka, sertifikat deposito, dan/atau tabungan pada bank lain.

Selain itu ada juga larangan kegiatan usaha Bank Perkreditan Rakyat yang

meliputi:

1. Menerima simpanan berupa giro dan ikut serta dalam lalu lintas pembayaran.

2. Melakukan kegiatan usaha dalam valuta asing.

3. Melakukan penyertaan modal.

4. Melakukan usaha perasuransian.

5. Melakukan usaha lain di luar kegiatan usaha sebagaimana dimaksud dalam

kegiatan usaha BPR.

E. Penilaian Tingkat Kesehatan

Penilaian tingkat kesehatan merupakan penilaian terhadap hasil usaha
dalam kurun waktu tertentu. Sebagaimana layaknya manusia, di mana kesehatan
merupakan hal yang penting di dalam kehidupannya. Tubuh yang sehat akan
meningkatkan kemampuan kerja dan kemampuan lainnya. Begitu pula dengan
perbankan harus selalu dinilai kesehatannya agar tetap prima dalam melayani
para nasabahnya (Kasmir, 1999: 46).

Untuk menilai suatu kesehatan dapat digunakan rasio keuangan.
Berdasarkan tujuan analisa, rasio keuangan terdiri dari (Munawir, 2000: 71):
1. Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi

kewajiban jangka pendek. Beberapa rasio likuiditas:
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Aktiva Lancar
a. Current Ratio =

Hutang Lancar

Kas + Efek + Piutang
Hutang Lancar

b. Acid Test Ratio =

Kas + Efek
Hutang Lancar

c. Cash Ratio =

Penjualan
Rata - rata Piutang

d. Perputaran Piutang =

. k '
e. Perputaran Persediaan = Harga Pokok Penjualan

Rata - rata Persediaan

Penjualan
Modal Kerja Rata - rata

f. Perputaran Modal Kerja =

. Rasio Solvabilitas

Rasio solvabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi
seluruh kewajibannya, baik kewajiban jangka pendek maupun kewajiban
jangka panjang. Beberapa rasio solvabilitas:

Modal Sendiri

a. Rasio Modal dengan Aktiva = -
Total Aktiva

Modal Sendiri

b. Rasio Modal dengan Aktiva Tetap

Aktiva Tetap
c. Rasio Aktiva Tetap dengan Hutang Aktiva Tetap
Jangka Panjang — Hutang Jangka Panjang

d. Nilai Buku Saham Prioritas = Jumlah Nominal

Saham yang Beredar

Hak Saham Biasa
Saham yang Beredar

e. Nilai Buku Saham Biasa =




f Rasio Hutang Jangka Panjang
Hutang Jangka Panjang
Modal Sendiri

dengan Modal Sendiri =

g. Rasio antara Hutang dengan

Modal Sendiri _ _Total Hutang

Modal Sendiri

Total Hutang

h. Rasio antara Hutang dengan Aktiva = -
Total Aktiva

3. Rasio Rentabilitas

Rasio rentabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan

menghasilkan laba. Beberapa rasio rentabilitas:

a. Rasio Laba Usaha dengan Aktiva Usaha = __Lal.)a Usaha
Aktiva Usaha
) Penjualan
b. Perputaran Aktiva Usaha = ————
Aktiva Usaha
c. Gross Margin Ratio = M
Penjualan
d. Operating Margin Ratio = *Laba.Usaha
Penjualan

Laba Bersih - Pajak

e. Net Margin Ratio = .
Penjualan

Harga Pokok Penjualan + Biaya Operasi
Penjualan

f.  Operating Ratio =

Laba Bersih (sebelum pajak)
Jumlah Aktiva Usaha

g Rateof ROI =

Laba Bersih (sesudah pajak)

h. Net Rate of ROI =
Jumlah Aktiva Usaha

Laba Bersih (sesudah pajak)
Modal Sendiri

1. Rentabilitas Modal Sendiri =

11

untuk
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. Laba Saham Bi
j.  Laba per Lembar Saham Biasa = aba Saham bilasa

Saham Biasa yang Beredar

Ukuran untuk melakukan penilaian tingkat kesehatan bank telah
ditentukan oleh Bank Indonesia. Ketentuan yang berlaku oleh Bank Indonesia

adalah metode CAMEL Rating System

. Penilafan Tingkat Kesehatan Bank Perkreditan Rakyat

Kesehatan suatu bank dapat diartikan sebagai kemampuan suatu bank
untuk melakukan kegiatan operasional perbankan secara normal dan mampu
memenuhi semua kewajibannya dengan baik dengan cara-cara yang sesuai
dengan peraturan perbankan yang berlaku (Susilo, 2000: 22).

Penilaian terhadap tingkat kesehatan bank penting dilakukan mengingat
kegiatan usaha bank berdasarkan kepercayaan masyarakat. Masyarakat akan
cenderung menyimpan dananya pada bank yang schat. Disamping untuk
kepentingan masyarakat penilaian ini juga penting bagi pemilik dan pengelola
bank serta Bank Indonesia selaku pembina dan pengawas bank.

Tingkat kesehatan bank merupakan implikasi fungsi pengawasan dan
pembinaan Bank Indonesia pada lembaga perbankan yang ada, yang digunakan
sebagai:

1. Standar bagi manajemen bank untuk menilai apakah pengelolaan bank telah
dilakukan sejalan dengan asas-asas perbankah yang sehat dan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

2. Tolok ukur untuk menetapkan arah pembinaan dan pengembangan bank baik

secara individual maupun industri perbankan secara keseluruhan.
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Upaya penilaian tingkat kesehatan bank dapat dilakukan dengan
menggunakan metode CAMFEL Rating System. Pengertian CAMEL Rating System
adalah suatu sistim penilaian tingkat kesehatan bank dengan menggunakan lima
indikator performance atau penampilan hasil usaha suatu bank yang meliputi:

1. Permodalan (capital)

Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia tentang pengertian modal,
maka modal dibagi menjadi dua yang terdiri dari modal inti dan modal
pelengkap. Selain itu, pengertian modal bagi bank yang didirikan dan
berkantor pusat di Indonesia menurut paket kebijakan 29 Mei 1993 terdin dari
modal inti dan modal pelengkap dengan penjelasan sebagai berikut:

a. Modal inti, berupa:

1) Modal disetor, yaitu modal yang telah disetor secara efektif oleh
pemiliknya.

2) Agio saham, yaitu selisih lebih setoran modal yang diterima oleh bank
akibat harga saham yang melebihi nilai nominal.

3) Modal sumbangan, yaitu modal yang diperoleh dari sumbangan
saham, termasuk selisih antara nilai yang tercatat dengan harga jual
apabila saham tersebut dijual.

4) Cadangan umum, yaitu cadangan dar penyisihan laba yang ditahan
atau dan laba bersih setelah dikurangi pajak, dan mendapat
persetujuan rapat umum pemegang saham atau rapat anggota sesuai

dengan ketentuan pendirian atau anggaran masing-masing bank.



5)

6)

7)

8)
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Cadangan tujuan, yaitu bagian laba setelah dikurangi pajak yang
disisihkan untuk tujuan tertentu dan telah mendapat persetujuan rapat
umum pemegang saham atau rapat anggota.

Laba yang ditahan, yaitu saldo laba bersih setelah dikurangi pajak
yang oleh rapat umum pemegang saham atau rapat anggota diputuskan
untuk tidak dibagikan.

Laba tahun lalu, yaitu seluruh laba bersih tahun lalu setelah
diperhitungkan pajak dan belum ditetapkan penggunaannya oleh rapat
umum pemegang saham atau rapat anggota.

Laba tahun berjalan, yaitu laba yang diperoleh dalam tahun buku
berjalan setelah dikurangi taksiran hutang pajak. Jumlah laba tahun
berjalan yang diperhitungkan sebagai modal inti hanya 50% (Susilo,

2000: 28).

Modal inti di atas harus dikurangi dengan:

1)
2)

Goodwill, apabila ada dalam pembukuan bank perkreditan rakyat.
Kekurangan dana penyisihan penghapusan piutang ragu-ragu yang

dihitung sesuai ketentuan Bank Indonesia.

. Modal pelengkap, berupa:

1y

2)

Cadangan revaluasi aktiva tetap, yaitu cadangan yang dibentuk dari
selisih penilaian kembali aktiva tetap yang telah mendapat persetujuan
Direktorat Jendral Pajak.

Penyisihan penghapusan aktiva produktif, yaitu cadangan yang

dibentuk dengan cara membebani laba rugi tahun berjalan. Cadangan



4)
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ini dibentuk untuk menampung kerugian yang mungkin timbul akibat

tidak diterimanya kembali sebagian atau seluruh aktiva produktif.

Penyisihan penghapusan aktiva produktif yang dapat diperhitungkan

sebagai modal pelengkap adalah maksimum 1,25 % dan ATMR

(Aktiva Tertimbang Menurut Risiko).

Modal pinjaman, yaitu hutang yang didukung oleh instrumen atau

warkat yang memiliki sifat seperti modal dan mempunyai ciri-ciri:

a) Tidak dijamin oleh bank yang bersangkutan, dipersamakan
dengan modal dan telah dibayar penuh.

b) Tidak dapat dilunasi atau ditarik atas inisiatif pemilik, tanpa
persetujuan Bank Indonesia.

¢) Mempunyai kedudukan yang sama dengan modal dalam hal
jumlah kerugian bank melebihi laba yang ditahan dengan
cadangan-cadangan yang termasuk modal inti, meskipun bank
belum dilikuidasi.

d) Pembayaran bunga dapat ditangguhkan apabila bank dalam
keadaan rugi atau labanya tidak mendukung untuk membayar
bunga tersebﬁt.

Pinjaman subordinasi, yaitu pinjaman dengan ciri-ciri:

a) Ada perjanjian tertulis antara bank dengan pemberi pinjaman.

b) Mendapat persetujuan lebih dahulu dari Bank Indonesia.

¢) Menyampaikan program pembayaran kembali  pinjaman

subordinasi tersebut.



16

d) Tidak dijamin oleh bank yang bersangkutan dan telah disetor
penuh.

e) Minimal berjangka waktu lima tahun.

f) Pelunasan sebelum jatuh tempo harus mendapat persetujuan dari
Bank Indonesia, dan dengan pelunasan tersebut permodalan bank
tetap sehat.

g) Hak tagihnya dalam hal terjadi likuidasi berlaku paling akhir dari
segala pinjaman yang ada (Susilo, 2000: 28-29).

Pinjaman subordinasi yang dapat dijadikan komponen modal
pelengkap adalah maksimum sebesar 50% dari modal inti. Sesuai
dengan Ketentuan Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia No. 26/2
KEP/DIR tanggal 29 Mei 1993, seluruh modal pelengkap tersebut di
atas hanya dapat diperhitungkan sebagai modal setinggi-tingginya
100% dari jumlah modal inti1 (Susilo, 2000: 28-29).

Penilaian permodalan dapat dicari dengan cara sebagai berikut

(Dendawijaya, 2001: 144):

Capital Adequacy Ratio (CAR) =

Modal
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR)

X 100%

2. Kualitas aktiva produktif (asset quality).
Kelangsungan usaha bank tergantung pada kualitas penanaman dana
dan kesiapan mengantisipasi timbulnya kerugian penanamannya.
Penilaian kualitas aktiva produktif dapat dihitung dengan cara sebagai berikut

(SK Direksi BI No. 30/12/KEP/DIR tanggal 30 April 1997):
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a. Rasio aktiva produktif yang diklasifikasikan terhadap aktiva produktif

KAP = Aktiva Prodyktlf lelas.lﬁkasﬂ(an X100%
Aktiva Produktif

b. Rasio penyisihan penghapusan aktiva produktif (PPAP) yang dibentuk
oleh bank terhadap penyisihan penghapusan aktiva produktif yang wajib
dibentuk oleh bank.

_ Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif Yang Dibentuk Bank
- Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif Yang Wajib Dibentuk

X100%

3. Manajemen (management)

Dalam mengelola kegiatannya sehari-hari, bank juga dimlai kualitas
manajemennya. Kualitas manajemen dapat dilihat darni kualitas manusianya
dalam bekerja. Kualitas manajemen juga dapat dilihat darni kualitas pendidikan
serta pengalaman para karyawannya dalam menangani berbagai kasus yang
terjadi. Dalam aspek ini yang dinilai adalah manajemen permodalan,
manajemen aktiva, manajemen umum, manajemen rentabilitas dan
manajemen likuiditas.

4. Rentabilitas (earning).

Rentabilitas merupakan ukuran kemampuan bank dalam meningkatkan
laba setiap periode atau untuk mengukur tingkat efisiensi usaha dan
profitabilitas yang dicapai bank yang bersangkutan. Bank yang sehat adalah
bank yang diukur rentabilitasnya terus meningkat. Penilaian dilakukan dengan
(SK Direksi BI No. 30/12/KEP/DIR tanggal 30 April 1997):

a. Rasio laba sebelum pajak dalam 12 bulan terakhir terhadap rata-rata

volume usaha dalam periode yang sama.
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ROA = Jumlah Laba 12 bulan X 100%
Rata - rata Volume Usaha dalam 12 bulan

b. Perbandingan biaya operasional dalam 12 bulan terakhir terhadap
pendapatan operasional dalam periode yang sama.

Beban Operasional 12 bulan
Pendapatan Operasional 12 bulan

BOPO = X 100%

5. Likuiditas (liquidity).

Suatu bank dikatakan likuid, apabila bank yang bersangkutan dapat
membayar semua hutang-hutangnya terutama simpanan tabungan, giro dan
deposito pada saat ditagih dan dapat pula memenuhi semua permohonan
kredit yang layak dibiayai. Secara umum rasio ini merupakan rasio antara
jumlah aktiva lancar dibagi dengan hutang lancar.

Penilaian dilakukan dengan (SK Direksi BI No. 30/12/KEP/DIR
tanggal 30 April 1997):

a. Rasio alat likuid terhadap hutang lancar.

Alat Likuid
Hutang Lancar

X100%

b. Rasio kredit terhadap dana yang diterima oleh bank seperti KLBI, giro,
tabungan, deposito dan lain-lain.

_ Kredit yang Diberikan
Dana yang Diterima

LDR

X 100%

Penilaian tiap faktor dalam CAMEL Rating System yang menghasilkan
angka rasio-rasio kemudian diformulasikan dalam angka nilai kredit (NK), lalu
dikalikan sesuai dengan bobot tiap komponen CAMEL Rating System.

Penjumlahan seluruh angka nilai kredit yang telah dikalikan bobot tersebut akan
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menunjukkan hasil penilaian tingkat kesehatan bank, yang selanjutnya dapat

diklasifikasikan sesuai dengan empat golongan predikat tingkat kesehatan bank,

sebagai berikut:

Tabel 1
Empat Golongan Predikat Tingkat Kesehatan Bank
| Nilai Kredit Predikat
81-100 Sehat
66-<81 Cukup Sehat
51-<66 Kurang Sehat
0-<51 Tidak Sehat

Sumber: SK Direksi Bl tanggal 30 April 1997

F. Faktor Judgement

Predikat tingkat kesehatan bank yang sehat atau cukup sehat atau kurang

sehat akan diturunkan menjadi tidak sehat apabila terdapat (SE Bl No. 30/2/UPPB

tanggal 30 April 1997 tentang tatacara penilaian tingkat kesehatan bank):

L.

Perselisihan intern yang diperkirakan akan menimbulkan kesulitan dalam

bank yang bersangkutan,

Campur tangan pihak-pthak diluar bank dalam kepengurusan (manajemen)

bank termasuk di dalamnya kerjasama yang tidak wajar yang mengakibatkan

salah satu atau beberapa kantornya berdiri sendiri;

“Window dressing” dalam pembukuan dan atau laporan bank yang secara

materiil dapat berpengaruh terhadap keadaan keuangan bank sehingga

mengakibatkan penilaian yang keliru terhadap bank;
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4. Praktek “bank dalam bank™ atau melakukan usaha bank di luar pembukuan
bank;

5. Kesulitan keuangan yang mengakibatkan penghentian sementara atau
pengunduran diri dari keikutsertaan dalam kliring; atau

6. Praktek perbankan lain yang dapat membahayakan kelangsungan usaha bank

dan atau menurunkan kesehatan bank.

G. Pelaksanaan Ketentuan Lain
Tingkat kesehatan suatu bank umum sangat dipengaruhi oleh sanksi yang
diberikan kepada bank yang bersangkutan dalam mematuhi atau melaksanakan

ketentuan-ketentuan perbankan tentang batas maksimum pemberian kredit.



BAB 11

METODOLOGI PENELITIAN

. Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan adalah studi kasus. Dengan demikian

kesimpulan yang diambil sebatas objek yang diteliti.

. Tempat dan Waktu Penelitian

1.

Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan pada PT. Bank Perkreditan Rakyat Gunung
Rogojembangan Majenang Kabupaten Cilacap.

Waktu Penelitian

Penelitian akan dilakukan dari bulan April sampai Juni 2003.

. Subyek dan Obyek Penelitian

1.

Subyek penelitian

Subyek penelitian adalah orang-orang yang terlibat dalam penelitian, misalnya
bagian akuntansi, bagian keuangan, pimpinan perusahaan.

Obyek penelitian

Tingkat kesehatan bank yang ditinjau dari aspek permodalan, kualitas aktiva

produktif, manajemen, rentabilitas dan likuiditas.

. Teknik Pengumpulan Data

1.

Kuesioner, membagikan kuesioner yang berisi daftar pertanyaan yang harus

dijawab responden.

21
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2. Dokumentasi, teknik pengumpulan data dengan cara mempelajan catatan-
catatan dari perusahaan yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.
3. Wawancara, metode pengumpulan data dengan cara mengajukan pertanyaan

langsung kepada pihak-pihak yang bersangkutan.

E. Teknik Analisa Data

Teknik Analisis Tingkat Kesehatan Bank

Langkah Pertama:

Untuk menjawab permasalahan yang pertama adalah dengan menghitung rasio
CAMEL Rating System (Capital, Asset Quality, Management, Earnings,
Liquidity) berdasarkan rumus yang ditetapkan.

1. Permodalan (capital)

Penilaian terhadap permodalan bank yang dikuatifikasikan didasarkan
pada kewajiban penyediaan modal minimum bank sebagaimana ditetapkan
adalah:

Capital Adequacy Ratio (CAR) =

Modal
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR)

X100%

Keterangan:
Modal : Modal inti dan modal pelengkap.
ATMR : Nilai total masing-masing aktiva bank setelah dikalikan dengan

masing-masing bobot risiko aktiva tersebut (Susilo, 2000: 27-28).
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Penilaian terhadap pemenuhan Kewajiban Penyediaan Modal

Minimum (KPMM) ditetapkan sebagai berikut:

a. Sebesar 8% diberi predikat “Sehat” dengan nilai kredit 81, dan untuk
setiap kenaikan 0,1% dari pemenuhan KPMM sebesar 8% nilai kredit
ditambah 1 hingga maksimum 100;

b. Kurang dari 8% sampai dengan 7,9% diben predikat “Kurang Sehat”
dengan nilai kredit 65 dan untuk setiap penurunan 0,1% dari pemenuhan
KPMM sebesar 7,9% nilai kredit dikurangi 1 dengan minimum O.

. Kualitas aktiva produktif (asset quality)

Penilaian terhadap kualitas aktiva produktif bank didasarkan pada

perbandingan aktiva produktif yang diklasifikasikan terhadap aktiva

produktif.
AP — Aktiva Produktl'f D1k1a51ﬁk'351kan (APD) X 100%
Aktiva Produktif
Keterangan:

Aktiva Produktif : Semua aktiva dalam rupiah dan valuta asing yang dimiliki
bank dengan maksud untuk memperoleh penghasilan sesuai dengan
fungsinya, sehingga kredit merupakan salah satu bentuk dari aktiva produktif
(Susilo, 2000: 74).

APD : Cadangan khusus yang ditujukan guna menampung kemungkinan

kerugian yang terjadi akibat penurunan kualitas aktiva produktif
(Dendawijaya, 2001: 144).
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Nilai kredit rasio aktiva produktif yang diklasifikasikan dihitung
sebagai berikut:
a. Untuk rasio 22,5% atau lebih, nilai kredit = 0.
b. Untuk setiap penurunan 0,15% mulai darni 22,5% nilai kredit ditambah 1

dengan maksimum 100. |

Dan yang kedua adalah, perbandingan penyisihan penghapusan aktiva
produktif yang dibentuk 6leh bank terhadap penyisihan penghapusan aktiva
produktif yang wajib dibentuk oleh bank.

Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif Yang Dibentuk (PPAD)

KAP = — - - - X 100%
Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif Yang Wajib Dibentuk (PPAWD)

Keterangan:

PPAD : Cadangan umum dan cadangan khusus yang dibentuk oleh

bank.

PPAWD : Cadangan umum dan cadangan khusus yang wajib dibentuk
oleh bank.

Nilai kredit dihitung dengan cara sebagai berikut:

a. Untuk rasio = 0% (tidak memiliki cadangan/penyisihan), nilai kredit = 0.

b. Untuk setiap kenaikan sebesar 1% mulai dari O nilai kredit ditambah 1

dengan maksimum 100.
. Manajemen (management)
Penilaian didasarkan pada dua aspek manajemen aturan yang baru (SK

DIR Nomor 30/KEP/DIR tanggal 30 April 1997):



a. Manajemen umum meliputi:

b.

1)

2)

3)

4)
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Strategi
Suatu rencana yang berfungsi sebagai pedoman umum yang memadai
dalam mencapai misi/sasaran umum.

Struktur

Bagan Organisasi mencerminkan seluruh kegiatan bank, susunan
kepengurusan secara berjenjang beserta fungsi-fungsinya.

Sistem

Suatu kegiatan operasional kas dan pengaturan likuiditas dilaksanakan
sesuai dengan susunan dan prosedur tertulis.

Kepemimpinan

Pengambilan keputusan-keputusan yang bersifat operasional dilakukan

oleh pihak manajemen secara independen.

Manajemen risiko meliputi:

1)

2)

3)

Risiko likuiditas

Risiko yang dihadapi oleh bank dalam rangka memenuhi kebutuhan
likuiditasnya.

Risiko kredit

Risiko yang dihadapi oleh bank karena menyalurkan dananya dalam
bentuk pinjaman kepada masyarakat.

Risiko pemilik dan pengurus

Risiko yang dihadapi oleh bank dalam pengelolaan operasional yang

tergantung pada seorang pengurus tertentu.
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4) Risiko hukum
Risiko yang dihadapi oleh bank dalam kegiatan operasional apabila
melanggar norma dan hukum yang berlaku.
5) Risiko operasional
Risiko yang dihadapi yang berkaitan dengan kebijakan penghimpunan
dana dan penggunaan dananya dalam rangka memperoleh penerimaan
yang saling berkait.
Cara penilaian:
a. Perhitungan nilai kredit didasarkan pada hasil penilaian jawaban atas
aspek-aspek manajemen.
b. Memberikan nilai kredit maksimal 4 untuk aspek-aspek yang dinilai
positif dengan rincian sebagai berikut:
1) Nilai 0 mencerminkan kondisi lemah.
2) Nilai 1,2,3 mencerminkan kondisi antara.
3) Nilai 4 mencerminkan kondisi baik.
4. Rentabilitas (earning)
Penilaian rasio laba sebelum pajak dalam 12 bulan terakhir terhadap
rata-rata volume usaha dalam periode yang sama, yaitu:

Jumlah Laba 12 bulan
Rata - rata Volume Usaha dalam 12 bulan

ROA =

X 100%

Keterangan:

Laba sebelum pajak : Laba yang diperhitungkan dalam metode CAMEL,

laba sebelum dikurangi pajak (Dendawijaya, 2001: 114).
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Total Aktiva : Jumlah keseluruhan dari komponen-komponen yang ada di
neraca pada sisi aktiva (Dendawijaya, 2001: 40).
Cara perhitungan nilai kreditnya dilakukan sebagai berikut:
a. Untuk rasio 0% atau negatif, nilai kredit = 0.
b. Untuk setiap kenaikan 0,015% mulai dari O nilai kredit ditambah 1 dengan
maksimum 100.

Penilaian rasio biaya operasional dalam 12 bulan terakhir terhadap

pendapatan operasional dalam periode yang sama, yaitu:

Beban Operasional 12 bulan
Pendapatan Operasional 12 bulan

BOPO = X 100%

Keterangan:

Beban operasional: Semua biaya yang berhubungan langsung dengan

kegiatan usaha bank (Dendawijaya, 2001: 113).

Pendapatan operasional: terdin atas semua pendapatan yang merupakan

hasil langsung dari kegiatan usaha bank yang benar-benar diterima

(Dendawijaya, 2001: 113).

Cara perhitungan nilai kreditnya dilakukan sebagai berikut:

a. Untuk rasio 100% atau lebih, nilai kredit = 0.

b. Untuk setiap penurunan sebesar 0,08%, nilai kredit ditambah 1 dengan
maksimum 100.

. Likuiditas (liquidity)

Rumus Pertama;:

Alat Likuid
Hutang Lancar

X100%
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Keterangan:

Alat likuid terdiri dari kas dan antar bank aktiva (SK DIR Nomor

30/12/KEP/DIR tanggal 30 April 1997).

Hutang lancar terdini dari kewajiban yang segera dibayar, tabungan, deposito

dan antar bank pasiva (SK DIR Nomor 30/12/KEP/DIR tanggal 30 April

1997).

Cara perhitungan nilai kredit dilakukan sebagai berikut:

a. Untuk rasio 0% nilai kredit = 0.

b. Untuk setiap kenaikan 0,05% nilai kredit ditambah 1 dengan nilai
maksimum 100.

Rumus Kedua:

Kredit yang Diberikan
Dana yang Diterima

LDR = X100%

Keterangan:

Kredit yang diberikan: Kredit yang diberikan bank yang sudah
ditarik/dicairkan.

Dana yang diterima: Dana pihak ketiga, KLBI dan modal inti (Dendawijaya,
2001: 147).

Cara perhitungan nilai kredit adalah sebagai berikut:

a. Untuk rasio 115% atau lebih, nilai kredit = 0.

b. Untuk setiap penurunan 1% mulai dari rasio 115% nilai kredit ditambah 4

dengan maksimum 100.
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Langkah Kedua:

Setelah mendapatkan hasil dari penghitungan rasio tersebut dikalikan dengan
bobot bagi masing-masing komponen CAMEL Rating System. Adapun bobot
dalam komponen CAMEL Rating System adalah berdasarkan SK Direksi BI No.
30/12/DIR/1997 yang sama-sama mengatur soal teknis penilaian tingkat
kesehatan bank. Faktor yang dinilai bobotnya masing-masing sebagai berikut:

Tabel 2
Faktor Dan Komponen Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Beserta Bobotnya

Faktor yang dinilai Komponen Bobot
Permodalan Rasio modal terhadap aktiva tertimbang| 30%
menurut risiko
!
Kualitas aktiva | a. Rasio aktiva produktif yang 1 25%
produktif diklasifikasikan terhadap aktiva produktif. |
b. Rasio penyisihan penghapusan aktiva 5%

produktif yang dibentuk terhadap
penyisihan penghapusan aktiva produktif

yang wajib dibentuk.
Manajemen a. Manajemen umum 10%
Manajemen risiko 10%
Rentabilitas a. Rasio laba sebelum pajak terhadap rata- 5%
rata volume usaha.
b. Rasio beban operasional terhadap 5%
pendapatan operasional.
Likuiditas a. Rasio alat likuid terhadap hutang lancar. 5%
b. Rasio kredit yang diberikan terhadap dana
yang diterima oleh bank. 5%

Sumber: SK DIR BI No. 30 tahun 1997

Langkah Ketiga:
Menetapkan kategori kesehatan bank yang bersangkutan dari hasil penghitungan

rasio yang sudah dikalikan dengan bobot bagi masing-masing komponen CAMEL

Rating System.
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Tabel 3
Empat Golongan Predikat Tingkat Kesehatan Bank
Nilai Kredit Predikat
81-100 Sehat
66-<81 Cukup Sehat
51-<66 Kurang Sehat
0-<51 Tidak Sehat

Sumber: SK DIR BI tanggal 30 April 1997

Teknik Analisis Perkembangan Tingkat Kesehatan Bank

Untuk menjawab permasalahan yang kedua, setelah diketahui nilai kredit
dan predikat tingkat kesehatan bank, maka untuk teknik analisa selanjutnya
menggunakan analisa trend dengan metode kuadrat terkecil (Teast square).
Metode kuadrat merupakan metode yang sering digunakan dalam pengukuran
tingkat perkembangan karena hanya metode ini yang dapat meminimalkan jumlah
kuadrat penyimpangan (deviasi), sehingga dapat diperoleh persamaan garis trend
yang lebih akurat. Apabila suatu trend digambarkan sebagai garis lurus, maka
garis trend secara matematik akan dinyatakan dengan rumus (Sutrisno, 2000:
445):

Y =a+bX
Dimana:
Y’ = Nilai variabel yang akan ditentukan
X =Periode waktu dari tahun ke tahun
a =Nilai variabel pada tahun dasar

b =Perubahan variabel (Y) pertahun secara berkala
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Agar persamaan trend yang diperoleh merupakan persamaan linier least

square, maka nilai a dan b dapat dicari dengan menggunakan rumus:

DAL
N

Dimana:
N =Banyaknya tahun yang digunakan
Y =Hasil akhir penilaian tingkat kesehatan bank
X =Nilai waktu masing-masing tahun
Hasil akhir penilaian tingkat kesehatan bank diambil untuk mencari trend
tingkat kesehatan bank yang dapat dicapai dari tahun ke tahun (1998-2002) dan

memasukkan ke dalam tabel 4 untuk mempermudah perhitungan.

Tabel 4
Contoh tabel nilai bobot perkembangan bank
Hasil akhir penilaian Kode 2

Tahun tingkat kesehat[:m bank (Y) | waktu (X) XY (X% Y

(D (2) 3) 4 (5) (6)
1997
1998
1999
2000
2001
| Total

Setelah nilai trend (Y’) dicari dengan persamaan trend dan telah
digambarkan ke dalam grafik, kemudian dilakukan analisis bagaimana

perkembangan tingkat kesehatan bank dari tahun ke tahun berikutnya.
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Untuk mengetahui apakah nilai “b” signifikan atau tidak, perlu dilakukan
uji “t” pada taraf nyata (significant level) 5%. Hipotesis yang digunakan sebagai
berikut:

Ho: b=0 tidak ada perkembangan tingkat kesehatan bank yang signifikan.
HA:b#0 ada perkembangan tingkat kesehatan bank yang signifikan.

Rumus t-hitung yang digunakan adalah sebagai berikut:

b
t - hitung = —
g S

b

Dimana :

b = perubahan variabel (Y) pertahun secara berkala

S, = standar error koefisien

Rumus standar error koefisien (S, ) yang digunakan adalah sebagai berikut:

2 _ e
S, =

>x-x
S 2 _ Z(Y'Y'Y

o (N-2)
Bagan 1

Dimana:

Daerah Penerimaan dan Penolﬁqkarrilr HQ 7

Lyasrah |
Pernalakom !

Daaah
Pearoniriean

P
e

SN B

Ho diterima, jika — t,025) < thitung < t0,025)

Ho ditolak, jika thitung < — t(0.025) atau thitung = 1(0.025)
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BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Sejarah Singkat Berdirinya PT. Bank Perkrediiain Rakyai Gunig
Rogojembangan Niajenang-Ciiacal)

rada iahun 1989 dengan dibidani oleh lima orang maka mulailah merintis
berdirinya PT. Bank Perkreditan Rakyat Gunung Rogojembangan dan sebagai
pimpinan pada waktu itu adalah Bapak Kasan Basori sampai sekarang. Dengan
mengajukan ijin prinsip pada tanggal 17 Januart 1989 kepada menteri keuangan
dan sekitar satu bulan ijin prinsip tersebut keluar dengan No.5./081/Mk/1989.
disamping itu juga mengajukan 1jin usaha kepada Bank Indonesia di Purwokerto
dan diberi jangka waktu satu tahun. Kemudian keluar pada tanggal 19 Februari
1990 dengan No.185/Km/13/1990 selanjutnya mengurus ke menteri kehakiman
dengan No. C2- 6225 HT.01.01 tahun 1989.

Jadi PT. Bank Perkreditan Rakyat Gunung Rogojembangan sah Berdiri
pada tanggal 14 Juni 1989 dengan modal pertama Rp. 60.000.000,00 yang
diperoleh dari 8 orang pemilik saham. Dan pada tanggal 1 Jum 1990 PT. Bank

Perkreditan Rakyat Gunung Rogojembangan mulai beroperasi.

Lokasi ¥1. Bank Perkreditan Rakyat Gunung Rogojembangan Majenang-
Ciiacap

Pemilihan lokasi sebagai awal pendirian suatu perusahaan sangatlah
penting. Dimana pemilihan letak perusahaan kemungkinan dapat memberikan

keuntungan yang besar.
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PT. Bank Perkreditan Rakyat Gunung Rogojembangan semula berkantor
di Jl. P. Dipenogoro No. 109 kemudian pada tanggal 1 Februari 1992 pindah ke
JI. P. Dipenogoro No. 99 sampai sekarang sebab kedudukan PT. Bank Perkreditan
Rakyat Gunung Rogojembangan ini sangat strategis dan dengan mudah diketahui
oleh masyarakat.

PT. Bank Perkreditan Rakyat Gunung Rogojembangan memilih Majenang
sebagai letak perusahaan didasarkan pada daerahnya yang merupakan lalu lintas
perdagangan. Daerah Majenang merupakan daerah Jawa Tengah bagian barat
yang juga berdekatan dengan daerah Jawa Barat, sehingga lalu lintas

perdagangannya cukup ramai.

. Struktur Organisasi
Struktur organisasi merupakan mekanisme-mekanisme formal untuk
mengelola suatu organisasi. Untuk mencapal tujuan pérusahaan yang telah
ditetapkan, maka salah satu cara yang dapat dipakai adalah mengatur hubungan
kerja yang serasi. Agar hubungan kerja serasi maka diperlukan pembagian tugas
(Job Descriptions) yang jelas. Hubungan kerja PT. Bank Perkreditan Rakyat
Gunung Rogojembangan dapat dilihat pada lampiran bagan struktur organisasi
berikut:
1. Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS)
RUPS memegang kekuasaan tertinggi di dalam struktur organisasi PT.
BPR Gunung Rogojembangan. RUPS dalam perseroan ini ada dua jenis yaitu:
a. RUPS tahunan

RUPS tahunan diselenggarakan tiap tahun, paling lambat 6 bulan
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setelah tahun buku perseroan ditutup. Dalam RUPS tahunan:

1)

2)

3)

4)

Direksi mengajukan perhitungan laba/rugi dari tahun buku yang
bersangkutan serta penjelasan atas dokumen tersebut untuk
mendapatkan pengesahan rapat.

Direksi mengajukan laporan tahunan mengenai keadaan dan jalannya
perseroan, hasil yang telah dicapai, perkiraan mengenai perkembangan
perseroan dimasa yang akan datang, kegiatan utama perseroan dan
perubahannya selama tahun buku serta rincian masalah yang timbul
selama tahun buku yang mempengaruhi kegiatan perseroan untuk
mendapatkan persetujuan rapat.

Diputuskan penggunaan laba perseroan.

Dapat diputuskan hal-hal lain yang telah diajukan dengan tidak
mengurangi ketentuan dalam anggaran dasar.

Selain itu pengesahan perhitungan tahunan oleh RUPS tahunan

berarti memberikan pelunasan dan pembebasan tanggung jawab

sepenuhnya kepada para anggota direksi dan komisaris atas pengurusan

dan pengawasan yang telah dijalankan selama tahun buku yang lalu,

sejauh tindakan tersebut tercermin dalam perhitungan tahunan.

. RUPS luar biasa

Direksi atau komisaris berwenang menyelenggarakan RUPS luar

biasa atas permintaan tertulis dari 1 atau lebih pemegang saham yang

bersama-sama mewakili 1/10 bagian dan jumlah seluruh saham dengan

hak suara yang sah.
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2. Komisaris

3.

Tugas komisaris antara lain:

a.

Melakukan pengawasan dan pemeriksaan terhadap kegiatan operasional
PT. BPR Gunung Rogojembangan minimal sebulan sekali untuk
memantau anggaran tahunan yang telah dibuat oleh direksi, agar tidak
terjadi penyimpangan yang dilakukan oleh direksi maupun karyawan.
Melaporkan hasil pemeriksaan PT. BPR Gunung Rogojembangan
Majenang kepada Bank Indonesia setiap 6 bulan sekali, yaitu pada akhir
bulan Juni dan akhir bulan Desember, yang menyangkut tentang kegiatan
operasional dan tingkat kesehatan bank.

Memberikan pengarahan kepada direksi agar pengelolaan PT. BPR

Gunung Rogojembangan dikelola secara hati-hati dan agar lebih berhasil.

Direksi

Tugas direksi antara lain:

a.

Merencanakan dan menentukan kebijaksanaan dalam memimpin PT. BPR
Gunung Rogojembangan Majenang.

Mewakili PT. BPR Gunung Rogojembangan dalam melakukan segala
tindakan keluar demi kepentingan PT. BPR Gunung Rogojembangan.
Mewakili PT. BPR Gunung Rogojembangan didalam dan diluar
pengadilan.

Menyusun rencana kerja dan anggaran belanja PT. BPR Gunung
Rogojembangan untuk jangka waktu satu sampai lima tahun.

Menentukan suku bunga kredit, tabungan dan deposito.
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f. Memberikan keputusan kredit yang diajukan melihat usulan dari bagian
kredit dan hasil penganalisaan, dengan batasan untuk direksi hanya
memutuskan kredit sampai dengan Rp. 1.000.000,00 dan diatas Rp.
1.000.000,00 harus dilihat oleh komisaris.

g. Mengusahakan tersedianya dana yang cukup dan tersedianya sarana kerja
yang memadai.

h. Menjamin keamanan dana masyarakat yang dititipkan pada PT. BPR
Gungung Rogojembangan.

i. Memberikan pertanggungjawaban kepada komisaris dan pemegang saham
atas hasil operasional PT. BPR Gunung Rogojembangan.

J.  Meneliti kebenaran dan kesempurnaan semua administrasi, semua bukti-
bukti kas, dan akuntansi dengan membubuhkan paraf.

k. Menyelenggarakan Rapat Pemegang Umum Saham (RUPS) setahun
sekali.

l. Memberikan pembinaan dan pendidikan kepada semua karyawan tentang
ketrampilan perbankan.

m. Membina hubungan yang sebaik-baiknya dengan nasabah, instansi dan
perusahaan demi kesinambungan keberadaan PT. BPR Gunung
Rogojembangan di Majenang.

n. Menambah atau mengurangi jumlah karyawan.

Bagian dana

Tugas bagian dana antara lain:

a. Tugas seksi simpanan dan tabungan



1)

2)

4)

5)

6)

7)

8)

9)
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Mengusahakan penghimpunan dana simpanan wajib dari para
peminjam sesuai dengan ketentuan.

Mengusahakan penghimpunan dana dalam bentuk tabungan umum dan
tabungan keliling semaksimal mungkin.

Memberikan penjelasan kepada calon penabung sesuai ketentuan.
Mengerjakan mutasi harian simpanan wajib dan tabungan dan juga
melaporkan kepada bagian pembukuan.

Menghitung bunga yang mempunyai saldo terendah minimal Rp
5.000,00 pada setiap akhir bulan.

Memelihara kartu rekening tabungan, dalam hal terjadi tidak cocok
catatan antara yang ada di kartu rekening tabungan dengan buku
tabungan, maka yang diambil sebagai patokan adalah catatan yang ada
di kartu rekening tabungan.

Setiap terjadi penarikan tabungan harus dicocokkan tanda tangan
penabung yang ada di kartu tabungan dengan kuitansi penarikan
tabungan.

Menyimpan surat-surat penting yang berhubungan dengan tabungan,
kartu-kartu tabungan dan blanko-blanko buku tabungan di tempat yang
terkunci.

Setiap akhir bulan membuat sisa-sisa simpanan wajib dan tabungan

kemudian melaporkannya kepada bagian pembukuan.

10) Membuat laporan untuk Bank Indonesia posisi saldo akhir bulan untuk

seluruh penabung dengan diperinci antara simpanan wajib dengan

tabungan umum.
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11) Membuat bagian kredit dalam hal pelayanan kreditv.
12) Membina hubungan yang baik dengan nasabah dan bagian lainnya.
b. Tugas seksi deposito

1) Bertanggungjawab terhadap seluruh pelayanan deposan.

2) Mengusahakan penghimpunan deposito semaksimal mungkin.

3) Memberikan penjelasan tentang prosedur simpanan deposito.

4) Mengerjakan mutasi harian deposito dan bunga deposito yang telah
jatuh tempo, namun nasabah belum sempat mengambilnya dan
melaporkan kepada bagian pembukuan.

5) Mengerjakan administrasi deposito, baik yang baru maupun
perpanjangan.

6) Setiap akhir bulan membuat sisa-sisa simpanan deposito dan
melaporkan kepada bagian pembukuan.

7) Menyimpan semua berkas-berkas deposito dan blanko-blanko deposiio
di tempat yang terkunci.

8) Membina hubungan yang baik dengan deposito dan bagian lainnya.

5. Bagian kredit
Tugas bagian kredit antara lain:
a. Bagian kredit dibantu oleh petugas admimistrasi kredit, petugas
- operasional kredit, petugas analis, pembinaan dan pengawasan kredit.
b. Bertanggungjawab terhadap seluruh pelayanan kredit.
c. Memberikan penjelasan tentang syarat-syarat dan prosedur pemberian

kredit kepada semua peminjam baik nasabah lama maupun baru.
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Meneliti Surat Permohonan Kredit (SPK) yang masuk, apakah telah
memenuhi syarat yang telah ditentukan dalam prosedur kredit.

Melakukan penganalisaan terhadap kredit umum guna mengetahui unsur 5
C dan melakukan pemeriksaan langsung ke tempat lokasi usaha dan
tempat tinggal nasabah.

Mengusulkan kepada direksi tentang besarnya pinjaman yang akan
diberikan, tentang jangka waktu kredit dan tingkat suku bunganya.

. Membuat administrasi perjanjian kredit dan merencanakan untuk
pencairan kredit yang telah disetujui oleh direksi.

. Untuk kredit umum sebesar Rp. 200.000,00 sampai dengan
Rp. 2.000.000,00 Surat Perjanjian Membuka Kredit (SPMK) harus
didelegasikan di pengadilan negeri, sedangkan untuk kredit umum diatas
Rp. 2.000.000,00 harus dengan akta notaris.

Menyimpan dan memelihara berkas-berkas perjanjian kredit serta jumlal
kredit yang telah diterima, di tempat yang terkunci.

Mengadakan pembinaan terhadap nasabah.

Segera melaporkan kepada direksi terhadap hasil operasional yang
menyangkut soal setoran dari pegawai dan juru bayar yang belum setor.
Menjalin hubungan yang baik dengan juru bayar dan kepala atau pimpinan
dari instansi yang telah menjadi nasabah.

. Melaporkan kepada direksi sebulan sekali kredit yang telah jatuh tempo,

kurang lancar, diragukan dan macet serta bagaimana penangananiya.
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Menghitung atau membuat kolektabilitas kredit yang diberikan setiap
akhir bulan dan melaporkannya kepada bagian pembukuan.
Bertanggungjawab atas semua kredit yang telah diberikan dan
bertanggungjawab atas pengambilan kredit dengan selamat.

Mengadakan penagihan kepada nasabah yang belum setor, kurang lancar,
diragukan dan macet serta melaporkan hasil penagihan kepada dircksi.
Membuat daftar tagihan kredit pegawai per kantor dan menyampaikannya
kepada juru bayar dengan tidak terlambat.

Menarik uang tagihan yang terkumpul pada juru bayar dan untuk segera
disetorkan ke kas PT. BPR Gunung Rogojembangan.
Mengadministrasikan hasil penagihan.

Memberantas kredit yang macet dan mengusahakan kredit yang sehat.

. Bagian pembukuan

Tugas bagian pembukuan antara lain:

a.

Mencatat semua buku kas yang masuk dan keluar ke dalam buku kas dan
perkiraan, menurut masing-masing pos neraca.

Meneliti ulang bukti kas yang masuk dan keluar dengan memberi tanggal
di buku, nomor bukti kas dan membubuhi paraf.

Membuat neraca harian dan laporan laba rugi serta melaporkannya kepada
direksi.

Mengarsip semua bukti kas yang masuk dan keluar, kemudian dibendel
menurut tanggal bukti kas dan disimpan dalam amplop yang memuat bukti

kas untuk data bulan, dengan diberi tanda bulan dan tahun.
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Membuat laporan keuangan secara bulanan sesuai dengan ketentuan yang
telah diberikan oleh Bank Indonesia, dan melaporkannya ke Bank
Indonesia Cabang Purwokerto masing-masing rangkap tiga dan selambat-
lambatnya 10 hari kerja dari tanggal laporan.

Membuat laporan keuangan masing-masing rangkap 6 (enam) di kirim ke:

1) Bank Indonesia Purwokerto, rangkap 3.

2) Bank Ekspor Import Cabang Cilacap, 1 bendel.

3) Komisaris, 1 bendel.

4) Untuk arsip, 1 bendel.

. Membuat lampiran laporan keuangan, seperti:

1) Daftar tabungan wajib dan tabungan umum.

2) Daftar deposito.

3) Bukti debet pinjaman dan kolektabilitas pinjaman.

4) Daftar inventaris.

5) Perhitungan KPMM (Ketentuan Penyediaan Modal Minimum)

. Membuat laporan keuangan triwulan selaku untuk:

1) Lampiran laporan ke kantor pajak.

2) Ditempel di papan pengumuman.

3) Dikirim ke Bank Indonesia, 1 bendel.

4) Arsip, 1 bendel.

Mengontrol semua setoran yang dilaporkan oleh bagian kredit, apakah
sudah dibukukan menurut buku pos-pos setoran masing-masing dengan

membububhi paraf.
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Menyusun dan menyimpan semua arsip-arsip pembukuan di tempat yang
terkunci.
Melaporkan semua hasil pekerjaan pembukuan setiap hari kepada direksi.

Membuat penghitungan pajak.

7. Bagian kas

Tugas bagian kas antara lain:

a.

Melaksanakan pembayaran kepada nasabah atas bukti kas yang telah
disahkan dan di lihat oleh pimpinan, dan menerima setoran dari nasabah
kemudian bukti kas tersebut diberi cap telah dibayar atau telah di terima
oleh kasir, tanggal dibayar atau diterima dan bukti kas harus di paraf oleh
kasir.

Menyerahkan bukti kas masuk atau keluar kepada bagian pembukuan.
Setiap menerima setoran, uang harap di hitung dengan benar dan
dicocokkan dengan bukti kas yang dibuat oleh petugas loket.

Menata uang sesuai dengan jenisnya dan setiap uang kertas 100 lembar
harus dibendel dan diberi sabuk sesuai dengan nominal pecahan uang
kertas tersebut.

Menolak pengajuan pembayaran yang belum memenuhi syarat dan belun
mendapatkan persetujuan dari pimpinan.

Setiap akhir pekerjaan, sisa kas harus dicocokkan dengan bagian
pembukuan dan ditulis dalam buku mata uang, kemudian melaporkannya

kepada direksi untuk diperiksa.
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g. Menyimpan uang dengan rapih di brankas yang ada didalam ruangan
khasanah dan brankas harus dikunci.

h. Membantu direksi untuk memantau biaya-biaya yang dianggarkan.

i. Membantu bagian kredit untuk membuat sisa-sisa pinjaman yang
diberikan dan mengklasifikasikan sesuai dengan kolektabilitas
nasabahnya.

J.  Setiap akhir bulan menyiapkan uang untuk biaya tenaga kerja, bayar
angsuran kepada Bank Eksport Import Cabang Cilacap dan bayar
angsuran ke Bank Pasar Gunung Slamet.

k. Melaksanakan pembayaran astek.

8. Bagian umum

Tugas bagian umum antara lain;

a. Bertanggungjawab atas kelancaran dan pelayanan kepada nasabah.

b. Bertanggungjawab atas semua penyimpanan arsip perusahaan.

c. Bertanggungjawab atas pemeliharaan dan perawatan semua barang-barang
inventaris perusahaan, gedung dan halaman.

d. Bertanggungjawab atas penyelenggaraan rapat, pemasangan bendera,
pemasangan umbul-umbul dan lampu penerangan setiap diperlukan.

e. Mengkoordinir tugas-tugas satpam, driver dan pembantu.

D. Aktivitas PT. Bank Perkreditan Rakyat Gunung Rogojembangan Majenang-
Cilacap
Maksud dan tujuan perseroan ini adalah berusaha dalam bidang Bank

Perkreditan Rakyat. Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas perseroan
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dapat melaksanakan aktivitas-aktivitas usaha sebagai berikut:

I.

Menghimpun dana dari masyarakat

Dana masyarakat dihimpun dalam dua cara yaitu:

a. Tabungan.

Ada beberapa jenis tabungan, antara lain:

1)

2)

Tabungan wajib

Tabungan wajib adalah tabungan yang diwajibkan bagi setiap
peminjam sebagai suatu ikatan antara pihak peminjam dengan bank.
Suku bunganya sebesar 12% pertahun dan bunga diperhitungkan pada
saat tabungan akan ditarik dimana bunga hanya akan diperhitungkan
jika saldo tabungan minimal Rp 5.000,00

Tabungan umum

Tabungan umum adalah tabungan dar1 masyarakat yang datang ke
kantor untuk membuka rekening. Suku bunganya sebesar 15%
pertahun dan bunga diperhitungkan setiap akhir bulan dan saldo
terendah pada bulan yang bersangkutan dengan minimal sebesar
Rp 10.000,00 yang telah mengendap selama satu bulan penuh.
Tabungan keliling

Tabungan keliling adalah jenis tabungan dimana dalam pembukuan
rekening, penyetoran, pengambilan maupun penutupannya, nasabah
tidak perlu datang ke kantor karena untuk keperluan itu petugas akan
mendatangi nasabah setiap hari kerja. Suku bunganya sebesar 15%

pertahun dan bunga diperhitungkan setiap akhir bulan dari saldo
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terendah pada bulan yang bersangkutan dengan minimal Rp 10.000,00
yang telah mengendap selama satu bulan penuh.
4) Tabungan pegawai
Tabungan pegawai adalah tabungan yang diwajibkan bagi peminjam
yang tergolong kredit pegawai. Penyetorannya disertakan pada setiap
angsuran pinjaman dan merupakan perikatan antara pihak peminjain
dengan pihak bank. Suku bunganya sebesar 15% pertahun dan bunga
diperhitungkan dimana bunga hanya akan diperhitungkan jika saldo
tabungan minimal Rp 5.000,00
b. Deposito berjangka
Suku bunga yang diterapkan adalah sebagai berkut:
1) Untuk jangka waktu 3 bulan sebesar 15% pertahun.
2) Untuk jangka waktu 6 bulan sebesar 17% pertahun.
3) Untuk jangka waktu 12 bulan sebesar 19% pertahun.
2. Memberikan kredit
Sasaran pemberian kredit dituyjukan kepada pengusaha kecil dan
menengah. Adapun kredit yang disalurkan oleh PT. BPR Gunung
Rogojembangan antara lain:
a. Kredit umum
Kredit umum adalah kredit yang diberikan kepada masyarakat
umum sebagai tambahan modal untuk mengembangkan usaha dengan

jaminan barang tetap atau barang bergerak.
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b. Kredit mingguan
Kredit mingguan adalah kredit yang diberikan kepada masyarakat
yang pembayarannya dilakukan setiap minggu.
¢. Kredit pensiun
Kredit pensiun adalah kredit yang diberikan kepada para pensiunan
dengan jaminan uang pensiun, kredit ini termasuk dalam jenis kredit
umum.
d. Kredit pegawai
Kredit pegawai adalah kredit yang diberikan kepada pegawai baik
dari instansi negeri maupun swasta dengan jaminan uang gaji.
3. Menempatkan dananya dalam bentuk Sertifikat Bank Indonesia (SBI),

deposito berjangka, sertifikat deposito, dan tabungan pada bank lain.



BAB V

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Data Penelitian

kualitatif atas berbagai

perkembangan bank. Data yang diambil

Tingkat kesehatan bank pada dasarnya dinilai dengan pendekatan

aspek yang berpengaruh terhadap kondisi

dan

dann PT. BPR GUNUNG

ROGOJEMBANGAN adalah data yang meliputi neraca, laporan Laba/Rugi,

laporan perhitungan kebutuhan modal minimum, laporan pelampauan Batas

Maksimal Pemberian Kredit (BMPK) bagi peminjam dan kelompok peminjam

dan laporan volume usaha (lampiran 2) dalam jangka waktu S tahun mulai darni

tahun 1998 sampai dengan tahun 2002. Data neraca dan laporan Laba/Rugi akan

disajikan dalam table-tabel berikut ini:

Tabel §
NERACA
PT. BPR GUNUNG ROGOJEMBANGAN
Per 31 Desember 1998-Desember 2002

NO POS-POS SANDI1 1998 1999 2000 2001 2002
AKTIVA
1 | Kas 100 29.168.764 53.345.413 74.879.680 83.885.985 78.700.377
2 | Sertifikat Bank Indonesia 110 - - - - -
(SBI)
3 | Antar Bank Aktiva 120 193.707.374 | 225.5346.320 | 413.334.996 | 231.674.766 | 526.827.453
4 Kredit yang diberikan 130 2.164.203.815 (2.816.800.770 |3.618.920.495 |4.655.087.300 |5.305.801.625
5 | Penyisthan Penghapusan 140 (100.206.685) [(109.429.564) | (109.429.564) | (109.427.514) | (77.880.614)
Aktiva Produktif
Aktiva dalam valuta asing 150 - - - - -
Aktiva tetap dan
inventaris
a. Tanah dan gedung 161 100.000.000 |  100.000.000 | 100.000.000 | 100.000.000 | 100.000.000
b. Akumulasi 162 (35.000.000) | (40.000.000) | (43.000.000) [ (50.000.000) | (55.000.000)
penyusutan gedung
c. Inventaris 165 52.540.000 63.960.000 77.469.000 92.674.000 | 107.209.000
d. Akumulasi 166 (38.832.975) | (27.399.969) | (42.353.083) | (60.490.172) | (78.347.707)
penyusutan inventaris
Antar kantor aktiva 170 - - - - -
Rupa-rupa aktiva 180 46.074.310 | 100.397.683 | 188.326.638 | 183.250.464 46.074.311
JUMILAH AKTIVA 2.411.654.603 [3.183.220.653 |4.278.148.162 |5.126.654.829 |6.127.238.953
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Tabel S Lanjutan
NERACA

PT. BPR GUNUNG ROGOJEMBANGAN
Per 31 Desember 1998-Desember 2002
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PASIVA SANDI 1998 1999 2000 2001 2002
1 | Kewajiban segera dapat 200 4.551.039 4.161.964 18.254.775 20.262.200 10.672.583
dibayar
2 Tabg;:gan 210 305.954.883 | 537.351.443 | 472.204.598 | 635.563.993 | 804.044.714
3 Simpanan berjangka 220 639.600.000 | 997.500.000 |1.729.050.000 |1.826.000.000 }2.019.800.000
4 | Bank Indonesia 230 - 76.120.000 58.240.000 40.360.000 22.480.000
5 | Antar Bank Pasiva 2490 416.842.230 | 123.212.230 [ 119.489.837 | 185.813.829 | 300.000.000
6 | Pinjaman vang diterima
a. Pinjaman 251 - - - - -
Subordinasi
b. Lainnya
1. s/d 3 Bulan 256 - - - - -
1. >3 Bulan 257 - - - - -
Antar Kantor Pasiva 260 - - - - -
Rupa-rupa pasiva 270 88.466.862 | 160.993.776 | 207.760.078 | 210.633.325 | 259.195.536
Modal
a. Modal dasar 281 300.000.000 | 300.000.000 | 300.000.000 [ 500.000.000 | 500.000.000
b. Modal vang belum 282 - - - - -
disetor
¢. Modal sumbangan 285 - - - - -
d. Modal pinjaman 287 - - - - -
10 | Cadangan
a. Cadangan umum 291 228534111 ] 261472969 | 315.025.743 | 385.692.518 | 438810.110
b. Cadangan tujuan 293 208.113.091 | 332933550 | 534.182.950 | 791.153.041 |1.109.858.595
c¢. Laba yang ditahan 295 - - - - -
11 | Laba atau Rugi
a. Tahun-tahun yang
lalu
i. Laba 302 - - - - -
it. Rugi 303 - - - - -
b. Tahun berjalan
1. lLaba 307 219.592.387 | 389.474.721 | 513.940.181 | 531.175.923 | 662.377.415
1. Rup 308 - - - - -
TUMILAH PASIVA 2.411.654.603 |3.183.220.653 (4.278.148.162 |5.126.654.829 |6. 127_2.38.953
Sumber: PT. BPR GUNUNG ROGOJEMBANGAN TAHUN 1998 SAMPAI DENGAN
TAHUN 2002




Tabel 6

Laporan Laba/Rugi

PT. BPR GUNUNG ROGOJEMBANGAN
Untuk Periode yang berakhir 31 Desember 1998-Desember 2002

POS-POS SANDI 1998 1999 2000 2001 2002
PENDAPATAN 100 753.212.511 {1.072.504.301 {1.310.437.927 (1.457.048.541 {1.835.021.203
OPERASIONAL
1. Bunga

a. Dari bank-bank

lain

i Giro 112 19.101 116.207 262.295 202.800 72.450

1. Tabungan 113 7.305.617 13.663.530 38.375.102 32.431.390 15.267.517

ni. Sertifikat 114 - - - - -

deposito

iv.  Deposito 115 27.807.121 9.062.501 - - -

berjangka

v. Kredit yang 116 - - - - -

dibenkan
b. Dan pihak ketiga 120 687.811.141 | 993.250.552 |1.222.127.825 |1.356.840.815 |1.607.323.305
bukan bank
c. lainnya 129 - - - - -
2. Provisi dan Komisi
a. Provisi dan 131 29.896.850 43.530.800 47.273.000 60.963.295 67.325.800
komisi kredit
b. Lainnya 139 - - - - -
3. Lainnyva 149 372.681 12.880.711 2.399.705 6.610.241 | 145.032.131
BIAYA 150 451.466.101 | 536.365.921 | 588.392.688 | 723.225.794 | 913.767.753
OPERASIONAL
1. Bunga
a. Kepada Bank 161 - 13.216.608 12.487.957 7.985.773 6.357.508
Indonesia
b. Kepada bank-

bank lain

L Tabungan 166 - - - - -

ii.  Deposito 167 - - - - -

berjangka

i1, Pinjaman 168 100.618.781 43.890.381 22.373.513 19.530.180 35.412.365

diterima

iv.  Lainnya 169 - - - - -

c. Kepada pihak

ketipa bukan

bank

1. Tabungan 171 53.116.802 47.083.611 48.224.480 54.648.509 66.041.445

il. Deposito 172 153.199.835 | 249.109.605 | 263.165.098 | 332.743.326 | 382.073.700

berjangka

. Pinjaman 173 - - - - -

diterima

v.  Lainnya 179 - - - - -
2. Premi Asuransi 190 2.375.343 3.533.512 3.442.140 3.945.468 7.668.929
3. Biaya Tenaga Kerja

a. Gaji, upah dan 201 45.105.801 54.459.990 72.400.369 102.326.050 123.804.900
honorarium

b. Biaya 206 430.000 190.600 668.750 1.486.000 2.803.250
pendidikan

c. Lainnya 209 17.966.368 27.933.553 90.037.675 | 104.812.254 | 125.020.700

4. Sewa 210 5.000.400 5.500.200 3.000.000 4.000.000 4.500.000

5. Pajak-pajak (tidak 220 540.786 16.980.036 697.500 1.138.500 1.171.380
termasuk PPh)

6. Pemeliharaan dan 230 3.170.750 6.409.700 11.151.293 10.795.600 9.838.950

Perbaikan




Tabel 7

Laporan Penyediaan Modal Minimum
PT. BPR GUNUNG ROGOJEMBANGAN Taiiua 1955

52

( \ KETERANGAN NOMINAL P]i?égi:% ATMR j
A | Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR)
1. AKTIVA NERACA
1.1 Kas 29.169.000 0 0
1.2 Sertifikat Bank Indonesia (SBI) 0 0
1.3 Kredit yang dijamin dengan deposito
berjangka dan tabungan pada bank yang
bersangkutan 0 0
1.4 Giro, deposito berjangka, sertifikat
deposito tabungan serta tagihan lainnya
kepada bank lain 193.707.000 20 38.741.400
1.5 Kredit kepada bank lain atau pemerintah
daerah 20
1.6 Kredit yang dijamin oleh bank lain atau
pemerintah daerah 20
1.7 Kredit Pemilikan Rumah (KPR) yang
dijamin hipotik pertama dengan tujuan
untuk dihuni 50
1.8 Tagihan kepada atau tagihan yang
dijamin oleh
a. BUMD 100
b. Perorangan 2.164.204.000 100 | 2.164.204.000
c. Koperasi 100
d. Perusahaan lainnya 100
e. Lain-lain 100
1.9 Aktiva tetap dan inventaris (nilai buku) 78.707.000 100 78.707.000
1.10 Aktiva lainnya selain tersebut diatas 46.074.000 100 46.074.000

2. JUMLAH ATMR

2.327.726.000
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KETERANGAN

JUMLAH SETIAP
KOMPONEN

JUMLAH

MODAL

1. MODAL INTI
1.1 Modal disetor
1.2 Modal sumbangan
1.3 Cadangan umum
1.4 Cadangan tujuan
1.5 Laba ditahan
1.6 Laba tahun-tahun lalu
1.7 Rugi tahun-tahun lalu
1.8 Laba tahun berjalan (50%)
1.9 Rugi tahun berjalan

1.10 Sub total
1.11 Goodwill

1.12 Jumlah modal inti

2. MODAL PELENGKAP
2.1 Cadangan revaluasi aktiva tetap
2.2 Penyisthan penghapusan aktiva produktif
{maksimum 1,25% dari ATMR)
2.3 Modal Kuasi
24 Pinjaman subordinasi (maksimum 50%
dart modal int1)

2.5 Jumlah modal pelengkap
2.6 Jumlah modal pelengkap yang

diperhitungkan (maksimum 100% dar
modal inti)

3. JUMLAH MODAL (1.12+2.6)
MODAL MINIMUM (8% x ATMR)
KELEBIHAN ATAU KEKURANGAN MODAL

Jumlah Modal
RASIO MODAL= ————X100%

ATMR

300.000.000

228.534.000
208.113.000

109.796.000

846.443.000

29.096.000

846.443.000

29.096.000

29.096.000
875.539.000

(186.218.000)

689.321.000

37,61%

Sumber: PT. BPR GUNUNG ROGOJEMBANGAN TAHUN 1998
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Laporan Penyediaan Modal Minimum

PT. BPR GUNUNG ROGOJEMBANGAN
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Tahun 1999 —
KETERANGAN BOBOT
NO NOMINAL RISIKO % ATMR l
A | Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR)
1. AKTIVA NERACA
1.1 Kas 53.345.000 0
1.2 Sertifikat Bank Indonesia (SBI) 0
1.3 Kredit yang dijamin dengan deposito
berjangka dan tabungan pada bank
yang bersangkutan 0
1.4 Giro, deposito berjangka, sertifikat
deposito tabungan serta tagihan
lainnya kepada bank lain 225.546.000 20 45.109.200
1.5 Kredit kepada bank lain atau
pemerintah daerah 20
1.6 Kredit yang dijamin oleh bank lain
atau pemerintah daerah 20
1.7 Kredit Pemilikan Rumah (KPR) yang
dijamin hipotik pertama dengan
tujuan untuk dihuni 50
1.8 Tagihan kepada atau tagihan yang
dijamin oleh
a. BUMD 100
b. Perorangan 2.816.801.000 100| 2.816.801.000
c. Koperasi 100
d. Perusahaan lainnya 100
e. Lain-lain 100
1.9 Aktiva tetap dan inventaris (nilai
buku) 96.560.000 100 96.560.000
1.10 Aktiva lainnya selain tersebut diatas 100.398.000 100 100.398.000
2. JUMLAH ATMR 3.058.868.200




55

1.4 Cadangan tujuan

1.5 Laba ditahan

1.6 Laba tahun-tahun lalu

1.7 Rugi tahun-tahun lalu

1.8 Laba tahun berjalan (50%)
1.9 Rugi tahun berjalan

1.10 Sub total
1.11 Goodwill

1.12 Jumiah modal inti

2. MODAL PELENGKAP
2.1 Cadangan revaluasi aktiva tetap
2.2 Penyisihan penghapusan aktiva produktif
(maksimum 1,25% dari ATMR)
2.3 Modal Kuasi
2.4 Pinjaman subordinasi (maksimum 50%
dari modal inti)

2.5 Jumlah modal pelengkap
2.6 Jumlah modal pelengkap yang

diperhitungkan (maksimum 100% dan
modal inti)

3. JUMLAH MODAL (1.12+2.6)
MODAL MINIMUM (8% x ATMR)
KELEBIHAN ATAU KEKURANGAN MODAL

Jumlah Meodal
RASIO MODAL ——————X100%

ATMR

[ JUMLAH SETIAP |
KETERANGAN MLAH SETL JUMLAH |
MODAL
1. MODAL INTI
1.1 Modal disetor 300.000.000
1.2 Modal sumbangan
1.3 Cadangan umum 261.473.000

332.933.000

194.738.000

1.089.144.000

1.089.144.000

38.236.000
38.236.000
38.236.000
1.127.380.000
(244.709.000)
882.670.000

36,86%

Sumber: PT. BPR GUNUNG ROGOJEMBANGAN TAHUN 1999



Tabel 6 Lanjutan
Laporan Laba/Rugi

PT. BPR GUNUNG ROGOJEMBANGAN
Untuk Periode yang berakhir 31 Desember 1998-31 Desember 2002
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POS-POS SANDI 1998 1999 2000 2001 2002
7. Penyusutan dan
Penghapusan
a. Aktiva produktif 241 21.995.667 - - - -
b. Aktiva tetap dan 243 9.483.134 17.647.072 17.953.114 25.359.429 22.857.535
Inventaris
c. Beban yang 245 - - - - -
ditangguhkan
8. Barang dan Jasa 250 19.675.470 28.704.826 28.505.626 41.352.138 58.034.224
9. Lainnya 269 18.786.964 21.706.227 14.285.153 13.102.567 68.182.867
C | LABA 270 301.746.410 | 536.138.380 | 722.045.259 | 733.822.747 | 921.253.450
OPERASIONAL (A-B)
D | PENDAPATAN NON 290 - 8.330.078 - - -
OPERASIONAL
E | BIAYA NON 300 543.000 576.000 345.000 - -
OPERASIONAL
F | 1. LabaNon 310 - 7.754 078 - - -
Operasional
2. RugiNon 320 543.000 - 345.000 - -
Operasional
G | 1. Laba Tahun Berjalan 330 301.203.410 [ 543.892.458 | 721.700.259 | 733.822.747 921.253.450
2. Rugi Tahun Berjalan 340 - - - - -
H | TAKSIRAN PAJAK 350 81.611.023 154.417.737 | 207.760.078 | 202.646.824 258.876.035
PENGHASILAN
I | 1. Jumlah Laba 360 219.592.387 | 389474721 | 513.940.181 | 531.175.923 | 662.377.415
2. Jumlah Rugi 370 - - - - -
Sumber: PT. BPR GUNUNG ROGOJEMBANGAN TAHUN 1998 SAMPAI DENGAN

TAHUN 2002
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Laporan Penyediaan Modal Minimum
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Tahun 2000 _
BOBOT
KETERANGAN NOMINAL RISIKO % ATMR
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR)
1. AKTIVA NERACA
1.1 Kas 74.880.000 0
1.2 Sertifikat Bank Indonesia (SBI) 0
1.3 Kredit yang dijamin dengan deposito
berjangka dan tabungan pada bank
yang bersangkutan 0
1.4 Giro, deposito berjangka, sertifikat
deposito  tabungan serta tagihan
lainnya kepada bank lain 413.335.000 20 82.667.000
1.5 Kredit kepada bank lain atau
pemerintah daerah 20
1.6 Kredit yang dijamin oleh bank lain
atau pemerintah daerah 20
1.7 Kredit Pemilikan Rumah (KPR) yang
dijamin hipotik pertama dengan tujuan
untuk dihuni 50
1.8 Tagihan kepada atau tagihan yang
dijamin oleh
a. BUMD 100
3.618.920.0
b. Perorangan 00 100} 3.618.920.000
¢. Koperasi 100
d. Perusahaan lainnya 100
e. Lain-lain 100
1.9 Aktiva tetap dan inventaris (nilai
buku) 92.116.000 100 92.116.000
1.10 Aktiva lainnya selain tersebut diatas 188.326.000 100 188.326.000
2. JUMLAH ATMR 3.982.029.000

L
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KETERANGAN

| JUMLAH SETIAP |

KOMPONEN

JUMLAH j

|MODAL

1. MODAL INTI
1.1 Modal disetor
1.2 Modal sumbangan
1.3 Cadangan umum
1.4 Cadangan tujuan
1.5 Laba ditahan
1.6 Laba tahun-tahun lalu
1.7 Rugi tahun-tahun lalu
1.8 Laba tahun berjalan (50%)
1.9 Rugi tahun berjalan

1.10 Sub total
1.11 Goodwill

1.12 Jumlah modal inti

2. MODAL PELENGKAP
2.1 Cadangan revaluasi aktiva tetap
2.2 Penyisihan penghapusan aktiva produktif
{maksimum 1,25% dari ATMR)
2.3 Modal Kuasi
2.4 Pinjaman subordinasi (maksimum 50% dari
modaal inti)

2.5 Jumlah modal pelengkap

2.6 Jumlah modal pelengkap yang
diperhitungkan (maksimum 100% dari
modal inti)

3. JUMLAH MODAL (1.12+2.6)
MODAL MINIMUM (8% x ATMR)
KELEBIHAN ATAU KEKURANGAN MODAL

Jumlah Modal
RASIO MODAL= ————— X 100%

ATMR

300.000.000

315.026.000
534.183.000

256.970.000

1.406.179.000

49.775.000

1.406.179.000

49.775.000

49.775.000

1.455.954.000

(318.562.000)

36,56%

Sumber: PT. BPR GUNUNG ROGOJEMBANGAN TAHUN 2000
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Laporan Penyediaan Modal Minimum
PT. BPR GUNUNG ROGOJEMBANGAN

58

Tahun 2001 — _—
BOBOT
KETERANGAN NOMINAL RISIKO % ATMR
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko
(ATMR)
1. AKTIVA NERACA
1.1 Kas 83.886.000 0
1.2 Sertifikat Bank Indonesia (SBI) 0
1.3 Kredit yang dijamin dengan
deposito berjangka dan tabungan
pada bank yang bersangkutan 0
1.4 Giro, deposito berjangka,
sertifikat deposito tabungan serta
tagihan lainnya kepada bank lain 231.675.000 20 46.335.000
1.5 Kredit kepada bank lain atau
pemerintah daerah 20
1.6 Kredit yang dijamin oleh bank
lain atau pemerintah daerah 20
1.7 Kredit Pemilikan Rumah (KPR)
yang dijamin hipotik pertama
dengan tujuan untuk dihuni 50
1.8 Tagihan kepada atau tagihan yang
dijamin oleh
a. BUMD 100
b. Perorangan 4.655.087.000 100| 4.655.087.000
¢.  Koperasi 100
d. Perusahaan lainnya 100
e. Lain-lain 100
1.9 Aktiva tetap dan inventaris (nilai
buku) 82.184.000 100 82.184.000
1.10 Aktiva lainnya selain tersebut
diatas 183.250.000 100 183.250.000
2. JUMLAH ATMR 4.966.856.000




59

JUMLAH SETIAP
KETERANGAN KOMPONEN JUMLAH
MODAL
1. MODAL INTI
1.1 Modal disetor 500.000.000
1.2 Modal sumbangan
1.3 Cadangan umum 385.693.000
1.4 Cadangan tujuan 791.153.000
1.5 Laba ditahan
1.6 Laba tahun-tahun lalu
1.7 Rugi tahun-tahun lalu
1.8 Laba tahun berjalan (50%) 265.588.000

3.

1.9

Rugi tahun berjalan

1.10 Sub total
1.11 Goodwill

1.12 Jumlah modal inti

MODAL PELENGKAP

2.1
2.2

23

2.4

2.5
2.6

Cadangan revaluasi aktiva tetap

Penyisihan penghapusan aktiva produktif
(maksimum 1,25% dari ATMR)

Modal Kuasi

Pinjaman subordinasi (maksimum 50% dari
modal inti)

Jumlah modal pelengkap

Jumliah modal pelengkap yang
diperhitungkan -(maksimum 100% dari
modal inti)

JUMLAH MODAL (1.12+2.6)

MODAL MINIMUM (8% x ATMR)

KELEBIHAN ATAU KEKURANGAN MODAL

Jumlah Modal

RASIO MODAL= ———X100%

ATMR

1.942 .434.000

62.086.000

1.942.434.000

62.086.000

62.086.000

2.004.520.000

(397.348.000)

1.607.171.000

40,36%

Sumber: PT. BPR GUNUNG ROGOJEMBANGAN TAHUN 2001
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Laporan Penyediaan Modal Minimum

PT. BPR GUNUNG ROGOJEMBANGAN

60

JUMLAH ATMR

Tahun 2002 —
BOBOT
KETERANGAN NOMINAL RISIKO % ATMR
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR)
1. AKTIVA NERACA
1.1 Kas 78.700.000 0
1.2 Sertifikat Bank Indonesia (SBI) 0
1.3 Kiredit yang dijamin dengan deposito
berjangka dan tabungan pada bank
yang bersangkutan 0
1.4 Giro, deposito berjangka, sertifikat
deposito tabungan serta tagihan
lainnya kepada bank lain 526.827.000 20| 105.365.400
1.5 Kredit kepada bank lain atau
pemerintah daerah 20
1.6 Kredit yang dijamin oleh bank lain
. atau pemerintah daerah 20
1.7 Kredit Pemilikan Rumah (KPR)
yang dijamin hipotik pertama dengan
tujuan untuk dihuni 50
1.8 Tagihan kepada atau tagihan yang
dijamin oleh
a. BUMD 100
5.305.802.00
b. Perorangan 0 100} 5.305.802.000
c.  Koperasi 100
d. Perusahaan lainnya 100
e. Lain-lain 100
1.9 Aktiva tetap dan inventaris (nilai
buku) 73.861.000 100 73.861.000
1.10 Aktiva lainnya selain tersebut diatas 219.929.000 100 219.929.000

5.704.957.400




61

- | JUMLAH SETIAP Bl
KETERANGAN KOMPONEN JUMLAH
MODAL
1. MODAL INTI
1.1 Modal disetor 500.000.000
1.2 Modal sumbangan
1.3 Cadangan umum 438.810.000

~

3.

1.4
1.5
1.6
1.7
1.8
1.9

Cadangan tujuan

Laba ditahan

Laba tahun-tahun lalu
Rugi tahun-tahun lalu
Laba tahun berjalan (50%)
Rugi tahun berjalan

1.10 Sub total
1.11 Goodwili

1.12 Jumlah modal inti

MODAL PELENGKAP

21
22

Cadangan revaluasi aktiva tetap

Penyisihan penghapusan aktiva produktif

(maksimum 1,25% dari ATMR)

Modal Kuast

Pinjaman subordinasi (maksimum 50%

dari modal inti)

Jumlah modal pelengkap

Jumlah modal pelengkap
diperhitungkan (maksimum

modal inti)

JUMLAH MODAL (1.12+2.6)

LRASIO MODAL~=

MODAL MINIMUM (8% x ATMR)

ATMR

Jumlah Modal

yang
dani

KELEBIHAN ATAU KEKURANGAN MODAL

1.109.859.000

331.189.000

2.379.858.000

71.312.000

|

71.312.000

ﬂ

2.379.858.000

71.312.000
2.451.170.000

(456.397.000)

1.994.773.000

L 42,97%

Sumber: PT. BPR GUNUNG ROGOJEMBANGAN TAHUN 2002
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Tabel 12
Laporan Pelampauan BMPK Bagi Peminjam dan Kelompok Peminjam
Tahun 1998

Nama Bank  : PT. BPR GUNUNG ROGOJEMBANGAN Sandi Bank : 64430.1
Laporan Bulan : Desember 1998 Modal : 875.539.000
No NAMA BMPK | PLAFOND | BAKI! |PELAMPA | KETERANGAN
PEMINJAM DEBET UAN *)
1) 2) 3) (4) () (6) ()
NIHIL! NIHIL NIHIL NIHIL NIHIL NIHIL NIHIL

*) Diisi dengan penj efasan pelampauan atau rencana penyelesaian pelampauan.
Sumber: PT. BPR Gunung Rogojembangan

Tabel 13
Laporan Pelampauan BMPK Bagi Peminjam dan Kelompok Peminjam

Tahun 1999
Nama Bank

: PT. BPR GUNUNG ROGOJEMBANGAN Sandi Bank : 64430.1

Laporan Bulan : Desember 1999 Modal : 1.127.380.000
No NAMA BMPK |PLAFOND| BAKI |PELAMPA| KETERANGAN
PEMINJAM DEBET UAN *)
0] 2)_ 3) G ) (6) (7)
NIHIL NIHIL NIHIL NIHIL t\IIHIL t NIHIL NIHIL

*) Duist dengan penjelasan pelampauan atau rencana penyelesatan pelampauan.
Sumber: PT. BPR Gunung Rogojembangan

Nama Bank

Tabel 14
T.aporan Pelampauan BMPK Bagi Peminjam dan Kelompok Peminjam

Tahun 2

000

: PT. BPR GUNUNG ROGOJEMBANGAN Sandi Bank : 64430.1

Laporan Bulan : Desember 2000 Modal : 1.455.954.000
No NAMA BMPK | PLAFOND | BAKI {PELAMPA| KETERANGAN
PEMINJAM DEBET UAN *)
)] 2) G3) “4) ) (6) (7
NIHIL NIHIL NIHIL NIHIL NIHIL NIHIL NIHIL

*) Diisi dengan penjelasan pelampauan atau rencana penyelesaian pelampauan.
Sumber: PT. BPR Gunung Rogojembangan
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Tabel 15
Laporan Pelampauan BMPK Bagi Peminjam dan Kelompok Peminjam
Tahun 2001
Nama Bank  : PT. BPR GUNUNG ROGOJEMBANGAN Sandi Bank : 64430.1
Laporan Bulan : Desember 2001 Modal :2.004.520.000
No NAMA | BMPK | PLAFOND | BAKI |PELAMPA| KETERANGAN |
PEMINJAM DEBET UAN *)
(D 2) (3) (“4)_ (3) ©) (1)
NIHIL NIHIL NIHIL NIHIL NIHIL NIHIL NIHIL

*) Ditsi dengan penjelasan pelampauan atau rencana penyelesaian pelampauan.
Sumber: PT. BPR Gunung Rogojembangan

Tabel 16
Laporan Pelampauan BMPK Bagi Peminjam dan Kelompok Peminjam
Tahun 2002
Nama Bank : PT. BPR GUNUNG ROGOJEMBANGAN Sandi Bank : 64430.1
Laporan Bulan : Desember 2002 Modal :2.451.170.000
No NAMA BMPK |PLAFON BAKI |PELAMPA |KETERANGAN
PEMINJAM D DEBET UAN *)
M (2) (3) (5) (6) (7
4)
NIHIL NIHIL NIHIL NIHIL NIHIL NIHIL NIHIL

*) Diisi dengan penjelasan pelampauan atau rencana penyelesaian pelampauan.
Sumber: PT. BPR Gunung Rogojembangan

Data di atas merupakan data yang didapat pada saat penelitian. Hasil
penelitian ini meliputi data untuk menghitung Capital Adequacy Ratio (CAR),
Asset Quality, Farning Ability dan Liquidity Sufficiency. Khusus untuk faktor
Management, dihitung dari pertanyaan yang dijawab oleh pihak manajemen.
Data tersebut di atas merupakan hasil penelitian untuk periode waktu lima tahun,
yaitu tahun 1998 sampai tahun 2002. Data dari Capital Adequacy Ratio, Asset
Quality, Management, Earning Ability dan Liquidity Sufficiency kemudian

dijumlahkan. Kelima data tersebut bila dijumlahkan akan menjadi daia niiai
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tingkat kesehatan suatu bank. Penilaian kelima faktor di atas biasanya disebut
faktor CAMEL Rating System. Didalam melakukan penelitian faktor CAMEL
Rating System, tata cara perhitungan didasarkan pada Surat Keputusan Direksi
Bank Indonesia No.30/12/KEP/DIR tanggal 30 Apnl 1997 tentang tata cara

penilaian tingkat kesehatan bank perkreditan rakyat.

B. Perhitungan Tingkat Kesehatan PT. BPR GUNUNG ROGOJEMBANGAN
1. Perhitungan tingkat kesehatan PT. BPR GUNUNG ROGOJEMBANGAN
untuk tahun 1998
a. Permodalan
Modal bank = Rp 875.539.000

ATMR =Rp 2.327.726.400

Modal
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR)

Rasio CAR tahun 1998 =

X 100%

_ 875.539.000
2.327.726.400

=37,61%

X 100%

Rasio CAR - 8%
0,1%

_37,61%-8%
0,1%

=377,1

Nilai Kredit (NK) = + 81 (maksimal 100)

+81

Hasil perhitungan Nilai Kredit (NK) sebesar 377,1 mempunyai
Nilai Kredit (NK) maksimal sebesar 100 sehingga yang digunakan dalam
perhitungan tingkat kesehatan adalah Nilai Kredit (NK) yang maksimal.

Nilai Kredit Faktor (NKF) permodalan = nilai 100 X bobot 30% = 30



b. Kualitas aktiva produktif

Persentase Tingkat Kolektibilitas Kredit

Tabel 17

65

PT. BPR GUNUNG ROGOJEMBANGAN tahun 1998

Jumlah kredit (Rp) Kolektibilitas Persentase (%)
2.133.652.000 Lancar (L) 98,59
8.043.000 Kurang Lancar (KL) 0,37
22.509.000 Diragukan (D) 1,04
0 Macet (M) 0
2.164.204.000 100

Sumber: PT. BPR Gun

ung Rogojembangan

Tabel 18

Aktiva Produktif yang Diklasifikasikan
PT. BPR GUNUNG ROGOJEMBANGAN tahun 1998

P G ot [ PP 50 | b o
8.043.000 KL 50 4.021.500
22.509.000 D 75 16.881.750

0 M 100 0
30.552.000 20.903.200

Sumber: PT. BPR Gunung Rogojembangan

Tabel 19

Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif yang Wajib Dibentuk
PT. BPR GUNUNG ROGOJEMBANGAN tahun 1998

Penyisihan
. o Bobot resiko | penghapusan aktiva
Jumlah kredit (Rp) | Kolektibilitas (%) produktif yang wajib
dibentuk (Rp)
2.133.652.000 L 0,5 10.668.260
8.043.000 KL 10 804.300
22.509.000 D 50 11.254.500
0 M 100 0
2.164.204.000 22.727.060

Sumber: PT. BPR Gunung Rogojembangan
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1) Rasio aktiva produktif yang diklasifikasikan terhadap aktiva produktif

Rasio KAP — Aktiva produktif yang diklasifikasikan X 100%

Pinjaman yang diberikan + Antar bank aktiva

_ 20.903.250 X 100%
2.164.204.000 +193.707.374

_ 20.903.250 X 100%
2.357.911.374

=0,89%

22.,5% - Rasio KAP

Nilai Kredit (NK) KAP =
0,15%

(maksimal 100)
_22,5%-0,89%
0,15%
= 1441
Hasil perhitungan Nilai Kredit (NK) untuk sebesar 144,1 mempunyai

Nilai Kredit (NK) maksimal sebesar 100 sehingga yang digunakan
dalam perhitungan tingkat kesehatan adalah Nilai Kredit (NK) yang
maksimal. |
Nilai maksimal 100 X bobot 25% = 25

2) Rasio Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) yang
dibentuk oleh bank terhadap PPAP yang wajib dibentuk oleh bank

PPAP yang wajib dibentuk oleh bank =22.727.060

PPAP yang telah dibentuk bank =100.206.685
Rasio — PPAP yang d1b.e.ntu.k bank X 100%
PPAP yang wajib dibentuk
_ 100.206.685 X 100%
22.727.060

= 440,9%



C.
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NK =Rasio PPAP X 1 NK (maksimal 100)

=440,9% X 1 NK

=440,9
Hasil perhitungan Nilai Kredit (NK) untuk sebesar 440,9 mempunyai
Nilai Kredit (NK) maksimal sebesar 100 sehingga yang digunakan

dalam perhitungan tingkat kesehatan adalah Nilai Kredit (NK) yang

maksimal.

Nilai maksimal 100 X bobot 5% = §

Nilai Kredit Faktor (NKF) Kualitas Aktiva Produktif (KAP) = 25+5=30

Manajemen

Faktor manajemen dihitung dari jumlah jawaban atas pertanyaan

yang diberikan kepada pihak manajemen PT. BPR Gunung

Rogojembangan yang terdiri atas:
1) Manajemen umum jumlah nilai 32

Jumlah nilai aspek manajemen umum

NK Manajemen Umum = 20 X10
_32 X10=8
40 B
2) Manajemen resiko jumlah nilai 51
NK Manajemen Resiko = Jumlah nilai aspel; énanaj emen resiko %10
51
=—X10=8,5
60 ==

Nilai Kredit Faktor (NKF) manajemen=28 + 8,5 =165
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d. Rentabilitas
1) Rasio laba terhadap rata-rata volume usaha

ROA — Jumlah Laba 12 bulan X 100%
Rata - rata Volume Usaha dalam 12 bulan

_301.746.410
2.195.924.00

=13,74%

X 100%

NK ROA = R2SIOROA ok simal100)
0.015%

13,74%
0,015%

= 916

Hasil perhitungan Nilai Kredit (NK) sebesar 916 mempunyai Nilai
Kredit (NK) maksimal sebesar 100 sehingga yang digunakan dalam

perhitungan tingkat kesehatan adalah Nilai Kredit (NK) yang

maksimal.
Nilai maksimal 100 X bobot 5% = §
2) Rasio biaya operasional terhadap pendapatan operasional

Biaya Operasional 12 bulan
Pendapatan Operasional 12 bulan

BOPO =

X100%

_ 451.446.101
"~ 753.212.511

= 59,94%

X100%

100% - Rasio BOPO
0,08%

_ (100% - 59,94%)
0,08%

= 500,75

NK BOPO =

(maksimal 100)
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Hasil perhitungan Nilai Kredit (NK) sebesar 500,75 mempunyai Nilai
Kredit (NK) maksimal sebesar 100 sehingga yang digunakan dalam
perhitungan tingkat kesehatan adalah Nilai Kredit (NK) yang
maksimal.
Nilai maksimal 100 X bobot 5% =5
Nilai Kredit Faktor (NKF) rentabilitas =5+ 5=10

e. Likuiditas

1) Rasio alat likuid terhadap hutang lancar

Alat Likuid

Kas =29.169.764

222.876.138
Hutang Lancar
Kewajiban = 4.551.039
Tabungan = 305.954.883
Deposito = 639.600.000

Antar Bank Pasiva (ABP) =416.842.230

1.366.948.152

Cash Rasio = latbikuid o 000

Hutang Lancar

222876138

=— X 100%
1.366.948.152

=16,3 %



2)
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NK Cash Rasio (CR) = R0 R o ksimal 100)

0,05%

_16,3%
0,05%
=326

Hasil perhitungan Nilai Kredit (NK) sebesar 326 mempunyai Nilai
Kredit (NK) maksimal sebesar 100 sehingga yang digunakan dalam
perhitungan tingkat keschatan adalah Nilai Kredit (NK) yang
maksimal.

Nilai maksimal 100 X bobot 5 % =5

Rasio kredit terhadap dana yang diterima

Kredit yang Diberikan Rp. 2.164.203.815,-

Dana vang Diterima

Tabungan = 305.954.883
Simpanan berjangka = 639.600.000
Antar Bank Pasiva (ABP) =  416.842.230
Modal Inti

Modal inti = 300.000.000
Cadangan umum = 228.534.111
Cadangan tujuan = 208.113.091
Laba tahun berjalan = 109.796.000

Rp. 2.208.840.315,-
Rasio LDR = Kredit yang Di'ber'ikan 100%
Dana yang Diterima
_2.164.203.815 X 100%

© 2.208.840.315
=97.98%
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NK LDR = (115% — Rasio LDR) X 4 NK (maksimal 100)
= (115% - 97,98%) X 4 NK
= 68,08

Nilai 68,08 X bobot 5% = 3,40

Nilai Kredit Faktor (NKF) likuiditas =5 + 3,40 = 8 40

Jumlah penilaian kesehatan PT. BPR Gunung Rogojembangan tahun 1998:

a. Permodalan 30
b. Kualitas Aktiva Produktif
1) Rasio aktiva produktif yang diklasifikasikan terhadap aktiva
produktif 25
2) Rasio PPAP Bank terhadap PPAP yang wajib dibentuk 5
¢. Manajemen
1) Manajemen Umum 8
2) Manajemen Resiko 8,5
d. Rentabilitas
1) Rasio Laba terhadap Rata-rata Volume Usaha 5
2) Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional 5
e. Likuiditas
1) Rasio Alat Likuid terhadap Hutang Lancar 5
2) Rasio Kredit terhadap Dana Yang Diterima 3,40
JUMLAH (a SAMPAI DENGAN e) 94.9



Penilaian Kesehatan

Nilai Kredit Predikat
81-100 Sehat
66-<81 Cukup Sehat
51-<66 Kurang Sehat

0-<51 Tidak Sehat
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Nilai yang diperoleh dari PT. BPR Gunung Rogojembangan sebanyak 94,9

merupakan bank yang sehat dan tidak terdapat:

a. Perselisihan intern
b. Campur tangan pihak luar
c. Window dressing

d. Praktek bank dalam bank

untuk tahun 1999

a. Permodalan
Modal bank = Rp 1.127.380.000
ATMR =Rp 3.058.868.200

Rasio CAR tahun 1999 =

Modal

Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR)

_1.127.380.000

3.058.868.200

=36,86 %
Rasio CAR -8%

Nilai Kredit =
(NK) 0,1%

36,86% — 8%
0,1%

=369,6

+81

X100%

+ 81(maksimal 100)

Perhitungan tingkat kesehatan PT. BPR GUNUNG ROGOJEMBANGAN

X 100%
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Hasil perhitungan Nilai Kredit (NK) sebesar 369,6 mempunyai Nilai

Kredit (NK) maksimal sebesar 100 sehingga yang digunakan dalam

perhitungan tingkat kesehatan adalah Nilai Kredit (NK) yang maksimal.

Nilai Kredit Faktor (NKF) permodalan = nilai 100 X bobot 30% = 30

b. Kualitas aktiva produktif

Tabel 20

Persentase Tingkat Kolektibilitas Kredit
PT. BPR Gunung Rogojembangan tahun 1999

I “mlfé‘pﬁred“ Kolektibilitas Persentase (%)
2.738.567.000 Lancar (L) 97,22
30.228.000 Kurang Lancar (KL) 1,07
48.005.770 Diragukan (D) 1,71
0 Macet (M) 0
| 2.816.800.770 100

Sumber: PT. BPR Gunung Rogojembangan

Tabel 21

Aktiva Produktif yang Diklasifikasikan
PT. BPR Gunung Rogojembangan tahun 1999

: . Aktiva produktif
Jumlah kredit | ¢ ) 1 ibilitas | BOPOLTESIKO | ) 1o diklasifikasikan
(Rp) (%) R
(Rp)
30.228.000 KL 50 15.114.000
48.005.770 D 75 36.004.328
0 M 100 0
78.234.770 | 51.118.328

Sumber: PT.BPR Gunung Rogojembangan
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Tabel 22
Aktiva Produktif yang Wajib Dibentuk
PT. BPR Gunung Rogojembangan tahun 1999

Penyisihan
i o Bobot penghapusan aktiva
Jumlah kredit (Rp) | Kolektibilitas resiko (%) | produktif yang wajib
dibentuk (Rp)
2.738.567.000 L 0,5 13.692.835
30.228.000 KL 10 3.022.800
48.005.770 D 50 24.002.885
0 M 100 0
| 2.816.800.770 40.718.520

Sumber: PT. BPR Gunung Rogojembangan
1) Rasio aktiva produktif yang diklasifikasikan terhadap aktiva produktif

Aktiva produktif yang diklasifikasikan
Pinjaman yang diberikan + Antar bank aktiva

~ 51.118.328
"~ 2.816.800.770 + 225.546.320

51118328
3.042.347.090

=1,68%

Rasio KAP =

X100%

X 100%

X 100%

22,5% - Rasio KAP
0,15%

Nilai Kredit (NK) KAP = (maksimal100)

_22,5%-1,68%
0,15%

=138,8

Hasil perhitungan Nilai Kredit (NK) sebesar 138,8 mempunyai Nilai
Kredit (NK) maksimal sebesar 100 sehingga yang digunakan dalam

perhitungan tingkat kesehatan adalah Nilai Kredit (NK) yang

maksimal.

Nilai maksimal 100X bobot 25% = 25
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2) Rasio Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) terhadap
PPAP yang wajib dibentuk
PPAP yang wajib dibentuk oleh bank =40.718.520
PPAP yang telah dibentuk bank =109.429.564

PPAP yang dibentuk bank
PPAP yang wajib dibentuk

Rasio =

X 100%

~109.429.564
40.718.520

X 100%

=268,75%
NK =Rasio PPAP X 1 NK (maksimal 100)

=268,75% X 1 NK

= 268,75
Hasil perhitungan Nilai Kredit (NK)) sebesar 268,75 mempunyai Nilai
Kredit (NK) maksimal sebesar 100 sehingga yang digunakan dalam
perhitungan tingkat kesehatan adalah Nilai Kredit (NK) yang
maksimal.
Nilai maksimal 100 X bobot 5% =5

Nilai Kredit Faktor (NKF) Kualitas Aktiva Produktif (KAP) = 25+5=30
¢. Manajemen
Faktor manajemen dihitung dari jumlah jawaban atas pertanyaan

yang diberikan kepada pihak manajemen PT. BPR Gunung
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Rogojembangan yang terdiri atas :
1) Manajemen umum jumlah nilai 32

Jumlah nilai aspek manajemen umum
40

X10

NK Manajemen Umum =

~32x10-3
40 -

2) Manajemen resiko jumlah nilai 51

Jumlah nilai aspek manajemen resiko

NK Manajemen Resiko = P X10
51
=—X10=8,5
60 —2

Nilai Kredit Faktor (NKF) manajemen =8 + 85 = 16,5
d. Rentabilitas

1) Rasio laba terhadap rata-rata volume usaha

ROA = Jumlah Laba 12 bulan % 100%
Rata - rata Volume Usaha dalam12 bulan
_ 536.138.380 X 100%
2.774.471.000
= 19,32%
Rasi ;
NK ROA = RESIOROA @ ksimal100)
0,015%
~19,32%
0,015%
=1.288

Hasil perhitungan Nilai Kredit (NK) sebesar 1.288 mempunyai Nilai
Kredit (NK) maksimal sebesar 100 sehingga yang digunakan dalam
perhitungan tingkat kesechatan adalah Nilai Kredit (NK) yang
maksimal.

Nilai maksimal 100 X bobot 5% =5
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2) Rasio biaya operasional terhadap pendapatan operasional

Biaya Operasional 12 bulan
Pendapatan Operasional 12 bulan

BOPO = X 100%

536.365.921

=——— X100%
1.072.504.301

=50,01%

o
NK BOpO = 100%-Rasio BOPO - 1 imal100)
0,08%

_ (100% -50,01%)
0,08%

=624,89

Hasil perhitungan Nilai Kredit (NK) sebesar 624,89 mempunyai Nilai
Kredit (NK) maksimal sebesar 100 sehingga yang digunakan dalam
perhitungan tingkat kesehatan adalah Nilai Kredit (NK) yang maksimal.
Nilai maksimal 100 X bobot 5% = §

Nilai Kredit Faktor (NKF) rentabilitas =5+ 5 =10

Likuiditas

1) Rasio alat likwid terhadap hutang lancar

Alat Likuid
Kas = 53.345.413
Antar Bank Aktiva (ABA) = 225.546.320

278.891.733
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Hutang Lancar
Kewajiban = 4.161.964
Tabungan = 537.351.443
Deposito = 997.500.000
Antar Bank Pasiva (ABP) = 123.212.230
1.662.225.637
Cash Rasio = Alat Likuid X 100%
Hutang Lancar
_ 278.891.733 X100%
1.662.225.637
=16,78%
. Rasio CR .
NK Cash Rasio (CR) = 250 CR @ ksimal100)
0,05%
_16,78%
" 0,05%
=3356

Hasil perhitungan Nilai Kredit (NK) sebesar 335,6 mempunyai Nilai
Kredit (NK) maksimal sebesar 100 sehingga yang digunakan dalam

perhitungan tingkat keschatan adalah Nilai Kredit (NK) yang

maksimal.

Nilai maksimal 100 X bobot 5 % =5
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2) Rasio kredit terhadap dana yang diterima
Kredit yang Diberikan Rp. 2.816.800.770

Dana vang Diterima

Tabungan = 537.351.443
Simpanan berjangka = 997.500.000

Antar Bank Pasiva (ABP) = 123.212.230

Modal Inti
Modal inti = 300.000.000
Cadangan umum = 261.472.969
Cadangan tujuan = 332.933.550
Laba tahun berjalan = 194.737.361
Rp. 2.747.207.553
Rasio LDR = Kredit yang Diberikan X 100%

Dana yang Diterima

_ 2.816.800.770

= X 100%
2.747.207.553

=102,53%

NKLDR =(115% — Rasio LDR) X 4 NK (maksimal 100)
=(115% - 102,53%) X 4 NK
=49 88

Nilai 49,88 X bobot 5% = 2,49

Nilai Kredit Faktor (NKF) likuiditas = 5 + 2,49 = 7.49
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Jumlah penilaian kesehatan PT. BPR Gunung Rogojembangan tahun 1999:

a. Permodalan 30
b. Kualitas Aktiva Produktif
1) Rasio aktiva produktif yang diklasifikasikan terhadap aktiva
produktif 25
2) Rasio PPAP Bank terhadap PPAP yang wajib dibentuk 5
¢. Manajemen
1) Manajemen Umum 8
2) Manajemen Resiko 8,5
d. Rentabilitas
1) Rasio Laba terhadap Rata-rata Volume Usaha 5
2) Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional 5

e. Likuiditas

1) Rasio Alat Likuid terhadap Hutang Lancar 5
2) Rasio Kredit terhadap Dana Yang Diterima 2,49
JUMLAH (a SAMPAI DENGAN e) 93,99

Penilaian Kesehatan

Nilai Kredit Predikat
81-100 Sehat
66-<81 Cukup Sehat
51-<66 Kurang Sehat
0-<51 Tidak Sehat
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Nilai yang diperoleh dari PT. BPR Gunung Rogojembangan sebanyak 943,99

merupakan bank yang sehat dan tidak terdapat:

a.

b.

C.

d.

Perselisihan intern
Campur tangan pihak luar
Window dressing

Praktek bank dalam bank

. Perhitungan tingkat kesehatan PT. BPR GUNUNG ROGOJEMBANGAN

untuk tahun 2000

a.

Permodalan
Modal bank = Rp 1.455.954.000

ATMR =Rp 3.982.029.000

Maodal

Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR)
_ 1.455.954.000

3.982.029.000

Rasio CAR tahun 2000 =

X 100%

00%

= 36,56%
Rasio CAR -8%
0,1%

_36,56%-8%
0,1%

Nilai Kredit (NK) =

+ 8 1(maksimal 100)
81

=366,6
Hasil perhitungan Nilai Kredit (NK) sebesar 366,6 mempunyai
Nilai Kredit (NK) maksimal sebesar 100 sehingga yang digunakan dalam

perhitungan tingkat kesehatan adalah Nilai Kredit (NK) yang maksimal.

Nilai Kredit Faktor (NKF) permodalan = nilai 100 X bobot 30% = 30



Persentase Tingkat Kolektibilitas Kredit

b. Kualitas aktiva produktif

Tabel 23
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PT. BPR Gunung Rogojembangan tahun 2000

Jumlah kredit (Rp) Kolektibilitas Persentase (%)
3.516.063.000 Lancar (L) 97,16
25.684.000 Kurang Lancar (KL) 0,71
73.047.495 Diragukan (D) 2,02
4.126.000 Macet (M) 0,11
3.618.920.495 100
Sumber: PT. BPR Gunung Rogojembangan
Tabel 24
Aktiva Produktif yang Diklasifikasikan
PT. BPR Gunung Rogojembangan tahun 1999
Jumlah kredit o Bobot resiko Aktlya pro duktﬁ
Kolektibilitas o yang diklasifikasikan
(Rp) (%) iy
(Rp)
25.684.000 KL 50 12.842.000
73.047.495 D 75 54.785.621
4.126.000 M 100 4.126.000
102.857.495 71.753.621

Sumber: PT.BPR Gunung Rogojembangan

Tabel 23
Aktiva Produktif yang Wajib Dibentuk
PT. BPR Gunung Rogojembangan tahun 2000

Penyisihan

. o Bobot resiko | penghapusan aktiva

Jumlah kredit (Rp) | Kolektibilitas (%) produktif yang wajib

dibentuk (Rp)

3.516.063.000 L 0,5 17.580.315
25.684.000 KL 10 2.568.400
73.047.495 D 50 36.523.748
4.126.000 M 100 4.126.000
3.618.920.495 60.798.463

Sumber: PT.BPR Gunung Rogojembangan
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1) Rasio aktiva produktif yang diklasifikasikan terhadap aktiva produktif

Aktiva produktif yang diklasifikasikan
Pinjaman yang diberikan + Antar bank aktiva

Rasio KAP = X100%

_ 71.753.621 X 100%
3.618.920.495 + 413.334.996

_ 71.753.621 X 100%
4.032.255.491

=1,78%

22,5% - Rasio KAP
0,15%

22,5%-1,78%
0,15%

=138,1
Hasil perhitungan Nilai Kredit (NK) sebesar 138,1 mempunyai Nilai

Nilai Kredit (NK) KAP = (maksimal100)

Kredit (NK) maksimal sebesar 100 sehingga yang digunakan dalam
perhitungan tingkat kesehatan adalah Nilai Kredit (NK) yang
maksimal.
Nilai maksimal 100 X bobot 25% = 25

2) Rasio Penyisthan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) terhadap
PPAP yang wajib dibentuk

PPAP yang wajib dibentuk oleh bank =60.798.463

PPAP yang telah dibentuk bank =109.429.564
Rasio = PPAP yang d1b'§ntu.k bank X 100%
PPAP yang wajib dibentuk
429.
=109 29 564X100%
60.798.463

=179,99%
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NK = Rasio PPAP X 1 NK (maksimal 100)
=179,99% X1 NK
= 179,99
Hasil perhitungan Nilai Kredit (NK) sebesar 179,99 mempunyai Nilai
Kredit (NK) maksimal sebesar 100 sehingga yang digunakan dalam
perhitungan tingkat kesehatan adalah Nilai Kredit (NK) yang
maksimal.
Nilai maksimal 100 X bobot 5% = §
Nilai Kredit Faktor (NKF) Kualitas Aktiva Produktif (KAP) =25+5= 30
Manajemen
Faktor manajemen dihitung dari jumlah jawaban atas pertanyaan
yang diberikan kepada pihak manajemen PT. BPR Gunung
Rogojembangan yang terdiri atas :

1) Manajemen umum jumlah nilai 32

Jumlah nilai aspek manajemen umum

NK Manajemen Umum = 0 X10
= 32 X10=8
40
2) Manajemen resiko jumlah nilai 50
NK Manajemen Resiko = Jumlah nilai aspel; (I)nanajemen resiko %10
50
=—X10=8,3
60 =

Nilai Kredit Faktor (NKF) manajemen =8 + 8.3 =163
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d. Rentabilitas

1) Rasio laba terhadap rata-rata volume usaha

ROA — Jumlah Laba 12 bulan X 100%
Rata - rata Volume Usaha dalam 12 bulan
_ 722.045.259 X100%
3.880.059.000
=18,61%
NK ROA = RSIOROA & simal 100)
0,015%
_18,61%
" 0,015%
=1.240

Hasil perhitungan Nilai Kredit (NK) sebesar 1.240 mempunyai Nilai
Kredit (NK) maksimal sebesar 100 sehingga yang digunakan dalam
perhitungan tingkat kesehatan adalah Nilai Kredit (NK) yang
maksimal.

Nilai maksimal 100 X bobot 5% = 5§

2) Rasio biaya operasional terhadap pendapatan operasional

BOPO = Biaya Operasional 12 bulan X 100%

Pendapatan Operasional 12 bulan

588.392.688

=———X100%
1.310.437.927

= 44,90%
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NK BOPO — 100%-Rasio BOPO 1 imal100)

Hasil perhitungan Nilai Kredit (NK) sebesar 688,75 mempunyai Nilai
Kredit (NK) maksimal sebesar 100 sehingga yang digunakan dalam
perhitungan tingkat kesehatan adalah Nilai Kredit (NK) yang
maksimal.
Nilai maksimal 100 X bobot 5% = §
Nilai Kredit Faktor (NKF) rentabilitas=5+ 5 =10

e. Likwditas

1) Rasio alat likuid terhadap hutang lancar

Alat Likuid

Kas

74.879.680

Antar Bank Aktiva (ABA) = 413.334.996

488.214.676
Hutang Lancar
Kewajiban = 18.254.775
Tabungan = 472.204.598
Deposito = 1.739.050.000
Antar Bank Pasiva (ABP) = 119.489.837

2.348.999.210
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Cash Rasio = Alat Likuid X 100%

Hutang Lancar

_ 488.214.676 % 100%
2.348.999.210

=20,78%

NK Cash Rasio (CR) = R2810CR. 1 ksimal100)

0,05%
~20,78%
0,05%

= 4156

Hasil perhitungan Nilai Kredit (NK) sebesar 415,6 mempunyai Nilai
Kredit (NK) maksimal sebesar 100 sehingga yang digunakan dalam
perhitungan tingkat kesehatan adalah Nilai Kredit (NK) yang
maksimal.

Nilai maksimal 100 X bobot 5 % =5§

Rasio kredit terhadap dana yang diterima

Kredit yang Diberikan Rp. 3.618.920.495

Dana vang Diterima

Tabungan 472.204.598

1.739.050.000

Simpanan berjangka

Antar Bank Pasiva (ABP) = 119.489.837
Modal Inti

Modal inti = 300.000.000
Cadangan umum = 315.025.743
Cadangan tujuan = 534.182.950
Laba tahun berjalan = 256.970.091

Rp. 3.736.923.219



Kredit yang Diberikan

Rasio LDR = X 100%

Dana yang Diterima

_3.618.920.495

T 3.736.923.219
=96.84%

NK LDR = (115% — Rasio LDR) X 4 NK (maksimal 100)
= (115% — 96,84%) X 4 NK
=72,64

X 100%

Nilai 72,64 X bobot 5% = 3,63

Nilai Kredit Faktor (NKF) likuiditas = 5 + 3,63 = 8,63
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Jumlah penilaian kesehatan PT. BPR Gunung Rogojembangan tahun 2000:

a. Permodalan

b. Kualitas Aktiva Produktif

1) Rasio aktiva produktif yang diklasifikasikan terhadap aktiva

produktif

2) Rasio PPAP Bank terhadap PPAP yang wajib dibentuk
c. Manajemen

1) Manajemen Umum

2) Manajemen Resiko
d. Rentabilitas

1) Rasio Laba terhadap Rata-rata Volume Usaha

2) Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional
e. Likuiditas

1) Rasio Alat Likuid terhadap Hutang Lancar

2) Rasio Kredit terhadap Dana Yang Diterima

JUMLAH (a SAMPAI DENGAN e)

30

25

8,3
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Penilaian Kesehatan

Nilai Kredit Predikat
81-100 Sehat
66-<81 Cukup Sehat
51-<66 Kurang Sehat

0-<51 Tidak Sehat

Nilai yang diperoleh dari PT. BPR Gunung Rogojembangan sebanyak 94,93
merupakan bank yang sehat dan tidak terdapat:
a. Perselisihan intern
b. Campur tangan pihak luar
¢. Window dressing
d. Praktek bank dalam bank
4. Perhitungan tingkat kesehatan PT. BPR GUNUNG ROGOJEMBANGAN
untuk tahun 2001
a. Permodalan
Modal bank= Rp 2.004.520.000

ATMR= Rp 4.966.856.000

Modal

Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR)
_2.004.520.000
4.966.856.000

= 40,4%

Rasio CAR tahun 2001 =

X100%

X100%

Rasio CAR - 8%
0,1%

_40,4%-8%

0,1%

=405

Nilai Kredit (NK) =

+81(maksimal 100)

+81
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Hasil perhitungan Nilai Kredit (NK) sebesar 405 mempunyai Nilai

Kredit (NK) maksimal sebesar 100 sehingga yang digunakan dalam

perhitungan tingkat kesehatan adalah Nilai Kredit (NK)) yang maksimal.

Nilai Kredit Faktor (NKF) permodalan = nilai 100 X bobot 30% = 30

b. Kualitas aktiva produktif

Tabel 26

Persentase Tingkat Kolektibilitas Kredit
PT. BPR Gunung Rogojembangan tahun 2001

Jumlah kredit (Rp) Kolektibilitas Persentase (%)
4.595.533.300 Lancar (L) 98,73
17.388.000 Kurang Lancar (KL) 0,37
37.405.000 Diragukan (D) 0,80
4.761.000 Macet (M) 0,10
4.655.087 300 160

Sumber: PT. BPR Gunung Rogojembangan

Tabel 27
Aktiva Produktif yang Diklasifikasikan
PT. BPR Gunung Rogojembangan tahun 2001

| . . Aktiva produktif
J ”ml(a‘é‘pl;red‘t Kolektibilitas B"b‘zf,/(f)es‘k" yang diklasifikasikan
(Rp)
17.388.600 KL 50 8.694.000
37.405.000 D 75 28.053.750
4.761.000 M 100 4.761.000
59.554.000 41.508.750

Sumber: PT.BPR Gunung Rogojembangan
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Tabel 28
Aktiva Produktif yang Wajib Dibentuk
PT. BPR Gunung Rogojembangan tahun 2001

Penyisihan

. o Bobot resiko | penghapusan aktiva

Jumlah kredit (Rp) | Kolektibilitas (%) produktif yang wajib

dibentuk (Rp)

4.595.533.300 L 0,5 22.977.667
17.388.000 KL 10 1.738.800
37.405.000 D 50 18.702.500
4.761.000 M 100 4.761.000
| 4.655.087.300 | 48.179.967

Sumber: PT.BPR Gunung Rogojembangan
1) Rasio aktiva produktif yang diklasifikasikan terhédap aktiva produktif

Aktiva produktif yang diklasifikasikan
Pinjaman yang diberikan + Antar bank aktiva

X 100%

RasioKAP =

_ 41.508.750
~ 4.655.087.300 +231.674.766

_ 41.508.750
 4.886.762.066

=0,85%

100%

X100%

o . 2,5% - Rasio KAP .
Nilai Kredit (NK) KAP = 22, 0011{;5/10 (maksimal 100)
R ()

_22,5%-0,85%
0,15%

=144
Hasil perhitungan Nilai Kredit (NK) sebesar 144 mempunyai Nilai

Kredit (NK) maksimal sebesar 100 sehingga yang digunakan dalam
perhitungan tingkat kesehatan adalah Nilai Kredit (NK) yang
maksimal.

Nilai maksimal 100 X bobot 25% = 25
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2) Rasio Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) terhadap

PPAP yang wajib dibentuk
PPAP yang wajib dibentuk oleh bank = 48.179.967
PPAP yang telah dibentuk bank =109.427.514

PPAP yang dibentuk bank
PPAP yang wajib dibentuk

Rasio= X 100%

_ 109.427.514Xl
48.179.962

=227,12%
NK =Rasio PPAP X 1 NK (maksimal 100)

=227,12% X 1 NK
=227,12

00%

Hasil perhitungan Nilai Kredit (NK) sebesar 227,12 mempunyai Nilai
Kredit (NK) maksimal sebesar 100 sehingga yang digunakan dalam
perhitungan tiﬁgkat kesehatan adalah Nilai Kredit (NK) yang
maksimal.

Nilai maksimal 100 X bobot 5% = 3§

Nilai Kredit Faktor (NKF) Kualitas Aktiva Produktif (KAP) = 25+5=30

Manajemen

Faktor manajemen dihitung dari jumlah jawaban atas pertanyaan

yang diberikan kepada pihak manajemen PT. BPR Gunung
Rogojembangan yang terdiri atas :

1) Manajemen umum jumlah nilai 32

Jumlah nilai aspek manajemen umum
40

NK Manajemen Umum =

X10

_2x10-38
40
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2) Manajemen resiko jumlah nilai 52

NK Manajemen Resiko = Jumlah nilai aspek manajemen resiko X10

60

52
=—X10=8,7
60 Os/

Nilai Kredit Faktor (NKF) manajemen = 8 + 8,7 = 16,7

d. Rentabilitas

1) Rasio laba terhadap rata-rata volume usaha

2)

Jumlah Laba 12 bulan
Rata - rata Volume Usaha dalam 12 bulan

_ 733.822.747
4.746.281.000

= 15,46%

NK ROA = RSIOROA & simal100)
0,015%

15,46%
0,015%

= 1.030

ROA =

X 100%

Hasil perhitungan Nilai Kredit (NK) sebesar 1.030 mempunyai Nilai
Kredit (NK) maksimal sebesar 100 sehingga yang digunakan dalam

perhitungan tingkat kesehatan adalah Nilai Kredit (NK) yang

maksimal.
Nilai maksimal 100 X bobot 5% = §
Rasio biaya operasional terhadap pendapatan operasional

BOPO = Biaya Operasional 12 bulan
Pendapatan Operasional 12 bulan

X 100%

_723.225.794

= LE2L00 TR~ 100%
1.457.048.541 °

=49,6%
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.
NK BOPO =1 20% f:;(/) BOPO  maksimal 100)
5 (4]
100%- 49,6%)
(
0,08%
—630

Hasil perhitungan Nilai Kredit (NK) sebesar 630 mempunyai Nilai

Kredit (NK) maksimal sebesar 100 sehingga yang digunakan dalam
perhitungan tingkat kesehatan adalah Nilai Kredit (NK) yang
maksimal.

Nilai maksimal 100 X bobot 5% = §

Nilai Kredit Faktor (NKF) rentabilitas =5+ 5 =10

e. Likuiditas

1) Rasio alat likuid terhadap hutang lancar

Alat Likuid

Kas = 83.885.985

Antar Bank Aktiva (ABA) = __2—3197_4_79(3
. 315.560.751

Hutang Lancar

Kewajiban = 20.262.200

Tabungan = 635.563.993

Deposite = 1.826.000.000

Antar Bank Pasiva (ABP) = 185.813.829

2.667.640.022
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Cash Rasio = 1atlikuid -\ 500

Hutang Lancar

_ 315.560.751 X 100%
2.667.640.022

=11,83%

NK Cash Rasio (CR) = %‘;?/—R (maksimal100)

11,83%
0,05%
=237

Hasil perhitungan Nilai Kredit (NK) sebesar 237 mempunyai Nilai
Kredit (NK) maksimal sebesar 100 sehingga yang digunakan dalam
perhitungan tingkat kesehatan adalah Nilai Kredit (NK) yang
maksimal.

Nilai maksimal 100 X bobot 5 % =5

Rasio kredit terhadap dana yang diterima

Kredit yang Diberikan Rp. 4.655.087.300
Dana vang Diterima

Tabungan = 635.563.993

Simpanan berjangka = 1.826.000.000

Antar Bank Pasiva (ABP) =  185.813.829

Modal Inti

Modal inti = 500.000.000

Cadangan umum = 385.692.518

Cadangan tujuan = 791.153.041

Laba tahun berjalan = 265.587.962

Rp. 4.589.811.343



96

Kredit yang Diberikan
Dana yang Diterima

Rasio LDR = X 100%

_ 4.655.087.300

© 4.589.811.343
~101.4%

NK LDR = (115% — Rasio LDR) X 4 NK (maksimal 100)
=(115% — 101,4%) X 4 NK

100%

=544
Nilai 54,4 X bobot 5% = 2,72

Nilai Kredit Faktor (NKF) likuiditas = 5 + 2,72 = 7,72

Jumlah penilaian kesehatan PT. BPR Gunung Rogojembangan tahun 2001:

I.

2.

Permodalan 30
Kualitas Aktiva Produktif

1) Rasio aktiva produktif yang diklasifikasikan terhadap aktiva

produktif 25
2) Rasio PPAP Bank terhadap PPAP yang wajib dibentuk 5
Manajemen
1) Manajemen Umum 8
2) Manajemen Resiko 8,7
Rentabilitas
1) Rasio Laba terhadap Rata-rata Volume Usaha 5
2) Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional 5
Likuiditas
1) Rasio Alat Likuid terhadap Hutang Lancar 5
2) Rasio Kredit terhadap Dana Yang Diterima . 2,72

JUMLAH (a SAMPAI DENGAN e) 94.42
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Penilaian Kesehatan

Nilai Kredit Predikat
- 81-100 Sehat
66-<81 Cukup Sehat
51-<66 Kurang Sehat
0-<51 Tidak Sehat

Nilai yang diperoleh dari PT. BPR Gunung Rogojembangan sebanyak 94,42
merupakan bank yang sehat dan tidak terdapat:
a. Perselisihan intern
b. Campur tangan pihak luar
c. Window dressing
d. Praktek bank dalam bank
5. Perhitungan tingkat kesehatan PT. BPR GUNUNG ROGOJEMBANGAN
untuk tahun 2002
a. Permodalan
Modal bank = Rp 2.451.170.000

ATMR =Rp 5.704.957.400

Modal
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR)

Rasio CAR tahun 2002 =

X 100%

_2.451.170.000
5.704.957.400

X100%

= 42.97%
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Rasio CAR -8%

Nilai Kredit (NK) = + 8 1(maksimal 100)
0,1%
42 97% - 8%
S ASLaLIL ¥
0,1%
=430,7

Hasil perhitungan Nilai Kredit (NK) sebesar 430,7 mempunyai
Nilai Kredit (NK) maksimal sebesar 100 sehingga yang digunakan dalam
perhitungan tingkat kesehatan adalah Nilai Kredit (NK) yang maksimal.
Nilai Kredit Faktor (NKF) permodalan = nilai 100 X bobot 30% = 30
b. Kualitas aktiva produktif
Tabel 29

Persentase Tingkat Kolektibilitas Kredit
PT. BPR Gunung Rogojembangan tahun 2002

! ”ml(‘ﬁ‘p?ed“ Kolektibilitas Persentase (%)
5.273.859.000 Lancar (L) 99,40
10.537.000 Kurang Lancar (KL) 0,20
15.337.000 Diragukan (D) 0,30
6.068.625 Macet (M) 0,11
| 5.305.801.625 100

Sumber: PT. BPR Gunung Rogojembangan

Tabel 30
Aktiva Produktif yang Diklasifikasikan
PT. BPR Gunung Rogejembangan tahun 2002

“ . .
. Aktiva produktif
I “m‘(aé‘p‘?ed‘t Kolektibilitas regl‘(’g‘z% yang diklasifikasikan
(Rp)
10.537.000 KL 50 5268.500
15.337.000 D 75 11.502.750
6.068.625 M 100 6.068.625
31.942.625 22.839.875

Sumber: PT.BPR Gunung Rogojembangan
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Tabel 31
Aktiva Produktif yang Wajib Dibentuk
PT. BPR Gunung Rogojembangan tahun 2002

Penyisihan
. o Bobot penghapusan aktiva
Jumlah kredit (Rp) | Kolektibilitas resiko (%) | produktif yang wajib
dibentuk (Rp)
5.273.859.000 L 0,5 26.369.295
10.537.000 KL 10 1.053.700
15.337.000 D 50 7.668.500
6.068.625 M 100 6.068.625
5.305.801.625 41.160.120

Sumber: PT.BPR Gunung Rogojembangan
1) Rasio aktiva produktif yang diklasifikasikan terhadap aktiva produktif

Aktiva produktif yang diklasifikasikan
Pinjaman yang diberikan + Antar bank aktiva

X 100%

Rasio KAP =

_ 22.839.875 X 100%

5.305.801.625+526.827.453

_ 22.839.875 % 100%
5.832.629.078

=0,39%

22.5% - Rasio KAP
0,15%

22,5%-0,39%
0,15%

= 1474

Nilai Kredit (NK) KAP = (maksimal100)

Hasil perhitungan Nilai Kredit (NK) sebesar 1474 mempunyai Nilai
Kredit (NK) maksimal sebesar 100 sehingga yang digunakan dalam
perhitungan tingkat kesehatan adalah Nilai Kredit (NK) yang
maksimal.

Nilai maksimal 100 X bobot 25% = 25



2) Rasio Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) terhadap

PPAP yang wajib dibentuk
PPAP yang wajib dibentuk oleh bank =41.160.120
PPAP yang telah dibentuk bank =177.880.614

PPAP yang dibentuk bank

— X 100%
PPAP yang wajib dibentuk

Rasio=

_ 77.880.614
©41.160.120

=189,2%

X100%

NK = Rasio PPAP X 1 NK (maksimal 100)

=189,2% X1 NK

=189,2
Hasil perhitungan Nilai Kredit (NK) sebesar 189,2 mempunyai Nilai
Kredit (NK) maksimal sebesar 100 sehingga yang digunakan dalam
perhitungan tingkat kesehatan adalah Nilai Kredit (NK) yang
maksimal.
Nilai maksimal 100 X bobot 5% = 5§

Nilai Kredit Faktor (NKF) Kualitas Aktiva Produktif (KAP) =25+5=30

c. Manajemen

Faktor manajemen dihitung dari jumlah jawaban atas pertanyaan

yang diberikan kepada pihak manajemen PT. BPR Gunung

Rogojembangan yang terdiri atas :

1) Manajemen umum jumlah nilai 34

Jumlah nilai aspek manajemenumum
40

NK Manajemen Umum =

X10

34
=—X10=8,5
40 ol Do)



101

2) Manajemen resiko jumlah nilai 53

Jumlah nilai aspek manajemenresiko
60

X10

NK Manajemen Resiko =

53
=—X10=8,8
60 23]

Nilai Kredit Faktor (NKF) manajemen =8,5+ 88 =173
d. Rentabilitas
1) Rasio laba terhadap rata-rata volume usaha

ROA = Jumlah Laba 12 bulan % 100%

Rata - rata Volume Usaha dalam 12 bulan

_921.253.450

=——— — X100%
5.602.409.000

=16,44%

Rasio ROA .
NK ROA = JBSIOROA  ksimal100)
0,015%

_16,44%
0,015%
=1.096

Hasil perhitungan Nilai Kredit (NK) sebesar 1.096 mempunyai Nilai
Kredit (NK) maksimal sebesar 100 sehingga yang digunakan dalam
perhitungan tingkat kesehatan adalah Nilai Kredit (NK) vyang
maksimal.

Nilai maksimal 100 X bobot 5% = 5§
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2) Rasio biaya operasional terhadap pendapatan operasional

Biaya Operasional 12 bulan
Pendapatan Operasional 12 bulan

BOPO = X100%

_ 913.767.753

=——X100%
1.835.021.203

= 49,80%

0%- Rasi .
NK BOPQ = 1007 Rasto BOPO |\ imat100)
0,08%

_ (100%- 49,80%)
0,08%
=627,5

Hasil perhitungan Nilai Kredit (NK) sebesar 627,5 mempunyai Nilai
Kredit (NK) maksimal sebesar 100 sehingga yang digunakan dalam
perhitungan tingkat kesehatan adalah Nilai Kredit (NK) yang
maksimal.

Nilat maksimal 100 X bobot 5% =5

Nilai Kredit Faktor (NKF) rentabilitas =5+ 5= 10

e. Likuiditas

1) Rasio alat likuid terhadap hutang lancar

Alat Likuid
Kas = 78.700.377
Antar Bank Aktiva (ABA) = 526.827.453

605.527.830
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Hutang Lancar
Kewajiban = 10.672.583
Tabungan = 804.044.714
Deposito = 2.019.800.000
Antar Bank Pasiva (ABP) = 300.000.000
3.134.517.297
Cash Rasio = AlatLikuid X 100%
Hutang Lancar
_ 605.527.830 X 100%
3.134.517.297
= 19,32%
Rasio CR .
NK Cash Rasio (CR) = Rasio CR (maksimal100)
0,05%
_19,32%
0,05%
= 3864

Hasil pefhitungan Nilai Kredit (NK) sebesar 386,4 mempunyai Nilai
Kredit (NK) maksimal sebesar 100 sehingga yang digunakan- dalam
perhitungan tingkat kesehatan adalah Nilai Kredit (NK) yang
maksimal.

Nilai maksimal 100 X bobot 5% =5
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2) Rasio kredit terhadap dana yang diterima
Kredit yang Diberikan Rp. 5.305.801.625

Dana vang Diterima

Tabungan = 804.044.714
Simpanan berjangka = 2.019.800.000
Antar Bank Pasiva (ABP) = 300.000.000
Modal Inti

Modal inti = 500.000.000
Cadangan umum = 438.810.110

1.109.858.595

Cadangan tujuan

Laba tahun berjalan 331.188.708

Rp. 5.503.702.127

Kredit yang Diberikan
Dana yang Diterima

Rasio LDR = X 100%

_5.305.801.625

= X 100%
5.503.702.127

= 96,40%
NK LDR = (115% — Rasio LDR) X 4 NK (maksimal 100)
= (115% — 96,40%) X 4 NK
=744
Nilai 74,4 X bobot 5% = 3,72

Nilai Kredit Faktor (NKF) likuiditas =5 + 3,72 = 8,72
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Jumlah penilaian kesehatan PT. BPR Gunung Rogojembangan tahun 2002:

a. Permodalan 30
b. Kualitas Aktiva Produktif
1) Rasio aktiva produktif yang diklasifikasikan terhadap aktiva
produktif 25
2) Rasio PPAP Bank terhadap PPAP yang wajib dibentuk 5
¢. Manajemen
1) Manajemen Umum 8,5
2) Manajemen Resiko 8,8
d. Rentabilitas
1) Rasio Laba terhadap Rata-rata Volume Usaha 5
2) Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional 5

e. Likuiditas

1) Rasio Alat Likuid terhadap Hutang Lancar 5
2) Rasio Kredit terhadap Dana Yang Diterima 3,72
JUMLAH (a SAMPAI DENGAN e) 96,02
Penilaian Kesehatan
| Nilai Kredit Predikat
81-100 Sehat
66-<81 Cukup Sehat
51-<66 Kurang Sehat
0-<51 Tidak Sehat
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Nilai yang diperoleh dari PT. BPR Gunung Rogojembangan sebanyak
96,02 merupakan bénk yang sehat dan tidak terdapat:
a. Perselisihan intern
b. Campur tangan pihak luar
c. Window dressing

d. Praktek bank dalam bank

C. Analisis Tingkat Kesehatan PT. BPR GUNUNG ROGOJEMBANGAN
1. Analisis tingkat kesehatan PT. BPR Gunung Rogojembangan tahun 1998

Penilaian tingkat kesehatan PT. BPR Gunung Rogojembangan pada
tahun 1998 sebesar 94,9 dan berpredikat sehat. Predikat tersebut diperoleh
dari hasil kuantifikasi semua faktor dan komponen dalam tahun 1998. Hasil
sebesar 949 tidak dikurangi penalti (nilai pengurang) karena tidak ada
pelanggaran dalam pelaksanaan Batas Minimal Pemberian Kredit (BMPK)

dan tidak terdapat faktor judgement.

a. Permodalan

Di dalam faktor permodalan, hanya terdapat satu rasio yang
biasanya disebut Capital Adequacy Ratio (CAR). Hasil CAR
dikuantifikasikan dari dua komponen yaitu modal bank pada tahun yang
bersangkutan dan Aktiva Tertimbang Menurut Resiko (ATMR). Modal
bank pada tahun 1998 sebesar Rp. 875.539.000,- dan ATMR sebesar Rp.
2.327.726.400,- (tabel 7). Modal bank dibagi ATMR menghasilkan CAR
sebesar 37,61% berarti modal minimum yang harus disediakan telah

berada di atas batas yang telah ditentukan yaitu 8%. Pada tahun 1998
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jumlah modal cukup besar. Hal ini dikarenakan laba yang dihasilkan,

cadangan umum dan modal yang disetor cukup besar (tabel 7). Pencapaian

rasio modal ini menyumbangkan nilai kredit terhadap tingkat kesehatan
sebesar 30 nilai kredit.

. Kualitas aktiva produktif

Penilaian faktor kualitas aktiva produktif terdiri dari dua
komponen rasio yaitu:

1) Rasio aktiva produktif yang diklasifikasikan terhadap aktiva produktif
Di dalam tabel 18 sudah jelas bahwa aktiva produktif yang
diklasifikasikan terdiri dari tiga macam Kkolektibilitas beserta bobot
resiko masing-masing kolektibilitas. 50% dari aktiva produktif yang
tergolong kurang lancar, 75% dan aktiva produktif yang tergolong
diragukan dan 100% dari aktiva produktif yang tergolong macet.
Aktiva produktif terdin dari pinjaman dan antar bank aktiva. Pinjaman
yang diberikan pada tahun 1998 sebesar Rp. 2.164.204.000,- dan antar
bank aktiva sebesar Rp. 193.707.374 (tabel 5). Rasio aktiva produktif
yang diklasifikasikan yang dihasilkan adalah sebesar 0,89% dan nilai
kredit yang dihasilkan sebesar 144,1 dengan maksimal nilai kredit
sebesar 100. Pencapaian rasio aktiva produktif yang diklasifikasikan
ini mencerminkan jumlah kredit dengan tingkat kolektibilitas lancar
lebih besar dar jumlah kredit dengan kolektibilitas yang tergolong
diragukan yaitu sebesar 98,59% dan keseluruhan jumlah kredit yang

diberikan. Sedangkan dari tabel 17 dapat dilihat bahwa pada tahun



108

1998 tidak terdapat kredit macet. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas
rasio aktiva produktif yang diklasifikasikan terhadap aktiva produktif
pada tahun 1998 sudah maksimal. Pencapaian rasio ini
menyumbangkan nilai kredit terhadap tingkat kesehatan sebesar 25
nilai kredit.
2) Rasio Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) terhadap
PPAP yang wajib dibentuk oleh bank.
Rasio penyisihan penghapusan aktiva produktif terhadap penyisihan
penghapusan aktiva produktif yang wajib dibentuk sebesar 440,9%
dan nilai kredit yang dihasilkan sebesar 440,9 dengan maksimal nilai
kredit sebesar 100. Besarnya penyisihan penghapusan aktiva produktif
pada tahun 1998 sebesar Rp. 100.206.685 (lihat tabel 5) dan
penyisihan penghapusan aktiva produktif yang wajib dibentuk sebesar
Rp. 22.727.060 (tabel 19). Pencapaian rasio ini menyumbangkan nilai
kredit terhadap tingkat kesehatan bank sebesar 5 nilai kredit.
Keseluruhan penilaian aktiva produktif sebesar 30 mnilai kredit
menunjukkan pengelolaan aktiva produktif yang dilakukan sudah
maksimal.
c. Manajemen
Penilaian manajemen PT. BPR Gunung Rogojembangan pada
tahun 1998 menghasilkan jumlah nilai 32 untuk manajemen umum dan 51
untuk manajemen resiko. Dari hasil tersebut berarti aspek-aspek
manajemen yang disyaratkan oleh pemerintah belum dijalankan dengan

baik.
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d. Rentabilitas

1)

2)

Rasio laba terhadap rata-rata volume usaha

Laba sebelum pajak tahun 1998 dapat dilihat pada tabel 6 yaitu sebesar
Rp. 301.764.410 dan rata-rata volume usaha pada tahun 1998 sebesar
Rp. 2.195.924.000 (lampiran 2). Kedua komponen di atas setelah
dikuantifikasi menghasilkan rasio sebesar 13,74% dan nilai kredit
yang dihasilkan sebesar 916 dengan maksimal nilai kredit sebesar 100.
Hal in1 menunjukkan bahwa laba tahun berjalan yang dicapai cukup
terpenuhi. Ini berarti PT. BPR Gunung Rogojembangan telah mampu
meraih laba atas pendayagunaan aktiva.

Rasio biaya operasional terhadap pendapatan operasional

Rasio biaya operasional terhadap pendapatan operasional pada tahun
1998 adalah sebesar 60% dan nilai kredit yang dihasilkan sebesar
500,75 dengan maksimal nilai kredit sebesar 100. Hal imi
mencerminkan hasil usaha yang sebagian besar diperoleh dari
penerimaan bunga pinjaman khususnya bunga dari pihak ketiga bukan
bank. Besarmnya penerimaan bunga dari pihak ketiga bukan bank pada
tahun 1998 sebesar Rp. 687.811.141,- (lihat tabel 6) merupakan salah
satu unsur dalam pendapatan operasionai di samping provisi dan
komisi, bunga dari bank dan pendapatan lain-lain. Apabila penerimaan
bunga pada tahun 1998 mengalami penundaan atau bahkan tak
tertagih, maka hasil penilaian atas rasio laba terhadap rata-rata volume

usaha dan biaya operasional terhadap pendapatan operasional akan
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rendah dan dengan demikian mempengaruhi hasil penilaian
rentabilitas.

e. Likuiditas

1) Rasio alat likuid terhadap hutang lancar
Rasio alat liquid terhadap hutang lancar pada tahun 1998 adalah
sebesar 16,3%. Alat liguid terdini dari kas dan antar bank aktiva,
sedangkan hutang lancar meliputi kewajiban yang segera harus
dibayar, tabungan, deposito, dan antar bank pasiva. Rasio ini
menyumbang nilai kredit terhadap tingkat kesehatan sebesar 5 nilai
kredit. Ini berarti bahwa alat liquid yang digunakan untuk menjamin
hutang lancar dalam kondisi yang baik.
2) Rasio kredit terhadap dana yang diterima
Pada tahun 1998 hasil perhitungan LDR sebesar 97,98%. Nilai rasio
yang lebih dari 115% diberi nilai nol (0) dan untuk setiap penurunan
1% mulai dari rasio 115% nilai kredit ditambélh 4 dengan maksimum
100. Nilat kredit faktor dar rasio 1m adalah sebesar 3,40 nilai kredit.
Hal ini menunjukkan bahwa tujuan penetapan LDR untuk menjaga
likuiditas yang secara operasional harus dipertanggungjawabkan oleh
bank belum mencapai nilai kredit maksimum.
2. Analisis tingkat kesehatan PT. BPR Gunung Rogojembangan tahun 1999

Penilaian tingkat kesehatan PT. BPR Gunung Rogojembangan pada

tahun 1999 sebesar 93,99 dan berpredikat sehat. Predikat tersebut diperoleh

dari hasii kuantifikasi semua faktor dan komponen dalam tahun 1999. Hasii
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sebesar 93,99 tidak dikurangi penalti (nilai pengurang) karena tidak ada
pelanggaran dalam pelaksanaan Batas Minimal Pemberian Kredit (BMPK)
dan tidak terdapat faktor judgement.
a. Permodalan
Di dalam faktor permodalan, hanya terdapat satu rasio yang
biasanya disebut Capital Adequacy Ratio (CAR). Hasil CAR
dikuantifikasikan dari dua komponen yaitu modal bank pada tahun yang
bersangkutan dan Aktiva Tertimbang Menurut Resiko (ATMR). Modal
bank pada tahun 1999 sebesar Rp. 1.127.380.000 dan ATMR sebesar Rp.
3.058.868.200 (tabel 8). Modal bank dibagi ATMR menghasilkan CAR
sebesar 36,86% berarti modal minimum yang harus disediakan telah
berada di atas batas yang telah ditentukan yaitu 8%. Pada tahun 1999
jumlah modal cukup besar. Hal ini dikarenakan laba yang dihasilkan,
cadangan umum dan modal yang disetor cukup besar (tabel 8). Pencapaian
rasio modal ini menyumbangkan nilai kredit terhadap tingkat kesehatan
sebesar 30 nilai kredit.
b. Kualitas aktiva produktif
Penilaian faktor kualitas aktiva produktif terdiri dari dua
komponen rasio yaitu:
1) Rasio aktiva produktif yang diklasifikasikan terhadap aktiva produktif
Di dalam tabel 21 sudah jelas bahwa aktiva produktif yang
diklasifikasikan terdiri dari tiga macam kolektibilitas beserta bobot

resiko masing-masing kolektibilitas. 50% dari aktiva produktif yang
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tergolong kurang lancar, 75% dari aktiva produktif yang tergolong
diragukan dan 100% dari aktiva produktif yang tergolong macet.
Aktiva produktif terdiri dari pinjaman dan antar bank aktiva. Pinjaman
yang diberikan pada tahun 1999 sebesar Rp. 2.816.800.770 dan antar
bank aktiva sebesar Rp. 225.546.320 (tabel 5). Rasio aktiva produktif
yang diklasifikasikan yang dihasilkan adalah sebesar 1,68% dan nilai
kredit yang dihasilkan sebesar 138,8 dengan maksimal nilai kredit
sebesar 100. Pencapaian rasio aktiva produktif yang diklasifikasikan
ini mencerminkan jumlah kredit dengan tingkat kolektibilitas lancar
lebih besar dari jumlah kredit dengan kolektibilitas yang tergolong
diragukan yaitu sebesar 97,22% dari keseluruhan jumlah kredit yang
diberikan. Sedangkan dari tabel 20 dapat dilihat bahwa pada tahun
1999 tidak terdapat kredit macet. Hal in1 menunjukkan bahwa kualitas
rasio aktiva produktif yang diklasifikasikan terhadap aktiva produktif
pada tahun 1999 sudah maksimal. Pencapaian rasio ini
menyumbangkan nilai kredit terhadap tingkat kesehatan sebesar 25
nilai kredit.

Rasio Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) terhadap
PPAP yang wajib dibentuk oleh bank.

Rasio penyisihan penghapusan aktiva produktif terhadap penyisihan
penghapusan aktiva produktif yang wajib dibentuk sebesar 268,75%
dan nilai kredit yang dihasilkan sebesar 268,75 dengan maksimal nilai
kredit sebesar 100. Besarnya penyisihan penghapusan aktiva produktif

pada tahun 1999 sebesar Rp. 109.429.564 (lihat tabel 5) dan
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penyisihan penghapusan aktiva produktif yang wajib dibentuk sebesar
Rp. 40.718.520 (tabel 22). Pencapaian rasio ini menyumbangkan nilai
kredit terhadap tingkat kesehatan bank sebesar 5 nilai kredit.
Keseluruhan penilaian aktiva produktif sebesar 30 nilai kredit
menunjukkan pengelolaan aktiva produktif yang dilakukan sudah
maksimal.
¢. Manajemen
Penilaian manajemen PT. BPR Gunung Rogojembangan pada

tahun 1999 menghasilkan jumlah nilai 32 untuk manajemen umum dan 51

untuk manajemen resiko. Dari hasil tersebut berarti aspek-aspek

manajemen yang disyaratkan oleh pemerintah belum dijalankan dengan

baik.

d. Rentabilitas

1) Rasio laba terhadap rata-rata volume usaha
Laba sebelum pajak tahun 1999 dapat dilihat pada tabel 6 yaitu sebesar
Rp. 536.138.380 dan rata-rata volume usaha pada tahun 1999 sebesar
Rp. 2.774.471.000 (lampiran 2). Kedua komponen di atas setelah
dikuantifikasi menghasilkan rasio sebesar 19,32% dan nilai kredit
yang dihasilkan sebesar 1.288 dengan maksimal nilai kredit sebesar
100. Hal ini menunjukkan bahwa laba tahun berjalan yang dicapai
cukup terpenuhi. Ini berarti PT. BPR Gunung Rogojembangan telah

mampu meraih laba atas pendayagunaan aktiva.
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2) Rasio biaya operasional terhadap pendapatan operasional
Rasio biaya operasional terhadap pendapatan operasional pada tahun
1999 adalah sebesar 50,01 dan nilai kredit yang dihasilkan sebesar
624,89 dengan maksimal nilai kredit sebesar 100. Hal ini
mencerminkan hasil usaha yang sebagian besar diperoleh dari
penerimaan bunga pinjaman khususnya bunga dari pihak ketiga bukan
bank. Besarnya penerimaan bunga dari pihak ketiga bukan bank pada
tahun 1999 sebesar Rp. 993.250.552,- (lihat tabel 6) merupakan salah
satu unsur dalam pendapatan operasional di samping provisi dan
komisi, bunga dari bank dan pendapatan lain-lain. Apabila penerimaan
bunga pada tahun 1999 mengalami penundaan atau bahkan tak
tertagih, maka hasil penilaian atas rasio laba terhadap rata-rata volume
usaha dan biaya operasional terhadap pendapatan operasional akan
rendah dan dengan demikian mempengaruhi hasil penilaian
rentabilitas.
e. Likuiditas
1) Rasio alat likuid terhadap hutang lancar

Rasio alat /iquid terhadap hutang lancar pada tahun 1999 adalah
sebesar 16,78%. Alat liquid terdiri dari kas dan antar bank aktiva,
sedangkan hutang lancar meliputi kewajiban yang segera harus
dibayar, tabungan, deposito, dan antar bank pasiva. Rasio ini
menyumbang nilai kredit terhadap tingkat kesehatan sebesar 5 nilai
kredit. Ini berarti bahwa alat /iguid yang digunakan untuk menjamin

hutang lancar dalam kondisi yang baik.
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2) Rasio kredit terhadap dana yang diterima
Pada tahun 1999 hasil perhitungan LDR sebesar 102,53%. Nilai rasio
yang lebih dari 115% diberi nilai nol (0) dan untuk setiap penurunan
1% mulai dari rasio 115% nilai kredit ditambah 4 dengan maksimum
100. Nilai kredit faktor dari rasio imi adalah sebesar 2,49 nilai kredit.
Hal ini menunjukkan bahwa tujuan penetapan LDR untuk menjaga
likuiditas yang secara operasional harus dipertanggungjawabkan oleh
bank belum mencapai nilai kredit maksimum.
3. Analisis tingkat kesehatan PT. BPR Gunung Rogojembangan tahun 2000
Penilaian tingkat kesehatan PT. BPR Gunung Rogojembangan pada
tahun 2000 sebesar 94,93 dan berpredikat sehat. Predikat tersebut diperoleh
dan hasil kuantifikasi semua faktor dan komponen dalam tahun 2000. Hasil
sebesar 94,93 tidak dikurangi penalti (nilai pengurang) karena tidak ada
pelanggaran dalam pelaksanaan Batas Minimal Pemberian Kredit (BMPK)
dan tidak terdapat faktor judgement.
a. Permodalan
Di dalam faktor permodalan, hanya terdapat satu rasio yang
biasanya disebut Capital Adequacy Ratio (CAR). Hasil CAR
dikuantifikasikan dari dua komponen yaitu modal bank pada tahun yang
bersangkutan dan Aktiva Tertimbang Menurut Resiko ‘(ATMR). Modal
bank pada tahun 2000 sebesar Rp. 1.455.954.000,- dan ATMR sebesar Rp.
3.982.029.000.- (tabel 9). Modal bank dibagi ATMR menghasilkan CAR

sebesar 36,56% berarti modal minimum yang harus disediakan telah
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berada di atas batas yang telah ditentukan yaitu 8%. Pada tahun 2000

jumlah modal cukup besar. Hal ini dikarenakan laba yang dihasilkan,

cadangan umum dan modal yang disetor cukup besar (tabel 9). Pencapaian
rasio modal ini menyumbangkan nilai kredit terhadap tingkat kesehatan
sebesar 30 nilai kredit.

. Kualitas aktiva produktif

Penilaian faktor kualitas aktiva produktif terdiri dari dua
komponen rasio yaitu:

1) Rasio aktiva produktif yang diklasifikasikan terhadap aktiva produktif
Di dalam tabel 24 sudah jelas bahwa aktiva produktif yang
diklasifikasikan terdiri dari tiga macam kolektibilitas beserta bobot
resiko masing-masing kolektibilitas. 50% dari aktiva produktif yang
tergolong kurang lancar, 75% dari aktiva produktif yang tergolong
diragukan dan 100% dari aktiva produktif yang tergolong macet.
Aktiva produktif terdiri dari pinjaman dan antar bank aktiva. Pinjaman
yang diberikan pada tahun 2000 sebesar Rp. 3.618.920.495 dan antar
bank aktiva sebgsar Rp. 413.334.996 (tabel 5) Rasio aktiva produktif
yang diklasifikasikan yang dihasilkan adalah sebesar 1,78% dan nilai
kredit yang dihasilkan sebesar 138,1 dengan maksimal nilai kredit
sebesar 100. Pencapaian rasio aktiva produktif yang diklasifikasikan
ini mencerminkan jumlah kredit dengan tingkat kolektibilitas lancar
lebih besar dari jumlah kredit dengan kolektibilitas yang tergolong

diragukan atau macet yaitu sebesar 97,16% dari keseluruhan jumlah
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kredit yang diberikan. Meskipun masih terdapat kredit macet, tetapi
komposisinya tidak terlalu besar yaitu 0,11% dari keseluruhan jumlah
kredit yang diberikan pada tahun 2000. Hal ini menunjukkan bahwa
kualitas rasio aktiva produktif yang diklasifikasikan terhadap aktiva
produktif pada tahun 2000 belum maksimal tetapi lumayan baik.
Pencapaian rasio ini menyumbangkan nilai kredit terhadap tingkat
kesehatan sebesar 25 nilai kredit.

2) Rasio Penyisithan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) terhadap
PPAP yang wajib dibentuk oleh bank.
Rasio penyisthan penghapusan aktiva produktif terhadap penyisihan
penghapusan aktiva produktif yang wajib dibentuk sebesar 179,99 dan
nilai kredit yang dihasilkan sebesar 179,99 dengan maksimal nilai
kredit sebesar 100. Besarnya penyisihan penghapusan aktiva produktif
pada tahun 2000 sebesar Rp. 109.429.564 (lihat tabel 5) dan
penyisihan penghapusan aktiva produktif yang wajib dibentuk sebesar
Rp. 60.798.463 (tabel 25). Pencapaian rasio ini menyumbangkan nilai
kredit terhadap tingkat kesehatan bank sebesar 5 nilai krcdit.
Keseluruhan penilaian aktiva produktif sebesar 30 nilai kredit
menunjukkan pengelolaan aktiva produktif yang dilakukan belum
maksimal.

¢. Manajemen

Penilaian manajemen PT. BPR Gunung Rogojembangan pada

tahun 2000 menghasilkan jumlah nilai 32 untuk manajemen umum dan 50
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untuk manajemen resiko. Dan hasil tersebut berarti aspek-aspek

manajemen yang disyaratkan oleh pemerintah belum dijalankan dengan

baik.

1)

2)

. Rentabilitas

Rasio laba terhadap rata-rata volume usaha

Laba sebelum pajak tahun 2000 dapat dilihat pada tabel 6 yaitu sebesar
Rp. 722.045.259 dan rata-rata volume usaha pada tahun 2000 sebesar
Rp. 3.880.059.000 (lampiran 2). Kedua komponen di atas setelah
dikuantifikasi menghasilkan rasio sebesar 18,61% dan nilai kredit
yang dihasilkan sebesar 1.240 dengan maksimal nilai kredit sebesar
100. Hal ini menunjukkan bahwa laba tahun berjalan yang dicapai
cukup terpenuhi. Ini berarti PT. BPR Gunung Rogojembangan telah
mampu meraih laba atas pendayagunaan aktiva.

Rasio biaya operasional terhadap pendapatan operasional

Rasio biaya operasional terhadap pendapatan operasional pada tahun
2000 adalah sebesar 44,90% dan nilai kredit yang dihasilkan sebesar
688,75 dengan maksimal nilai kredit sebesar 100. Hal ini
mencerminkan hasil usaha yang sebagian besar diperoleh dari
penerimaan bunga pinjaman khususnya bunga dari pihak ketiga bukan
bank. Besarnya penerimaan bunga dari pihak ketiga bukan bank pada
tahun 2000 sebesar Rp. 1.222.127.825,- (lihat tabel 6) merupakan
salah satu unsur dalam pendapatan operasional di samping provisi dan

komisi, bunga dari bank dan pendapatan lain-lain. Apabila penerimaan
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bunga pada tahun 2000 mengalami penundaan atau bahkan tak
tertagih, maka hasil penilaian atas rasio laba terhadap rata-rata volume
usaha dan biaya operasional terhadap pendapatan operasional akan
rendah dan dengan demikian mempengaruhi hasil penilaian

rentabilitas.

e. Likuiditas

1)

2)

Rasio alat likuid terhadap hutang lancar

Rasio alat liquid terhadap hutang lancar pada tahun 2000 adalah
sebesar 20,78%. Alat liquid terdiri dari kas dan antar bank aktiva,
sedangkan hutang lancar meliputi kewajiban yang segera harus
dibayar, tabungan, deposito, dan antar bank pasiva. Rasio ini
menyumbang nilai kredit terhadap tingkat kesehatan sebesar 5 nilai
kredit. Ini berarti bahwa alat /iquid yang digunakan untuk menjamin
hutang lancar dalam kondisi yang baik.

Rasio kredit terhadap dana yang diterima

Pada tahun 2000 hasil perhitungan LDR sebesar 96,84%. Nilai rasio
yang lebih dari 115% diberi nilai nol (0) dan untuk setiap penurunan
1% mulai dari rasio 115% nilai kredit ditambah 4 dengan maksimum
100. Nilai kredit faktor dari rasio ini adalah sebesar 3,63 nilai kredit.
Hal ini menunjukkan bahwa tujuan penetapan LDR untuk menjaga
likuiditas yang secara operasional harus dipertanggungjawabkan oleh

bank belum mencapai nilai kredit maksimum.
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4. Analisis tingkat kesehatan PT. BPR Gunung Rogojembangan tahun 2001
Penilaian tingkat kesehatan PT. BPR Gunung Rogojembangan pada
tahun 2001 sebesar 94,42 dan berpredikat sehat. Predikat tersebut diperoleh
dari hasil kuantifikasi semua faktor dan komponen dalam tahun 2001. Hasil
sebesar 94,42 tidak dikurangi penalti (nilai pengurang) karena tidak ada
pelanggaran dalam pelaksanaan Batas Minimal Pembenian Kredit (BMPK)
dan tidak terdapat faktor judgemenit.
a. Permodalan
Di dalam faktor permodalan, hanya terdapat satu rasio yang
biasanya disebut Capital Adequacy Ratio (CAR). Hasil CAR
dikuantifikasikan dari dua komponen yaitu modal bank pada tahun yang
bersangkutan dan Aktiva Tertimbang Menurut Resiko (ATMR). Modal
bank pada tahun 2001 sebesar Rp. 2.004.520,- dan ATMR sebesar Rp.
4.966.856.000,- (tabel 10). Modal bank dibagi ATMR menghasilkan CAR
sebesar 40,4% berarti modal minimum yang harus disediakan telah berada
di atas batas yang telah ditentukan yaitu 8%. Pada tahun 2001 jumlah
modal cukup besar. Hal ini dikarenakan laba yang dihasilkan, cadangan
umum dan modal yang disetor cukup besar (tabel 10). Pencapaian rasio
modal ini menyumbangkan nilai kredit terhadap tingkat kesehatan sebesar
30 nilai kredit.
b. Kualitas aktiva produktif
Penilaian faktor kualitas aktiva produktif terdiri dari dua

komponen rasio yaitu:
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1) Rasio aktiva produktif yang diklasifikasikan terhadap aktiva produktif
Di dalam tabel 27 sudah jelas bahwa aktiva produktif yang
diklasifikasikan terdiri dari tiga macam kolektibilitas beserta bobot
resiko masing-masing kolektibilitas. 50% darn aktiva produktif yang
tergolong kurang lancar, 75% darn aktiva produktif yang tergolong
diragukan dan 100% dan aktiva produktif yang tergolong macet.
Aktiva produktif terdiri dari pinjaman dan antar bank aktiva. Pinjaman
yang diberikan pada tahun 2001 sebesar Rp. 4.655.087.300 dan antar
bank aktiva sebesar Rp. 231.674.766 (tabel 5) Rasio aktiva produktif
yang diklasifikasikan yang dihasilkan adalah sebesar 0,85% dan nilai
kredit yang dihasilkan sebesar 144 dengan maksimal nilai kredit
sebesar 100. Pencapaian rasio aktiva produktif yang diklasifikasikan
ini mencerminkan jumlah kredit dengan tingkat kolektibilitas lancar
lebih besar dari jumlah kredit dengan kolektibilitas yang tergolong
diragukan atau macet yaitu sebesar 98,73% dari keseluruhan jumlah
kredit yang diberikan. Meskipun masih terdapat kredit macet, tetapi
komposisinya tidak terlalu besar yaitu 0,10% dari keseluruhan jumlah
kredit yang diberikan pada tahun 2001. Hal ini menunjukkan bahwa
kualitas rasio aktiva produktif yang diklasifikasikan terhadap aktiva
produktif pada tahun 2001 belum maksimal tetapi lumayan baik.
Pencapaian rasio ini menyumbangkan nilai kredit terhadap tingkat

kesehatan sebesar 25 nilai kredit.
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2) Rasio Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) terhadap
PPAP yang wajib dibentuk oleh bank.
Rasio penyisihan penghapusan aktiva produktif terhadap penyisihan
penghapusan aktiva produktif yang wajib dibentuk sebesar 227,12%
dan nilai kredit yang dihasilkan sebesar 227,12 dengan maksimal nilai
kredit sebesar 100. Besarnya penyisihan penghapusan aktiva produktif
pada tahun 2001 sebesar Rp. 109.427.514 (lihat tabel 5) dan
penyisihan penghapusan aktiva produktif yang wajib dibentuk sebesar
Rp. 48.179.967 (tabel 28). Pencapaian rasio ini menyumbangkan nilai
kredit terhadap tingkat kesehatan bank sebesar 5 nilai kredit.
Keseluruhan penilaian aktiva produktif sebesar 30 nilai kredit
menunjukkan pengelolaan aktiva produktif yang dilakukan belum
maksimal.

¢. Manajemen
Penilaian manajemen PT. BPR Gunung Rogojembangan pada

tahun 2001 menghasilkan jumlah nilai 32 untuk manajemen umum dan 52

untuk manajemen resiko. Darn hasil tersebut berarti aspek-aspek

manajemen yang disyaratkan oleh pemerintah belum dijalankan dengan

baik.

d. Rentabilitas

1) Rasio laba terhadap rata-rata volume usaha

Laba sebelum pajak tahun 2001 dapat dilihat pada tabel 6 yaitu sebesar

Rp. 733.822.747 dan rata-rata volume usaha pada tahun 2001 sebesar
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Rp. 4.746.281.000 (lampiran 2). Kedua komponen di atas setelah
dikuantifikasi menghasilkan rasio sebesar 15,46% dan nilai kredit
yang dihasilkan sebesar 1.030 dengan maksimal nilai kredit sebesar
100. Hal ini menunjukkan bahwa laba tahun berjalan yang dicapai
cukup terpenuhi. Ini berarti PT. BPR Gunung Rogojembangan telah
mampu meraih laba atas pendayagunaan aktiva.
2) Rasio biaya operasional terhadap pendapatan operasional
Rasio biaya operasional terhadap pendapatan operasional pada tahun
2001 adalah sebesar 49,6% dan nilai kredit yang dihasilkan sebesar
630 dengan maksimal nilai kredit sebesar 100. Hal ini mencerminkan
hasil usaha yang sebagian besar diperoleh dari penerimaan bunga
pinjaman khususnya bunga dari pihak ketiga bukan bank. Besarnya
penerimaan bunga dari pihak ketiga bukan bank pada tahun 2001
sebesar Rp. 1.356.840.815,- (lihat tabel 6) merupakan salah satu unsur
dalam pendapatan operasional di samping provisi dan komisi, bunga
dari bank dan pendapatan lain-lain. Apabila penerimaan bunga pada
tahun 2001 mengalami penundaan atau bahkan tak tertagih, maka hasil
penilaian atas rasio laba terhadap rata-rata volume usaha dan biaya
operasional terhadap pendapatan operasional akan rendah dan dengan
demikian mempengaruhi hasil penilaian rentabilitas.
e. Likuiditas
1) Rasio alat likuid terhadap hutang lancar
Rasio alat liquid terhadap hutang lancélr pada tahun 2001 adalah

sebesar 11,83%. Alat liquid terdiri dari kas dan antar bank aktiva,
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sedangkan hutang lancar meliputi kewajiban yang segera harus
dibayar, tabungan, deposito, dan antar bank pasiva. Rasio ini
menyumbang nilai kredit terhadap tingkat kesehatan sebesar 5 nilai
kredit. Ini berarti bahwa alat /iquid yang digunakan untuk menjamin
hutang lancar dalam kondisi yang baik.
2) Rasio kredit terhadap dana yang diterima
Pada tahun 2001 hasil perhitungan LDR sebesar 101,4%. Nilai rasio
yang lebih dari 115% diberi nilai nol (0) dan untuk setiap penurunan
1% mulai dari rasio 115% nilai kredit ditambah 4 dengan maksimum
100. Nilai kredit faktor dari rasio ini adalah sebesar 2,72 nilai kredit.
Hal ini menunjukkan bahwa tujuan penetapan LDR untuk menjaga
likuiditas yang secara operasional harus dipertanggungjawabkan oleh
bank belum mencapai nilai kredit maksimum.
5. Analisis tingkat kesehatan PT. BPR Gunung Rogojembangan tahun 2002

Penilaian tingkat kesehatan PT. BPR Gunung Rogojembangan pada

tahun 2002 sebesar 96,02 dan berpredikat sehat. Predikat tersebut diperoleh

dari hasil kuantifikasi semua faktor dan komponen dalam tahun 2002. Hasil

sebesar 96,02 tidak dikurangi penalti (nilai pengurang) karena tidak ada

pelanggaran dalam pelaksanaan Batas Minimal Pemberian Kredit (BMPK)

dan tidak terdapat faktor judgement.

a. Permodalan
Di dalam faktor permodalan, hanya terdapat satu rasio yang
biasanya disebut Capital Adequacy Ratio (CAR). Hasil CAR

dikuantifikasikan dari dua komponen yaitu modal bank pada tahun yang



bank pada tahun 2002 sebesar Rp. 2.451.170.000,- dan ATMR sebesar Rp.

5.704.957.000,- (tabel 11). Modal bank dibagi ATMR menghasilkan CAR

sebesar 42,97% berarti modal minimum yang harus disediakan telah

berada di atas batas yang telah ditentukan yaitu 8%. Pada tahun 2002

jumlah modal cukup besar. Hal ini dikarenakan laba yang dihasilkan,

cadangan umum dan modal yang disetor cukup besar (tabel 11).

Pencapaian rasio modal ini menyumbangkan nilai kredit terhadap tingkat

kesehatan sebesar 30 nilai kredit.

. Kualitas aktiva produktif

Penilaian faktor kualitas aktiva produktif terdiri dari dua
komponen rasio yaitu:

1) Rasio aktiva produktif yang diklasifikasikan terhadap aktiva produktif
Di dalam tabel 30 sudah jelas bahwa aktiva produktif yang
diklasifikasikan terdiri dari tiga macam kolektibilitas beserta bobot
resiko masing-masing kolektibilitas. 50% dari aktiva produktif yang
tergolong kurang lancar, 75% darn aktiva produktif yang tergolong
diragukan dan 100% dari aktiva produktif yang tergolong macet.
Aktiva produktif terdiri dari pinjaman dan antar bank aktiva. Pinjaman
yang diberikan pada tahun 2002 sebesar Rp. 5.305.801.625 dan antar
bank aktiva sebesar Rp. 526.827.453 (tabel 5). Rasio aktiva produktif
yang diklasifikasikan yang dihasilkan adalah sebesar 0,39% dan nilai

kredit yang dihasilkan sebesar 147,4 dengan maksimal nilai kredit
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sebesar 100. Pencapaian rasio aktiva produktif yang diklasifikasikan
ini mencerminkan jumlah kredit dengan tingkat kolektibilitas lancar
lebih besar dari jumlah kredit dengan kolektibilitas yang tergolong
diragukan atau macet yaitu sebesar 99,40% dari keseluruhan jumlah
kredit yang diberikan. Meskipun masih terdapat kredit macet, tetapi
komposisinya tidak terlalu besar yaitu 0,10% dari keseluruhan jumlah
kredit yang diberikan pada tahun 2002. Hal ini menunjukkan bahwa
kualitas rasio aktiva produktif yang diklasifikasikan terhadap aktiva
produktif pada tahun 2002 belum maksimal. Pencapaian rasio ini
menyumbangkan nilai kredit terhadap tingkat kesehatan sebesar 25
nilai kredit.

Rasio Penyisithan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) terhadap
PPAP yang wajib dibentuk oleh bank.

Rasio penyisihan penghapusan aktiva produktif terhadap penyisihan
penghapusan aktiva produktif yang wajib dibentuk sebesar 189,2%
dan nilai kredit yang dihasilkan sebesar 189,2 dengan maksimal nilai
kredit sebesar 100. Besarnya penyisihan penghapusan aktiva produktif
pada tahun 2002 sebesar Rp. 77.880.614 (lihat tabel 5) dan penyisihan
penghapusan aktiva produktif yang wajib dibentuk sebesar Rp.
41.160.120 (tabel 31). Pencapaian rasio ini menyumbangkan nilai
kredit terhadap tingkat kesehatan bank sebesar 5 nilai kredit.
Keseluruhan penilaian aktiva produktif sebesar 30 nilai kredit

menunjukkan pengelolaan aktiva produktif yang dilakukan belum

maksimal.
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Manajemen

Penilaian manajemen PT. BPR Gunung Rogojembangan pada

tahun 2002 menghasilkan jumlah nilai 34 untuk manajemen umum dan 53

untuk manajemen resiko. Dari hasil tersebut berafti aspek-aspek

manajemen yang disyaratkan oleh pemerintah belum dijalankan dengan

baik.

Rentabilitas

1))

2)

Rasio laba terhadap rata-rata volume usaha

Laba sebelum pajak tahun 2002 dapat dilihat pada tabel 6 yaitu sebesar
Rp. 921.253.450 dan rata-rata volume usaha pada tahun 2002 sebesar
Rp. 5.602.409.000 (lampiran 2). Kedua komponen di atas setelah
dikuantifikasi menghasilkan rasio sebesar 16,44% dan nilai kredit
yang dihasilkan sebesar 1.096 dengan maksimal nilai kredit sebesar
100. Hal ini menunjukkan bahwa laba tahun berjalan yang dicapai
cukup terpenuhi. Ini berarti PT. BPR Gunung Rogojembangan telah
mampu meraih laba atas pendayagunaan aktiva.

Rasio biaya operasional terhadap pendapatan operasional |

Rasio biaya operasional terhadap pendapatan operasional pada tahun
2002 adalah sebesar 49,80% dan nilai kredit yang dihasilkan sebesar
627,5 dengan maksimal nilai kredit sebesar 100. Hal ini
mencerminkan hasil usaha yang sebagian besar diperoleh dari
penerimaan bunga pinjaman khususnya bunga dari pihak ketiga bukan
bank. Besarnya penerimaan bunga dari pihak ketiga bukan bank pada

tahun 2002 sebesar Rp. 1.607.323.305,- (lihat tabel 6) merupakan
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salah satu unsur dalam pendapatan operasional di samping provisi dan
komisi, bunga dari bank dan pendapatan lain-lain. Apabila penerimaan
bunga pada tahun 2002 mengalami penundaan atau bahkan tak
tertagih, maka hasil penilaian atas rasio laba terhadap rata-rata volume
usaha dan biaya operasional terhadap pendapatan operasional akan
rendah dan dengan demikian mempengaruhi hasil penilaian

rentabilitas.

e. Likuiditas

1)

2)

Rasio alat likuid terhadap hutang lancar

Rasio alat /iquid terhadap hutang lancar pada tahun 2002 adalah
sebesar 19,23%. Alat liquid terdiri dari kas dan antar bank aktiva,
sedangkan hutang lancar meliputi kewajiban yang segera harus
dibayar, tabungan, deposito, dan antar bank pasiva. Rasio ini
menyumbang nilai kredit terhadap tingkat kesehatan sebesar 5 nilai
kredit. Ini berarti bahwa alat /iquid yang digunakan untuk menjamin
hutang lancar dalam kondisi yang baik.

Rasio kredit terhadap dana yang diterima

Pada tahun 2002 hasil perhitungan LDR sebesar 96,40%. Nilai rasio
yang lebih dani 115%_ diberi nilai nol (0) dan untuk setiap penurunan
1% mulai dari rasio 115% nilai kredit ditambah 4 dengan maksimum
100. Nilai kredit faktor dari rasio ini adalah sebesar 3,72 nilai kredit.
Hal ini menunjukkan bahwa tujuan penetapan LDR untuk menjaga
likuiditas yang secara operasional harus dipertanggungjawabkan oleh

bank belum mencapai nilai kredit maksimum.
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D. Analisis Perkembangan Tingkat Kesehatan PT. BPR GUNUNG

ROGOJEMBANGAN Tahun 1998 Sampai Tahun 2002

Penilaian tingkat kesehatan PT. BPR Gunung Rogojembangan dilakukan
dari tahun 1998 sampai tahun 2002. Faktor-faktor yang dinilai meliputi
permodalan, kualitas aktiva produktif, manajemen, rentabilitas dan likuiditas.
Nilai-nilai berbagai faktor yang mempengaruhi terciptanya tingkat kesehatan
dibobot dan kemudian dijumlahkan. Hasil perhitungan tingkat kesehatan PT. BPR
Gunung Rogojembangan dari tahun 1998 sampai dengan tahun 2002 didapat
nilai-nilai yang berubah-ubah. Pada tahun 1998 sampai dengan tahun 2002
mendapat predikat sehat. Berikut ini tabel tingkat kesehatan PT. BPR Gunung
Rogojembangan dari tahun 1998 sampai dengan tahun 2002

Tabel 32

Tingkat Kesekatan PT. BPR GUNUNG ROGOJEMBANGAN
Tahun 1998 Sampai Tahun 2002

Tahun H%?ﬂgﬁ:?g;:ﬁgg:n Predikat Kesehatan
1998 949 Sehat
1999 93,99 Sehat
2000 94 93 Sehat
2001 94,42 Sehat
2002 96,02 Sehat

Pada tahun 1998 nilai kredit yang dicapai adalah 94,9 point dengan
predikat sehat. Pada tahun 1999 nilai kredit yang dicapai 93,99 point. Nilai kredit
yang dicapai pada tahun 1999 menurun 0,91 point dibandingkan dengan nilai
kredit tahun 1998. Hal ini disebabkan terjadinya penurunan nilai kredit faktor
likuiditas khususnya untuk rasio kredit terhadap dana yang diterima sebesar 0,91

point sedangkan faktor lain tidak ada perubahan.
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Pada tahun 2000 nilai kredit yang dicapai 94,93 point dengan predikat
sehat. Nilai kredit yang dicapai pada tahun 2000 meningkat 0,94 point dari nilai
kredit pada tahun 1999. Adanya usaha dari pihak bank untuk meningkatkan faktor
likuiditas khususnya untuk rasio kredit terhadap dana yang diterima pada tahun
1999 yang hanya sebesar 7,49 point pada tahun 2000 menjadi 8,63 point. Nilai
likuiditas tahun 2000 meningkat sebesar 1,14 point. Disamping itu untuk faktor
manajemen khususnya manajemen resiko yang pada tahun 1999 hanya sebesar
8,5 point pada tahun 2000 menjadi 8,3 point, ini berarti mengalami penurunan
sebesar 0,2 point.

Pada tahun 2001 nilai kredit yang dicapai 94,42 point dengan predikat
sehat. Pada tahun 2000 nilai kredit yang dicapai 94,93 point. Nilai kredit yang
dicapai pada tahun 2001 mengalami penurunan sebesar 0,51 point dibandingkan
dengan nilai kredit pada tahun 2000. Hal ini disebabkan terjadinya penurunan
nilai fakor likuiditas khususnya untuk rasio kredit terhadap dana yang diterima
sebesar 0,91 point sedangkan untuk faktor manajemen mengalami peningkatan
sebesar 0,4 point.

Pada tahun 2002 nilai kredit yang dicapai sebesar 96,02 point dengan
predikat sehat. Nilai kredit yang dicapai pada tahun 2002 meningkat 1,6 point dari
nilai kredit pada tahun 2001. Meningkatnya nilai kredit tahun 2002 disebabkan
oleh semakin meningkatnya faktor manajemen yang pada tahun 2001 sebesar 16,7
point pada tahun 2002 menjadi 17,3. Nilai faktor manajemen tahun 2002
meningkat sebesar 0,6 point. Selain itu faktor likuiditas yang pada tahun 2001

yang hanya sebesar 7,72 point pada tahun 2002 menjadi 8,72 point. Nilai faktor
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likuiditas tahun 2002 meningkat 1 point.

Setelah diketahui hasil akhir penilaian tingkat kesehatan dan predikat
tingkat kesehatan PT. BPR Gunung Rogojembangan dari tahun 1998 sampai
tahun 2002, maka selanjutnya dilakukan analisis trend dengan metode /least
square.

1. Perhitungan persamaan garis trend

Tabel 33
Nilai Bobot Perkembangan PT. BPR Gunung Rogojembangan
Hasil Akhir Kode
Tahun | Penilaian Tingkat | Waktu XY (X)? Y’
Kesehatan (Y) X)
1998 949 -2 -189.,8 4 94,318
1999 93,99 -1 -93,99 1 94,585
2000 94,93 0 0 0 94,852
2001 94,42 1 94,42 1 95,119
2002 96,02 2 192,04 4 95,386
Total 474,26 2,67 10
Perhitungan persamaan trend Y’ = a + b X dengan dua persamaan
>Y
a=%<=—
N
474,26
5
=94,852
> XY
b= sz
_ 2,67
10
= 0,267

JadiY’=a+b X

=94,852+0,267X
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Grafik 1
Perhitungan Trend Dengan Metode Least Square Tahun 1998 Sampai
Tahun 2002
e i |
- |
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Grafik di atas menunjukkan bahwa garis trend Y’ = 94,852 + 0,267 X
merupakan garis lurus. Nilai “b” atau perubahan variabel (Y) pertahun secara
berkala adalah sebesar 0,267. Untuk mengetahui apakah nilai “b” signifikan
atau tidak, dilakukan uji “t” pada taraf nyata (significant level) 5% dengan
derajat kebebasan (df)n-2.

Untuk mengetahui apakah nilai “b” signifikan atau tidak, perlu dilakukan uji
“t” pada tarap nyata (signifikan level) 5%. Hipotesis dan perhitungannya
sebagai berikut:

a. Ho: b =0 tidak ada perkembangan tingkat kesehatan bank yang signifikan

HA: b # 0 ada perkembangan tingkat kesehatan bank yang signifikan

b. Y'=94,852+ 0,267 x

¢. Diketahui :
b = 07267 ttabe] = i 37182
a=5% N=S5

tye = 0,025 x=0



Tabel 34
Perhitungan Uji “t”

) . _ 7 \2
Y X Y (Y- | (Y-YY | x| KX
94.9 2 94318 |0,582 |0,3387 2 4
9399 | -1 94,585 | -0,595 | 0,3540 -1 1
9493 |0 94,852 | 0,078 | 0,0061 0 0
9442 |1 95,119 |-0,699 | 0,4886 1 1
96,02 |2 95386 | 0,634 | 0,4020 2 4
2.0 S1.5804 | Yo | Y10
1= 020267 4 1599
. 0,230
2
0,52
— — = %% 005298
> (XX
S, =/0,05298 = 0,2302
. 2
Y-Y
sj:z( ) :1’5894=0,5298
N-2
Bagan 2
Daerah Penerimaan dan Penolakan Ho
|
| ) |
Daerah o T Diasian |

Panolokan

Dagrah
Ho

Pear et rs

Ho

-(-3,182)  (1,1599)  (3,182)

Penolakon |

G2




134

e. —3,182<1,1599<3,182
f. Kesimpulan: Ho diterima, ini berarti tidak ada perkembangan tingkat
kesehatan bank yang signifikan.
Perhitungan uji “t” menghasilkan nilai t-hitung sebesar 1,1599. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai t-hitung diantara + t-tabel yang nilainya sebesar +
3,182. Berhubung t-hitung diantara * t-tabel maka ini berarti tidak ada

perkembangan tingkat kesehatan bank yang signifikan.



A. Kesimpulan

BAB VI

PENUTUP

Dalam penelitian ini, berdasarkan data dan informasi yang dapat diperoleh

dari PT. BPR Gunung Rogojembangan Majenang serta hasil analisis data, maka

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Tingkat kesehatan PT. BPR Gunung Rogojembangan

Berdasarkan hasil perhitungan CAMEL Rating System, hasil akhir

penilaian tingkat kesehatan PT. BPR Gunung Rogojembangan sebagai

berikut:

Tabel 35

Tingkat Kesehatan PT. BPR GUNUNG ROGOJEMBANGAN
Tahun 1998 Sampai Tahun 2002

Tahun H%?ﬂgﬁ:gl &zza:&l zn Predikat Kesehatan 1
1998 949 Sehat

1999 93,99 Sehat

2000 94,93 Sehat

2001 94 42 Sehat

2002 96,02 Sehat

Dengan demikian tingkat kesehatan PT. BPR Gunung Rogojembangan

Majenang periode tahun 1998-2002 sehat.

2. Perkembangan tingkat kesehatan PT. BPR Gunung Rogojembangan

Berdasarkan analisis trend, perkembangan tingkat kesehatan PT. BPR

Gunung Rogojembangan tidak ada perkembangan tingkat kesehatan bank

yang signifikan.
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B. Saran
Berdasarkan hasil perhitungan faktor likuiditas terutama rasio kredit
terhadap dana yang diterima, terdapat penyaluran kredit yang jumlahnya cukup
besar jika dibandingkan dengan simpanan yang dimiliki bank. Sebaiknya PT.

BPR Gunung Rogojembangan lebih selektif dalam pemberian kredit.

C. Keterbatasan
Data dari aspek manajemen tidak dapat ditelusuri lebih lanjut oleh peneliti

karena merupakan hasil review final dari Bank Indonesia.



DAFTAR PUSTAKA

Algifari. (1997). Statistika Induktif untuk Ekonomi dan Bisnis. Yogyakarta: UPP
AMP YKPN.

Bank Indonesia. 1993. Tatacara penilaian tingkat kesehatan bank perkreditan rakyat.
SE BI No. 26/6/BPPP (29 Mei).

. 1993. Tatacara penilaian tingkat kesehatan bank perkreditan rakyat. SK
Direksi BI No. 26/24/KEP/DIR (29 Mei).

. 1997. Tatacara penilaian tingkat kesehatan bank perkreditan rakyat. SK
Direksi BI No. 30/12/KEP/DIR (30 April).

. 1997. Tatacara penilaian tingkat kesehatan bank perkreditan rakyat. SE BI
No. 30/3/UPPB (30 April).

. 2002. Booklet Perbankan Indonesia. Direktorat Perizinan dan Informasi
Perbankan.

. 2001. Pedoman Akuntansi Perbankan Indonesia. Direktorat Penelitian dan
Pengaturan Perbankan.

Dendawijaya, Lukman. (2001). Manajemen Perbankan. Jakarta: Penerbit Ghalia
Indonesia.

Hadi, Sutrisno. (2000). Statistik. Jilid 3. Yogyakarta: Penerbit Andi.

Ikatan Akuntan Indonesia. (1999). Standar Akuntansi Keuangan. Jakarta: Salemba
Empat.

Kasmir. (1999). Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya. Jakarta: PT. Raya Grafindo
Persada.

Munawir, S. (2000). Analisa Laporan Keuangan. Y ogyakarta: Penerbit Liberty.

Mustafa, Zainal. (1995). Pengantar Statistik Terapan untuk Ekonomi. Yogyakarta:
BPFE-UIL

Republik Indonesia. (1998). Undang-undang No. 10 tahun 1998 tentang perubahan
undang-undang No. 7 tahun 1992 tentang perbankan. Jakarta.

Riyanto, Bambang. (1984). Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan. Yogyakarta:
Yayasan Badan Penerbit Gadjah Mada.

Susilo, Sri, Y. dkk. (2000). Bank dan Lembaga Keuangan Lain. Jakarta: Salemba
Empat.

137



LAMPIRAN



RUPS
KOMISARIS
DIREKSI
BAGIAN DANA BAGIAN KREDIT BAGIAN PEMBUKUAN BAGIAN KAS BAGIAN UMUM
—Simpanan Wajib Administrasi Kredit _ Keamanan
— Tab. Umum/Kiing  Qperasional Kredit Personalia
— Deposito — Analisis/Pem & Pengawasan Humus

8€1



139

Lampiran 2
Laporan Volume Usaha
Dari Tahun 1998 Sampai Dengan Tahun 2002
Bulan Volume Usaha
1998 1999 2000 2001 2002
Januan 2.134.893.000| 2.454.291.000| 3.140.063.000| 4.408.418.000| 5.322.377.000
Februari 2.168.519.000| 2.541.293.000| 3.471.485.000| 4.549.304.000| 5.415.439.000
Maret 2.125.049.000| 2.507.919.000| 3.389.054.000| 4.341.969.000| 5.305.072.000
April 2.125.620.000| 2.571.191.000| 3.578.050.000| 4.396.897.000| 5.353.029.000
Mei 2.134.066.000| 2.595.724.000| 3.701.802.000| 4.515.623.000| 5.454.769.000
Juni 2.143.295.000| 2.704.990.000| 3.787.334.000| 4.608.182.000| 5.600.313.000
Juli 2.147.217.000| 2.744.705.000| 3.968.625.000| 4.897.790.000| 5.556.346.000
Agustus 2.147.217.000| 2.816.263.000| 4.145.609.000| 4.957.975.000| 5.677.555.000
September | 2.198.895.000| 2.961.529.000| 4.267.826.000| 5.052.100.000| 5.745.213.000
Oktober 2.236.712.000| 3.065.483.000| 4.284.645.000| 5.047.502.000| 5.829.789.000
November | 2.398.553.000| 3.147.038.000| 4.278.065.000| 5.052.956.000] 5.841.772.000
Desember | 2.411.655.000{ 3.183.221.000, 4.278.148.000| 5.126.655.000| 6.127.238.000
Jumlah 26.351.093.000|33.293.647.000| 46.560.707.000 56.955.371.000 67.228.912.000
Rata-rata 2.195.924.000! 2.774.471.000, 3.880.059.000| 4.746.281.000| 5.602.409.000




140

Lampiran 3.

ASPEK MANAJEMEN



DAFTAR PERTANYAAN/PERNYATAAN ASPEK MANAJEMEN

MANAJEMEN UMUM

Berilah jawaban tanda (X) pada kolom penilaian jika:
e Kondisi Lemah = Nilai 0

e Kondisi Antara =Nilai 1, 2,3

o Kondisi Baik = Nilai 4

No

PERTANYAAN /PERNYATAAN

PENILAIAN

STRATEGI/SASARAN
Rencana kerja tahunan bank digunakan sebagai

dasar acuan kegiatan usaha bank selama 1tahun.

STRUKTUR

Bagan organisasi yang ada telah mencerminkan
seluruh kegiatan bank dan tidak terdapat jabatan
kosong atau perangkapan jabatan yang dapat
mengganggu kelancaran pelaksanaan tugas.

Bank memiliki batasan tugas dan wewenang yang
jelas untuk masing-masing karyawannya yang

tercermin pada kegiatan operasionalnya.

SISTEM
Kegiatan operasional dari pemberian kredit telah
dilaksanakan sesuai dengan sistem dan prosedur

tertulis.




Pencatatan setiap transaksi dilakukan secara akurat

3
dan laporan keuangan disusun sesuai dengan
standar akuntansi keuangan yang berlaku.
6. | Bank mempunyai sistem pengamanan yang baik 3
terhadap semua dokumen penting.
7. | Pimpinan senantiasa melakukan pengawasan 3
terhadap perkembangan dan pelaksanaan kegiatan
bawahannya.
KEPEMIMPINAN
8. | Pengambilan keputusan-keputusan yang bersifat
operasional  dilakukan oleh direksi secara
independen.
9. | Pimpinan bank komit untuk menangani
permasalahan bank yang dihadapi serta senantiasa
melakukan langkah-langkah  perbaikan yang
diperlukan.
10. | Direksi dan karyawan memiliki tertib kerja yang

meliputi displin kerja serta komitmen dan didukung
sarana kerja yang memadai dalam melaksanakan

pekerjaan.




DAFTAR PERTANYAAN/PERNYATAAN ASPEK MANAJEMEN

MANAJEMEN RESIKO

Berilah jawaban tanda (X) pada kolom penilaian jika:
e Kondisi Lemah = Nilai 0

e Kondisi Antara =Nilai 1, 2, 3

e Kondisi Baik = Nilai 4

No | PERTANYAAN / PERNYATAAN N PENILAIAN |
A. | RISIKO LIKUIDITAS (LIQUIDITY RISK)
11. [ Bank melakukan pemantauvan dan pencatatan tagihan T2 13
dan kewajiban yang jatuh tempo untuk mencegah
kemungkinan timbulnya kesulitan likuiditas.
12. | Bank senantiasa memelihara likuiditas dengan baik. 11213
B. | RISIKO KREDIT (CREDIT RISK)
13. | Dalam memberikan kredit bank melakukan analisis BERE
terhadap kemampuan debitur untuk membayar kembali
kewajibannya.
14. | Setelah kredit diberikan bank melakukan pemantauan 11213
terhadap penggunaan kredit, serta kemampuan dan
kepatuhan debitur dalam memenuhi kewajibannya.
15. | Bank melakukan peninjauan, penilaian dan pengikatan 11213
terhadap agunan.
N




C. | RISIKO OPERASIONAL (OPERATIONAL RISK)

16. | Bank menerapkan  kebijaksanaan  pembentukan
penyisihan penghapusan piutang berdasarkan prinsip
kehati-hatian.

17. | Bank tidak menetapkan persyaratan yang lebih ringan
kepada pemilik/pengurus bank untuk memperoleh
fasilitas dari bank.

18. | Pimpinan senantiasa melakukan tindak-lanjut secara
efektif terhadap temuan hasil pemeriksaan.

D. | RISIKO HUKUM (LEGAL RISK)

19. | Perjanjian kredit telah sesuai dengan ketentuan yang
berlaku.

20. | Bank telah memastikan bahwa agunan yang diterima
telah memenuhi persyaratan ketentuan yang berlaku.

21. | Bank menatausahakan secara baik dan aman blangko

bilyet deposito dan buku tabungan yang belum
digunakan (kosong), dan blangko bilyet deposito yang
telah dicairkan dananya serta buku tabungan yang

dikembalikan ke bank karena rekeningnya ditutup.




22,

23.

24.

25.

RISIKO PEMILIK DAN PENGURUS
(OWNERSHIP AND MANAGERSHIP RISK)
Pemilik bank tidak mencampuri kegiatan operasional
sehari-hari yang cenderung menguntungkan
kepentingan sendiri, keluarga atau grupnya sehingga
merugikan bank.

Pemilik bank mempunyai kemampuan dan kemauan
untuk meningkatkan permodalan bank sehingga
senantiasa memenuhi ketentuan yang berlaku.

Direksi bank di dalam melaksanakan kegiatan
opersional tidak melakukan hal-hal yang cenderung
merugikan diri-sendiri, keluarga dan grupnya, atau
berpotensi akan merugikan bank.

Dewan komisaris melaksanakan fungsi pengawasan
terhadap pelaksanaan tugas direksi dalam batasan tugas

dan wewenang yang jelas, yang dilakukan secra efektif.

(V3]

(V9]
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TENTANG
TATACARA PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN

BANK PEREKREDITAN RAKYAT

DIREKSI BANK INDONESIA,

NMenimbang D@, babwae Kesehatan suatu aun semua riak
vang terkait, baik pemilik dan pc-:ngelo]a‘. 'OZ!‘.‘:'E{_ s'nas;.-'a;'a};at

pengouna jasa bank maupun Bank Indonesia selakuy sembing dan

pengawas bank;

b. bahwa dengan pesatnya perkembangan vang terjac di bicang

Leuanrgan dan porbankan maka telah terjadi perubahan vanz cuzup

techadap berbagar aspek vang berkaitan denzan

berpengart

Keschatan bank, termasuk Keschatan Bank Perkrediian Rakvay;

¢ babhwa oleh Karena tiu dipandang perlu uniuk menompurns:oan
Clatacara pentlaian tingkat keschatan i3ank Perkreirian Rasvat

dadom Surat Ken giusan Divekst Bank Indonesia;

N noing
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DIREKSI
BANK INDONESIA

Nengimgat

Menetaphkan

Hulamun | 2

|. Undane-undang Nomor 13 Tahun 19638 ientang Bank Sental
63

, Tambzhan Lembarzs

(Lembaran Nzoara Tahun 1965 Nomor

N

Negara Nomo s 28037

2 tipdano-undane Nomor 7 Tenun 1992 teniang Perbanien

-

h oo R i i am PN
G2 Nomor 31, Tambshan Lembaras

\C

Cembaran Neoava Tahun i

Neeara Nomer 3472);

Peraturan Pemerintah Nomor 70 Teahun 1992 ientang Benk

(5]

Perkyeditan Rakyat (Lembaran Negava Tahun 1992 Nomor 113,

Tambzahan Lembaran Negara Nomor 3304);

£t

Peraturan Pemerintaiy Nomor 72 Tehun 1992 wentang Bank

Berdasarkan Frinsip Bagi Hasit (Lembaran Negara Tahun 1992

Nomor 119, Tamvahan lLembaran Negara Nomor 5303):
MEMUTU SKAN
SURAT KEPUTUSAN DIREKSI BANK INDONESIA

TENTANGTATACARAPENILAJANTINGKATKESEHATAN
BANK PERKREDITAN RAKYAT.

BAD |
KETENTUAN UMUM
Pasal 1
Dalam ketentuan it yang dimaksud dengan Bank adalabh Bank

Perkreditan Rakyel scbagaimana dimaksud dalam Undane-undang

Nomor 7 Tahun 1972 entang Perbankan.

Pasai 2 .U (



Halaman . 3.

DIREKS!
DANK INDONESIA

Pasal 2

() Tingkat  Keschatan  Bank pada dasernya dinlal dengan

nendeRatan Kualitaitef atas borbagar uspek vany berpengaras
SR

wriadap Kondisi dan pariembangan suatu Bank.

HE

Pendekatan kualitanf sebagaimana dimaksud dalam avat (i}

3

(<)
dilakukan dengan pentlaian terhadap fakior-fakior permodaias.
kualitas  akuva produkuf, manajemen, rentabihitas  dan

Likuiditas.

Setiap fakicr vang dinilai sebagaimana Counaksoed dalwn avas

—~
L)
~—

(2). terdivt atas beberapa Komponen sebazannana dimaksud

dalam Lampivan 1 Surat Keputusan int.

Pasal 3

Pelaksanaan pemilainn uingkat kesehatan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal. 2 aval (1) pada tahap periama dilakukan  dengan
mengkuentifikas: komponen dart masing-masing fakior sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 2 avat (2) dan avat (3).

Pasal 4
(n [Faktor dan komponen schagammana dimaksud dalam Pasai 2
dan Pasal 3 diberikan bobot sesuat dengan besarnva pengaruls
terhadap Keschatan Bank, dan wercantum dalam Lampivan |

Surat Keputusan i,

e
i

(2) Peiilaan rl/{
\



-

-
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vl
——

(1)

(2)

Halamuan A .

enilaian faktor dan komponen dilakukan dengan aistem kredit
(;'en-'a/'c'/ sustem) vang dinvatakan dalam nilai Kredit 0 sampai
dengan 100,
Frasil penilalan atas dasar bobot dan nilar kredit sebagaimana
dimexsud dalam avar (1) dan (2) dapal dikurangr dengan rilai
kredil atas pelaksanaan ketentuan-ketentuan vang sanksinva
dikaitkan dengan penilaian tingkat Kesehatan Bank.

Pasal 3

i{asi! kuantifikasi dari komponen-komponen scbagaimana
dimaksud dalam Pasal 3 dan Pasal 4 dintiai lebin lanjut
dengan memperhatikan informasi dan aspek-aspek lain vang
secara  maieriil  berpengaruh terhadap  kondisi dan

perkembangan masing-masing faktor.

Berdasarkan pentlaian sebagaimana dimaksud dalam avat (1)
ditztapkan empat predikat tingkat kesehatan Bank scbagai
herkul

a. Schat;

b. Cukup Sehat;

¢. Kurang Sehat:

¢d. Tidak Schat.

Pasal 6

Predikat tngkat keschatan Bank vang schat atav cukup schat aiau

Kurang schat akan ditarunkan menjadi tdak schat apabila werdapat :

' . I
&L perscelisihan gg

1/
q

$

!
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[$%)

[

(@]

pcrs’c!isiha:{ intern vang diperkivakan akan menimbuikan kesu,
dalam Bank vang bersangkuiah;

campur aneaa pihak-pihak de lear Bank dalam kepengurusas
(mandiemen) Bank, termasuk di datamnya Kerjasama vang tdai
wgjar . vang mengakibatkan saial
serdut sendirg;

“window dressing” dalam pembukuan dan ataw laporan Rank vang

o

.
i

secara materitl dapat berpengaruh terhadap keadaan keuvanga
Bank sehingga mengakibatkan penilaian vang keliru terhadap
Bank:

nrakiek Tbank dalem bank” atau melakukan usaha bank db tuar
pembukuan Bank.

kesulitan Keuangan yvang mengakibatkan Ketidakmampuan uniui
memenuhe kewantbannyva Kepada pthak ketiga; atay

praktek  perbankan lain yang menvimpang vang dapat
membahavakan kelangsungan usaha Bank dan/atay menurunkan

kesehatan Bank.

BAB 11
PELAKSANAAN PENTLATIAN

FFalityor Permodalan
Pasal 7

Pentlaian cerhadap faktor permodalan didasarkan pada rasio
modal terhadap AKtiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR)
schagaimana dratur dalam Surat Keputusan Dicekst Bank
(ndonesia Nomor  26/20/KEP/DIR . tentang Kewajiban
Peavediaan Modal Mintmum Bank. dan Surar Edaran Bank

fndonesia Nomor 207273PPP entang Kewapiban Penvediaan

- Modad M{

¢



DIREKSI
BANK INDONESIA

P
Haluman . °0 .

Modal Minimum Bank Bagi Bank Perkreditan Rakvat masiig-

masing tanggal 29 Mei 1993,

(N Penilatan terhadap pomenuhan KPNMN diteiepRan scbagn:
Larikut
2. pemenuhan KPMM sebesar §
d—:]gm nilai kredit 81, dan uniuk ssuap Kenaikan 0.1%
dai puncnuhunI{PA4N[scbcsar8@6Luhnidtditdiunnbah
I hingga maksimum 100; '
b. pemenuhan KPMM kurang dari §% sampai dengan 7,9%
diberi predikat “"Kurang Sehat™ dengan nilat krediz 63 dun
univk setiap penurunan 0,1% dart pemeanvhan KXPNM

btswr 7, 9% ailai erdi" dikurangi 1 dengan; mininiam 0.

441/,&/4» /C//’//ZM

Faktor Kualitas Aktiva Produltif
Pasal §

() Penilaian terhadap falktor Kualitas ./-\kti\'a Produkiit (KAP)

dicasarkan pada 2 rasio vaitu : '

A rasto Akuva Produkul Yang Diklastiikasikan terhadap
Aktiva Produktif;

b. rasio Penvisihan Penghapusan Akuva  Produktif vang

dibentuk oleh Bank lerhadap Penyisihan Penghapusan

AKtiva Produkul yang wajib dibentuk oleh Bank.

(2 Aktive Produktf, Aktiva Produkutl vang Diklasiikasikan serta
Penvisihan Penghapusan Aktiva Produktl vana wajib dibaeniuk
sehagammana dimaksud dalam ayat (1) adataby seseai dengan

ketentuan yang diatur dalam Surat Keputusan Direkst Bank

i ”L\l

o 1
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Indonesia Nomor 26/22/KEP/DIR , dan Surat.Edaran Bank
[ndonesia Nomor 26/4/BPPP tentang Kualitas Akuva Produkriif
dan Pembentukan Penvisihan Penghapusan Akuva Frodukaf
masing-masing tertangal 29 Mei 1993, sebagaimana weiah

diubah dengan Surat Keputusan Direks: Bank indonesia
Nomor 26/167/KEP/DIR, dan Surat Edaran Bank Indonesia
Nomor 26/9/3PPP tentang Penvempurnaanr  Pembentukan
Penvisihan Penghapusan Aktiva Produktif’ masing-masing
tanggal 29 Maret 1994,

asio AKUva Frodukul Yang Diklasifikastkan terhadap Akuva

i~

~

—~
(9P]
~

Produkill sehagaimana dimaksud dalam avar (1) hurut a
sebesar 22.5% atau lebih dibert nijat kredit ¢ dan untuk setiap
penurtnan 0,13% mulal dart 22,53% nilai kredit divimbah |

dengan maksimum 100.

() Rasio Penyvisthan Penghapusan AKtva Produkul vang dibentuk

oleh Bank terhadap Penvisthan Penghapusan AKtiva Produkuf
vang wajib dibentuk oleh Bank sebagaimana dimaksud dalam
aval (1) hurut b sebesar 0% dibert nilai kredit O dan untuk
scuap Kenatkan 1% dimular dact O nilar Kredit ditambpah 1

dengan maksinwum 100.
[Faktor Manajemen

Pasal 9

() Penilatan terhadap [aktor manajemen mencakup 2 (dua)

komponen yvarte manajemen umum  dan manajemen risiko,




DIREKSI
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(2)

(3)

(1)

Halaman . 8"

dengan  menggunakan  daftar  perianvaan/pernvataan

sebagaimana dimaksud dalam Lampiran 2 Surat Keputusan ini.

Jumlah pertanyaan/pernyataan ditctapkan sebanyvak 25 vang
terdiri atas 10 pertanyvaan/pernyataan manajemen umum dan

13 pertanyaan/pernyataan manajemen risiko.

Skala penilaian untuk setiap partanyaan/pernyataan ditetapkan
antara 0 sampai dengan 4 dengan Kriteria -

a. nilai 0 mencerminkan kondisi yang lemah;

b. nilai 1, 2 dan 3 mencerminkan kondisi antara;

c. nilar 4 mencerminkan kondisi vang baik.

Faktor Rentabilitas
Pasal 10

Penilaian terhadap faktor rentabilitas didasarkan pacda 2 (dua)

rasio vaitu :

a. rasio Laba Sebelum Pajak dalam 12 bulan terakhir
terhadap Rata-rata Volume Usaha dalam periode vang

| bk — debek

b. rasio Biaya Operasional dalam 12 bulan terakhir terhadap

sama; ’

Pendapatan Operasional dalam periode vang sama.

(2) /RﬁLHba Sebelum Pajak dalam 12 bulan terakhir terhadap

Rata-rala  Volume Usaha dalam  periode  vang sama

sebagaimana dimaksud dalan ayvat (1) huruf a scbesar 0% atau

neoalil @é



DIREKSI Halaman 9. .
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/

nceatif dibert nilai kredit O dan untuk seiiap kenaikan 0,013%

mulai dari 0% nifai kredit ditambah | dengan maksimum 100.

3) Rasio Brava Operasionmal dalam 12 bulain eraknir tCrhadnp'

Pendapatan  Operasional  dalam periode  vang ama

[-5,57': C-?ﬁ, sehagaimana dimaksud dalam avat (1) huruf b zebesar 160%
“ atau leb:h diberi nilar kredit 0 dan unwik setiap penurunan

sehesar 0.08% nilai kredic ditambah | dengan maksimum 100.
g7 7
(7 7).

Faitor Likuiditas
Pasal 11

(h Pentlaran terhadap faktor likuiditas didasarkan pada 2 (dua)
Fasio Naitu
a. rasio Alat Likuid terhadap Hutang Lancar;

~ b, rasio Kredit terhadap Dana Yang Diterima oleh Bank .

(2)  Alat Likwid scbagaimana dimaksud dalam ayat (1) huruf a
meliputi kas dan penanaman pada bank lamn  dalam bentuk
[SB]

P
=

Bank.

iro dan tabungan dikerangt dengan tabungan bank lain pada

™ (3)  Tlutang Lancar sehagaimana dimaksud dalam avat | huruf a

mehiputt Kewapiban Sceera, Tabungan dan Deposito.

(4) Kredit  schagaimana  dimaksud  dalam avac 1 hweal b
mehiputt
a. kredit vang diberikan kepada masyarakal dikuranai dengan

bagian kredit sindikasi yvang dibiayar bank lain;

b. penanaman ...




Haluman .10
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0. penanaman Kepada bank lain, dalam benwk kredit vang
diberikan dengan jangka waktu lebih dari 3 (tiga) tulan:

penanaman Kepada bank lain. dalem bentuk kredit dalam

@]

ranv <o krecht sindirkasi,

(33 Dana Yang Diterima sebagaimana dimaksud dalam avat
furut b mehpuin ¢
ao Depostto dan tabungan masyarakat
b. Pinjaman bukan dari bank lain dengan jangka wakiu {ebih
dart 3 (uga) bulan (dilvar pinjaman subordinasi);
¢. Depesito dan pinjaman dari bank lain dengan jancka waktu
iebih dart 53 bulan:
d. Modal inti; dan
¢. Modal Pinjaman.
(6) Rasio Alat Likuid terhadap Hutang Lancar sebagaimiana

dimaksud dalam avat I huruf a sebesar 0 % dibert nilai kredi
0 dan urtwuk setiap kenatkan 0,03 % nilai kredit ditambeah |
dengan maksimum 100,

(7) Rasto Kredit terhadap Dana Yang Diterima oleh Bank
schaganmana dimaksud dalany avat (1) hueul b sebesar 113%

atau lebih dibert niiat Kredit 0 dan untuk setiap penurunan 1%

mular dart rasto 113% ntlat kredit ditambah 4 dengan
maksumumn 100.
b
1o
P Pelaksanaan Ketentuan  Lain
Pasal 12
() Scsuat dengun Pasal s avat (3) pelaksanaan Ketentuan vang

sanksinyva dikaitkan dengan pentlaan tingkat keschatan Bunk
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11

Halaman 7.

adalah pelanggaran terhadap ketentuan Batas Maksimum

Pemberian Kredit (BMPK).

(20 Pelanegaran werhadap ketentwan BMPR sebagaimanadimaksud -
calam avat (1) dihnung berdasarkan  jumlsh  kumulant
pelangearan BMPK  Kepada  debitur  individual,  debiur
kelompok dan pihak terkait dengan Bank, terhadap modal

Bank.

(3)  Pelanggaran sebagaimana dimaksud avat (2) mengurangi nilai
Kredil hasil pentlaian ungkat Kesenatan dengan perhitungan
a. untuk setiap pelangearan BMPEL nilar kredit dikurangr 3:
cdan
G, untuk setiap 1% petanggaran BMPIC nilar kredit dikurang:

lagi dengzir 0,05 dengan maksimum 1C.

BAB 111
HASIL PENILATAN

Nilat Kredit dan Predikat Tingkat Keschatan
Pasal 13
(1Y Atas dasar nilar keedit dari lakior-Taktor  vang dinilai
schagaimana dimaksud dalam Pasal 7 sampai dengan Pasal |
dipcroleh niar kredit gabungan,
(2) Nitar kredit gabungan schagammana dimaksud dalam ayvat (1)

sciclah dikurangr dengan ndar kredit sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 12 diperoleh nasil penttaran tingkat keschatan.

NN 77}
() Penilaian .~
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Halmun 12,

danilaian tinekat kesehatan sebagamana dimaksud dalam avat

(3)
(2) diclapkan dalam empat golongan predikai ungkat
kesehatan Bank sebagai berikut :
a0 aiian kredit ST osamipar dengan 100 dibesi predikar Schat,
boonilai kredin 66 sampai dengan kurang dart S1odibén
precibat Cukup Schat.
¢ nilar kredit sl sampat dengan kurang dari 06 diber
predibat Kurang Sehat.
d. nilai kredic 0 sampai dengan kurang dagi 31 diberi predilat
Tidak Schat
[}
BADB IV
PENUTUP
Pasai 14
Kerentuan-ketenwan  dalam Surat - Kepulusan i belum

diberlakukan bagi Bank Desa dan Lumbung Desa vang didivikan
berdasarkan Swatsblad Tahun 1929 Nomor 537, Rijksblad Tahun

1937 Nomor 9 dan Rijksbiad Tahun [958 Nomor 37H.

Pasal 13
Pelaksanaan  ata cara  penlaian ungkat  Keschatan  Bank

schagammana diatur dalam Surat Keputusan nu berlaku mula

“penttaian bulen April 1997,

Pasal 16

aku pada tangeal ditctapkan,

4 ber

Surat Keputusan ine mu
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Haluman 13

Agar seuap orang mengetahumya. memerintahkan pengumuman
Keputusan ni dengan pengmpatannya dalam Berita Negara

opuhlih indanesia,

Ditelapkan ¢ o lakarta
Pada tanggal o 30 Apnl 1997
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FAKTOR - FAKTOR YANG DI LAl DAN BOBOTNYA

f ]
| . . ' : i
!} Falktor yang dinilam Komponen Bobot
I i I
i i
i . . . . . . i
1. Permodalan Rasio modal terhadap aktiva lertimbang | = 30% |
i menurut nsiko i
f
. i
]
: K 1
. « i
2. Kualitas Aktiva 30% i
i Produkuf , , _ o
! a. Rasio  akuiva produktif ya,ngI 25% i
dikiasifikasikan  ‘terhadap  ektiva ‘ !
produktif | |'
i . |
. .. . | -y H
,f b. Rasio penyisihan penghapusan aktiva R |
f produktif ~yang ‘dibentuk terhadap i
penyisthan™ penghapusan  aktiva i
nroduktif yang wajb dibentuk !l
-
I
3. Manajemen 20% |
: - l
a. Manajemen Umum 10% &
. . .. |
b. Manajemen Risiko _ 10% I
4. Rentabilitas . 10%
a. Rasio laba terhadap rata-rata volume 5%
usaha
b. Rasio biaya operasional terhadap 5%
pendapatan operasional
5 Likuiditas _ ' 10%
a. Rasio alat likuid terhadap hutang 5%
lancar
b. Rasio kredit terhadap dana yang | 5%
diterima




Lampiran 2 SK DIR BI Nomor SO/12/KER/DIR tangeal 30 April 1997

PERTA

NYAAN PERNYATAAN MANATEMEN BANK PERKREDITAN RARYAT

] . _\I ."'\N.'\./‘J

B.

SNLIEN UMUNM .

STRATEGI / SASARAN

)

Rencana Kerje ahunan oank digunakan scbagar dasar acuan Kegiatan usaha bank

sefama 1 tahun. »

RUKTUR

an organisasi vang ada tzlah mencerminxan selurui RKegiatan bank dan tidak

-

s2

(I ')

erdapat Jaba[:«.n Kosong atau peranghapan jaoaian yang dapal menggangui

kelancaran pelaksanaan wugas.

Eunlo memiliki batasan tugas dan wewenang yang Jelas unitk masing-masing
karyawannya yang fercermin padza keaiatan operasionalnyva.

SISTEM

Kegiatan operasionai dari pemberian kredit telah dilaxksanakan sesuvai dengan

sistim dan prosedur terwlis.

Pencatatan seuap transaksi dilakukan secara akurat dan laporan Keuangan disusun

LS

estal dengan standar akuntansi kevangan yang berlaku.
Bank mempunyai sistim pengamanan yang baik terhadap semua dokumen penting

Pimpinan senantiasa melakukan pengawasan terhadap perkembangan dan

pelaksanaan kegiatan bawahannya.



I1. &

'
1.

KEPEMIMPINAN

S. Pengambilan keputusan-keputusan yang bersifat operasional dilakukan olc:*. direl:si
secara indepanden.

Y, Pimpinan bank koot untek menangani permasialahan bank yany dihadapi sers
senantinsa melakukan lanakah-lanekah perbaikan yang diperfukan,

1. Direisi dan Narvawan memiliki tertib Kerja vang meliputt disiphin Kerja seria

kKomitmen dan didekune sarana kena yana memadar dal melaksanasa:

pekeriaan.

JANAJTEMEN RISIKO

RISIKO LIKUIDITAS (L. IQT IDITY RISK)

il Bank melakukan pemantavan dan pencatatan tagihan dan k‘w\uuxbdn yang jatui
tempo untk mencegah kemungiinan nmbulnya keselitan likaidia

12. Bank senantiasa memelihara likuiditas dengan baik.

RISIKG KREDIT (CREDIF RISK)

15, Dalam memberikan kredit Bank meiakukan analisis terhadap kemampuan debitur

untuk membavar Lembali Kewainibannya.

e Setelah kredit diperikan bank melakukan pemantauan terhadap peneeanaan kredit.
_ P pengg

serta Kemampuan dan kepatuhan debiur dalam memenuht kewajibannya.

3ank melakukan peninjauan, penilaian dan pengikatan terhadap agunan.

,_.
i

RISIKO OPERASIONAL (OPERATIONAL RISK)

(5. Bank. menerapkan kebijaksanaan pembentukan penyisihan penghapusan pivtang
berdasarkan prinsin Kehat-hatian. _
2 [( ;
B 44
A



17, Jank tidak menciapkan persvarzian yvang lebih ringan Kepada pemihikipengurus

dari bank.

v

bank untuk memperoleh {asiiita

ekuf terhadap temuar hasi

5. Prmpinan senantiasa melakukan undak-{aniul secara ef

(J

,._
(0%

p2meriNsaan oleh Bank Indonasia.

RISIKO BURUN (LEGAL RISK)

9. ylan kredit elah sesuai dengan Ketentan vang berlaku,
20). Bank telah memasukan bahwa agunan veng dierima izlah meme: auhi persyaraiasn
Keteniuan yvang btrl:*.ku.
21 Dank menatausahakan secara bailk dan aman blangkeo bilvet deposiio dan buxu

tabungan vang belum digunatan \kosonf'; dan blangko bilvet denosito vane telah

seria cuku zbunean vang dikembalikan K2 bank Lar

Lol

I'Q.L:eni;.;;'nx’ggg_‘ig‘.h‘gituzup‘
RISTKO PEMILIK DAN PENGURUS (CWNERSHIP AND MANAGERSHIP RISK)

Pemiiik vank ndak mencampurt Kegiaan opcrasional sehari-hari vang cenderung

22, nid
menguntungkan Kepentingan sendiri, Keluarea atau grupnya sehingza merugikan
D4nk

23, Pemilix  bank mempunyai Kemampuan dan Kemauan untuk meningkaikai
permodalan bank sehinggs senantiasa memenuhi Ketentuan yang berlaku,

24 Direksi bank ¢i dalein melaksanakan Kegiatan operasional tidak melakukan hal-hal
yang cenderung  menguntungkan  divi-sendirt,  keluarga dan grupnya, aau
berpoienst akan merugikan bank.

23, Dewan Komisaris melaksanakan fungsi pengawasan terhadap pelaksanaan tgas

direksi dalam batasan tugas dan wewenang yang jelas, yang dilakukan secara

eiekrf,



CON

1. AKTIVA NERACA
1.1,
1.2,

1.3.

1.8.
1.10.

2. JUMLAH ATMR

TOH FORMULIR PERHITUNGAN
KEBUTUHAN MODAL MINIMUM B P R

AN

Lampiran 2

Kas

bank lain

Daerah

a. BUMD

b
c. Koperasi
d
e

Hal 1
(dalam ribuan Rp)
BOBOT
KETERANGAN NOMINAL RISIKO ATMR
% .
AKTIVA TERTIMBANG MENURUT RISIKQ (ATMR)
——————— 0 0
Sertifikat Bank Indonesia (SBI): | ——————— 0 0
Kredit yg dijamin dengan deposito berjangka
dan tabungan padabankybs. | —m—————— 0 0
. Giro, deposito berjangka, sertifikat deposito
tabungan serta tagihan lainnya kepada
_______ 20 [ G —
. Kredit kepada bank lain atau Pemerintah
_______ 20 —_—— e — — ]
. Kredit yang dijamin oleh bank lain atau -
Pemerintah Daerah | —— 20 = — — — — —
. Kredit Pemilikan Rumah (KPR) yang dijamin
hipotik pertama dengan tujuan untuk dihuni, | ——— - - —— 50| = — — = — —
. Tagihan kepada atau tagihan yg djjamin oleh
——————— 100 ————~——
. Perorangan | me— e 100 ] = — — — — — %
———— 100 ——— =~ ~ -
. Persh. lainnya e 100~~~ — — = -
. Lain—1ain \ - - 100 =~ = ——~- ﬁ
Aktiva tetap dan inventaris (nilai buku) | — = =~~~ 100 | = = — — — — |
Aktiva lainnya selain tsb. di atas. ————— e — 100 — — — — = — -




Hal 2

(dalam ribuan Rp)

— : JUMLAH
KETERANGAN SETIAP JUMLAH
KOMPONEN

MODAL

1. Modal Inti
. Modal disetor ===
. Modal sumbangan |- —=————
. Cadanganumum o= —— ==
. Cadangan tujuan = |e—————
.Labaditahan e ——
. Labatahun—tahunlalu | ——— e
. Rugi tahun—tahunlalu -/- R
.Labatahun berjalan (50%) |- —————=
. Rugi tahun berjalan —-/- = -~~~

—_— b b A md A A A
WONDON D WD =

1,10.Subtotad | ———
1.11. Goodwill —/—

1.12. Jumlah modalinti | e -

2. Modal Pelengkap :
2.1. Cadangan revaluasi aktivatetap = |~———~~—
2.2. Penyisihan penghapusan aktiva produktif

(maksimum 1,25% dari ATMR) e
2.3. Modalkuasi | e————— ,
2.4, Pinjaman subordinasi (maksimum 50%
darimodalinty e —— e

2.5. Jumlah modal pelengkap |- —————~ :
2.6. Jumiah modal pelengkap yang diperhi-—
tungkan {maksimum 100% dari modal int) | = | —————— '=

3. Jumlah modal (1.12+26) | | e !
. MODAL MINIMUM (8% x ATMR) SR ——

IV. KELEBIHAN ATAU KEKURANGAN MODAL

Jumlah Modal
V.RASIO MODAL = - ===~ x100% e e GG
ATM R sittomiTom =

N
XN
\\
AN
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Lampiran 5

TABEL DISTRIBUSI NILAI T

Tabel VI Tabel titik persentasi distrbusi nilai t

Bagi d.f = 10 derajat bebas

P(t>1.812) = 0.05

P(t<-1812) 20,05
{ \\\\\| . b/,/
-1.812 ) 1.812 t

a B
25 20 15 .10 .05 025 .010 .005 0005

d.l. '
1 1,000 1,376 1,963 3.078 6314 12,706 31,821 63.657 636.619
2 816 1,061 1,386 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925 31,598
3 .765 978 1,250 1,638 2,353 3.182 . 4,541 5,841 12,941
4 741 941 1,190 1,533 2132 2.776 3.747 4604 8.610
5 727 ,920 1,156 1.476 2,015 2,57 3,365 4,032 6,859
6 718 ,906 1,134 1,440 1,943 2,447 - 3,143 3,707 5,959
7 LR .896 1,119 1.415 1,895 2,365 2,998 3.499 5.405
8 ,706 .889 1,108 1,397 1,860 2.306 2,896 . 3,355 5.041
9 703 . 883 1,100 1,383 1,833 2.262 2,821 3,230 4,781
10 .700 879 1,093 1,372 1,812 2,228 2,764 3.169 4,587
1 697 876 1.088 1,363 1,796 2,201 2.718 3,106 4,437
12 .695 873 1,083 1,336 1,782 2179 2,681 3,055 4318
13 ,694 870 1,079 1,350 1,77 2,160 2.650 3,012 4,221
14 692 .868 1,076 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977 4,140
15 691 866 1,074 1,341 1,763 2,131 2.602 2,947 4,073
16 690 865 1,071 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921 4,015
17 689 ,863 1,069 1,333 1,740 2,110 2.567 2,898 3,965
18 ,688 862 1,067 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878 3,992
19 .688 ,861 1,066 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861 3,883
20 687 ,860 1,064 1,325 1,725 2,086 2,528 2.845 3.850
21 .686 859 1,063 1.323 1,721 2.080 2.518 2.831 3.819
22 686 .858 1,061 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819 3,792
23 .685 858 1,060 1,319 1,714 2.069 2.500 2.807 3,767
24 ,685 857 1,059 1,318 1,711 2.064 2,492 2.797 3,745
25 . 684 ,856 1,058 1,316 1,708 2.060 2,485 2,787 3,732
26 684 .856 1,058 1,315 1,706 2,056 2.479 2,779 3,707
27 684 .855 1,057 1,314 1,703 2.052 2473 2,771 3,690
28 ,683 855 1.056 1,313 1,701 2,048 2,467 2,783 3.674
29 .683 854 1,055 1,311 1,699 2.045 2.462 2,756 3.659
20 .683 854 1,055 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750 3.646
40 ,681 851 1,050 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704 3,551
60 679 ,845 1.046 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660 3,460
120 877 843 1,041 1,289 1,658 1,980 2.358 2,617 2,373
- 674 842 1,036 1,282 1.645 1,960 2,326 2,576 3,291

Sumber: Fisher and Yates, Statistical Tables for Biological, Agricullural, and Medical Research, Table . 1zin Panerbit Otwer and Boyd, Ltd. Edinburgh, England.
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